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Kota Surabaya merupakan kota dengan jumlah penduduk yang tinggi. salah satu 
penyebab banyaknya penduduk dikarenakan adanya urbanisasi, faktor urbanisasi salah 
satunya di pengaruhi oleh pendidikan. Adanya urbanisasi menciptakan lonjakan akan 
kebutuhan tempat tinggal dan kurangnya lahan hijau. Tidak sedikit juga ditemukannya 
bangunan rumah indekos yang kurang dalam segi kualitas dan kuantitas, serta kesan yang 
timbul dari suasana rumah indekos mampu mempengaruhi psikologis dan kondisi fisik 
bagi pelaku bangunan. Pada dasarnya manusia memiliki kecenderungan untuk selalu 
berhubungan dengan alam yang dapat memberi banyak dampak positif bagi psikologis 
maupun kesehatan manusia yang disebut sebagai biophilia. Arsitek Andy Rahman 
merancang rangkaian hunian rumah indekos yang berlokasi di perumahan Bumi Marina 
Mas Selatan, kecamatan Sukolilo Surabaya, yakni rumah indekos Keputih Jilid 1 sampai 
dengan rumah indekos Keputih Jilid 6, pada indekos Keputih Jilid 2 dan indekos Keputih 
Jilid 6 arsitek Andy Rahman menekankan pada konsep biophilic design dengan berbagai 
macam kolaborasi desain. 
Penerapan biophilic design pada rumah indekos dipercaya dapat membantu 
menciptakan healing environment. Namun dalam penerapan pola biophilic design harus 
memperhatikan batasan dan fungsi bangunan, utamanya pada bangunan dengan fungsi 
rumah indekos, dengan zona tingkat privasi yang tinggi, sehingga dari batasan tersebut 
perlunya melakukan sebuah penelitian penerapan pola biophilic rumah indekos. Penelitian 
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pola biophilic design mana saya yang 
diterapkan pada bangunan dengan  fungsi rumah indekos. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif-deskriptif, 
dengan melakukan analisis terhadap penerapan 14 pola design biophilic pada ruang 
komunal, ruang kamar tidur, ruang kamar mandi, area parkir, dan juga area dapur.  
Tolak ukur yang digunakan dalam menganalisis ruang interior rumah indekos 
dengan penerapan biophilic design menggunakan 14 pola biophilic design yang memiliki 
indikator dan juga parameter dalam mengidentifikasi apakah pola tersebut mampu 
diterapkan atau tidak.  
Sistem yang digunakan dalam menganalisis adalah dengan menggunakan pilihan 
dikotomis antara ya dan tidak. Pada penilaian hasil identifikasi dalam masing-masing 
ruang berupa angka persentase, pengambilan data dilakukan dengan melakukan 
observasi secara langsung pada objek penelitian, dan didukung dengan informasi berupa 
wawancara yang dilakukan kepada pihak terkait yang mengetahui lebih mendalam 




Hasil penelitian yang didapatkan menjelaskan bahwasanya keseluruhan pola dapat 
diterapkan dalam bangunan dengan fungsi rumah indekos, namun pada beberapa ruang, 
diperlukan penyesuaian pola dengan penerapan terbatas dengan memperhatikan fungsi 
ruang dan juga tingkatan privasi ruang. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
penerapan pola paling tinggi pada ruang dengan tingkat privasi yang rendah seperti ruang 
komunal dan juga area parkir, sebaliknya penerapan pola paling sedikit pada ruang 
dengan privasi yang tinggi, seperti ruang kamar tidur dan kamar mandi. 
 






VIVI RAHMATIKA WIDYADINATA, department of architecture, Brawijaya 
University, 2021, Identification of Biophilic Pattern Design Implementation in 
Boarding House Interior in Surabaya., supervisor: Indyah Martiningrum, ST., MT. 
  
Surabaya is a city with a high population. One of the causes of the large 
population is due to urbanization, one of the factors of urbanization is influenced by 
education. The existence of urbanization creates a surge in the need for housing and a 
lack of green land. Not a few are also found boarding house buildings that are lacking 
in terms of quality and quantity, as well as the impression that arises from the 
atmosphere of the boarding house able to affect the psychological and physical 
conditions for building actors. Basically, humans have a tendency to always be in touch 
with nature which can have a lot of positive impacts on psychology and human health 
which is known as biophilia. Architect andy rahman designed a series of boarding 
houses located in the southern bumi marina mas housing complex, sukolilo sub-district, 
surabaya, 
The application of biophilic design in boarding houses is believed to help create 
a healing environment. However, to apply a biophilic design, one must pay attention to 
the boundaries and functions of the building, especially in buildings with a boarding 
house function, with a high level of privacy zone, so from these limitations, it is 
necessary to conduct research on the application of biophilic boarding houses, this 
research was conducted with the aim of knowing what patterns are able to be applied 
in buildings with boarding functions. 
The research method used is a qualitative-descriptive research method, by analyzing 
the application of 14 biophilic design patterns in communal spaces, bedrooms, 
bathrooms, parking areas, and also the kitchen area. 
In analyzing the application of biophilic design, 14 patterns of biophilic design 
are used which have indicators and parameters to identify whether the pattern can be 
applied or not. 
By using a private linguistic system through a dichotomous choice between yes and no. 
In the assessment of the identification results in each room in the form of percentage 
figures, data collection is carried out by direct observation on the object of research 
and is supported by information in the form of interviews with related parties who know 
about biophilic design, and direct documentation. 
The results obtained explain that the overall pattern can be applied in a building 
with a boarding function, but in some rooms, it is necessary to adjust the pattern with 
the limited application by paying attention to the function of space and also the level of 




in spaces with a low level of privacy, such as communal spaces and parking areas, 
whereas the application of the pattern is the least in spaces with high privacy, such as 
bedrooms and bathrooms. 
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1.1. Latar Belakang  
Era modern mendorong pengembangan sumber daya manusia (SDA) sesuai tuntutan 
zaman. Kota maju dan berkembang merupakan faktor pendukung pengolahan potensi 
sumber daya manusia (SDA) yang maksimal. Salah satu hal yang diakibatkan dari adanya 
kondisi tersebut adalah urbanisasi. Efek urbanisasi adalah kurangnya area terbuka hijau 
(Adam, 2010). Menunjukkan penurunan terhadap unsur-unsur hidup alami yang baik. Hal 
tersebut yang bisa mempengaruhi tingkat psikologis masyarakat (Beatley& Newman, 2013), 
dan masalah kesehatan lainnya. Badan kesehatan dunia (WHO) menjelaskan bahwa pada 
tahun 2020 penyakit mental dan psikologis akan menjadi penyakit terbesar yang terjadi 
diseluruh dunia. Penelitian yang dilakukan oleh (WHO) pada tahun 2001 jumlah populasi 
terbesar negara di dunia yakni India memiliki persentase tinggi dengan penyakit mental dan 
psikologis mencapai angka 4,5%, pada negara Indonesia menunjukkan angka dalam 
persentase sebanyak 3,7% dari 9.162.886 jumlah penduduk di Indonesia (WHO, 2017). 
Surabaya adalah kota metropolitan terbesar setelah Jakarta dalam berbagai sektor 
kehidupan perkotaan, Surabaya merupakan ibukota dari provinsi Jawa Timur. Jumlah 
penduduk kurang lebih 2,87 juta pada tahun 2020 (BPS Surabaya 2021). Membuat Kota 
Surabaya menjadi kota metropolis dengan banyak keanekaragaman sumber daya alam, 
manusia dan budaya.  
Sebagai kota metropolitan, kota Surabaya juga merupakan tempat yang strategis sebagai 
tujuan terbesar para pelajar jenjang yang lebih tinggi, berpengaruh pada jumlah angka 
urbanisasi di Surabaya dengan melalui pola pendidikan. Calon pelajar tidak hanya berasal 
dari Jawa, namun dari berbagai wilayah yang ada Indonesia. Jika melihat dari data yang 
ditunjukkan Surabaya memiliki jumlah fasilitas pendidikan tinggi, baik swasta maupun 
negeri dengan jumlah. PTN 6, 22 PTS, 28 sekolah tinggi, 3 institut, 5 politeknik, dan 10 
akademi pendidikan (Prajodi A, 2021).  
Implikasi langsung dari kondisi urbanisasi adalah kebutuhan pendidikan yang 
menyebabkan peningkatan kebutuhan tempat tinggal yang bersifat kontemporer maupun 
permanen sebagai akibat urbanisasi (Harahap, 2013). Menurut data statistik Pendidikan Jawa 
Timur pada tahun 2019 menunjukkan hasil banyaknya calon mahasiswa yang mendaftar 
sebanyak 1.033.617 jiwa (BPS Surabaya, 2019), dari kondisi tersebut dibutuhkannya sebuah 






Kondisi tersebut perlunya sebuah penggerak dan motivasi yang dimiliki dari dalam diri 
manusia yang berpengaruh terhadap kualitas manusia dalam proses pengembangan. Faktor 
yang mempengaruhi hal tersebut berasal dari diri sendiri (intern) yakni motivasi belajar, 
berasal dari luar (ekstern) dari pengaruh lingkungan sosial berupa lingkungan tempat tinggal.  
Penerapan pada rumah indekos untuk pelajar dan mahasiswa dalam sebuah proses 
pembangunan cenderung didasarkan dari suatu fenomena meniru dan mengikuti tipologi 
sekitar lingkungan bangunan tidak menganalisis dengan baik bagaimana bangunan mampu 
beroptimal sesuai sarana dan prasarana rumah indekos. Fungsi tempat tinggal mempengaruhi 
psikis mahasiswa atau pelajar sebagai pelaku bangunan yang berinteraksi secara terus 
menerus. Perilaku seperti interaksi kelompok, pembentukan pertemanan, partisipasi, yang 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan (Azkiawati, D, 2020) bangunan tempat tinggal 
digunakan oleh pelaku bangunan untuk melakukan segala kegiatan dalam ruangan. 
Penduduk dalam lingkup perkotaan menghabiskan 90% waktunya dalam ruangan 
(Purnama,& Prabawa,2021) membuat manusia tidak mampu berinteraksi dengan lingkungan 
alam dalam lingkup perkotaan. Dalam sebuah bangunan diperlukan suatu pengembangan 
bagaimana manusia bisa berinteraksi dengan alam yang menyesuaikan kondisi sekitar.  
Tantangan utama era modern adalah menentukan bagaimana menggabungkan 
pengalaman yang bermanfaat dari alam ke dalam lingkungan binaan yakni dengan 
menggunakan penerapan prinsip biophilic design. Tujuan dari biophilic design adalah untuk 
mendekatkan lingkungan alami dengan manusia sebagai pelaku bangunan dalam lingkup 
perkotaan, rumah tinggal, bekerja, dan melakukan aktivitas. Akibat alami yang diberikan 
terhadap masalah yang terjadi di lingkungan kota yang mampu memperoleh manfaat dari, 
dan, istilah biophilic design adalah konsep yang berlandaskan aspek biophilia yang 
diterapkan dalam interior dan desain arsitektur ruang, hubungan dengan alam utamanya 
dalam lingkungan perkotaan sangat dibutuhkan dalam lingkungan binaan untuk bertahan 
hidup dengan permasalahan yang terjadi di lingkungan lainnya.  (Browning W., 2014). 
Permintaan publik akan bangunan sarana dan prasarana yang sehat dan pengalaman 
perkotaan sebagai sarana pendidikan yang kaya akan alam mengarah pada perluasan adopsi, 
para profesional desain dan peneliti berada pada posisi terbaik untuk merangkul prinsip-
prinsip biophilic design dan secara aktif untuk memulihkan hubungan manusia ‒ dengan 
alam melalui arsitektur, desain interior, dan pendidikan dan didukung dengan adanya 
pandemi COVID-19 yang terjadi, yang menuntut manusia untuk bertinggal dan beraktivitas 
di rumah (WFH). Manfaat dari penerapan pola biophilic design pada lingkungan binaan 





pelaku bangunan, meningkatkan produktivitas. dan meningkatkan kualitas mental dan 
kesehatan pelaku bangunan melalui pendekatan inovatif dikembangkan untuk meningkatkan 
interaksi dengan alam menjadi lebih baik bermanfaat dari alam pada bangunan dengan 
fungsi rumah indekos (Azkiawati, 2020).  
Arsitektur dan interior memiliki peran penting dalam mengondisikan lingkungan di 
sekitar pelaku bangunan agar menjadi lebih nyaman, utamanya bagi pelajar atau mahasiswa 
yang melakukan kegiatan di perkotaan dengan tujuan pendidikan. Penerapan konsep 
bhiophilic desain dalam interior dan eksterior bangunan. Biophilic design memiliki banyak 
manfaat dengan berusaha mendekatkan kembali hubungan antara manusia dan alam melalui 
beberapa elemen desain baik interior maupun eksterior ruang. Biophilic design bukan hanya 
berkaitan dengan lingkungan hidup, melainkan juga memandang manusia sebagai pelaku 
bangunan yang harus diperhatikan dalam perancangan sebuah lingkungan binaan (Kellert, 
2015). Desain interior juga berpengaruh dalam kesehatan mental manusia dan psikologis 
manusia yang berkaitan dengan healing environment (Soderlund & newman, 2015).   
Biophilic design adalah konsep yang berlandaskan aspek biophilia yang memiliki tujuan 
untuk meendekatkan kembali interaksi antara manusia dengan alam dalam lingkungan 
binaan yang menciptakan healing environment antar pelaku bangunan (Browning W., 2014). 
Bangunan era modern penunjang kebutuhan pendidikan dalam sarana penyediaan 
tempat tinggal dalam kota dengan menerapkan konsep biophilic design adalah fungsi rumah 
indekos yakni rumah indekos Keputih Jilid 2 dan rumah indekos Keputih Jilid 6 yang 
berlokasi di Bumi Marina Mas Blok E/57, Keputih, Kecamatan Sukolilo, Surabaya yang 
merupakan karya arsitek Andy Rahman. A, ST. IAI. Keputih Jilid 6 yang berlokasi di Bumi 
Marina Mas Selatan IV Blok E 67, Keputih, Surabaya. Tujuan biophilic design untuk 
mengutamakan hubungan yang berkelanjutan dengan alam serta berfokus pada ikatan 
emosional manusia dan psikologi manusia terhadap ruang yang diciptakan dan untuk 
membantu sebuah objek desain arsitektur dan interior agar bisa hidup bersama dengan alam 
dan mengoptimalkan energi pasif yang terdapat pada bangunan. Penerapan desain 
kontemporer dan industrialis yang mampu beradaptasi dan dengan keadaan saat ini dan 
mengikuti kemajuan era design. Mahasiswa atau pelajar yang tinggal dan berinteraksi. 
Penerapan pola biophilic design pada rumah tinggal membuat suasana menjadi lebih tenang 
(Yeang, 1994) serta mampu mengurangi tingkat kejahatan dalam lingkungan 7-8%, harga 
real estat meningkat 4-5%, jika berhubungan dengan investasi pembangunan rumah 
indekos. Jika kebutuhan pengguna sebagai tempat tinggal mahasiswa memaksimalkan 





konsentrasi meningkat serta kemampuan memecahkan masalah dengan baik, dampak 
Gangguan Pemusatan Perhatian (ADHD) bisa dikurangi (Adam, 2010).  
Penelitian tentang biophilic design pada interior bangunan sangat menarik untuk diteliti 
lebih dalam karena mampu mengetahui lebih dalam tentang bagaimana hubungan biophilic 
design dalam bidang interior mampu mempengaruhi pelaku bangunan untuk menciptakan 
healing environment (Mcgee dkk., 2019). Pada fungsi rumah indekos. Pada penelitian 
sebelumnya identifikasi yang dilakukan terhadap penerapan pola biophilic design pada 
interior rumah sakit (dewi dkk., 2019) dan interior fasilitas pendidikan tinggi. Biophilic 
design tergolong masih muda dalam pengembangan perancangan di era modern utamanya 
pada interior bangunan menjadi solusi dalam permasalahan sumberdaya manusia dalam kota 
dan mengetahui pola yang bisa di terapkan untuk mendekatkan kembali interaksi antara 
manusia dengan lingkungan alami melalui desain ruang interior dan mengetahui ciri dan 
karakteristik penerapan pola biophilic design.  
Arsitek Andy Rahman merancang rumah indekos melalui pendekatan tiga hal pokok 
yakni lingkungan, pelaku dan pemilik bangunan yang menunjukkan pola yang saling terkait 
dan saling bergantung antar elemen untuk merancang bangunan dengan fungsi rumah 
indekos Keputih Jilid 1 sampai rumah indekos Keputih Jilid 6  
Rujukan penelitian yang dilakukan mengacu pada penelitian sebelumnya melalui 
identifikasi yang dilakukan terhadap penerapan pola biophilic design pada interior rumah 
sakit (Dewi dkk., 2019) dan interior fasilitas pendidikan tinggi dan penelitian yang 
mendiskusikan pembahasan terkait penerapan konsep biophilic design pada bangunan 
hunian vertikal (Azkiawati D., 2020) dan artikel ilmiah yang dijadikan rujukan lainnya yang 
membahas topik biophilic design dan rumah indekos yang dijelaskan dalam annotated 
bibliography. Biophilic design memiliki batasan yang digunakan dalam penelitian sehingga 
perlunya dilakukan identifikasi dan melakukan penelitian lebih rinci terkait penerapan pola 
biophilic design yang diterapkan dalam rumah indekos melalui batasan persyaratan dan 
peraturan dalam interior rumah indekos dengan konsep biophilic design mampu diterapkan 
dalam sebuah lingkungan binaan dengan menggunakan acuan 14 pola yang dimiliki oleh 
biophilic design (Browning W., 2014).  
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berpedoman dari penjelasan latar belakang, penelitian ini dapat mengidentifikasi 





1. Penelitian tentang pola biophilic design pada interior bangunan sangat menarik untuk 
diteliti lebih dalam karena mampu mengetahui lebih dalam tentang bagaimana 
hubungan interior mampu mempengaruhi pelaku bangunan dengan pengaplikasian 
biophilic design.  
2. Biophilic design yang telah banyak ditemukan berfokus pada desain arsitektur pada 
bidang eksterior saja sehingga dalam interior masih tergolong masih muda dalam 
pengembangan perancangan di era modern, utamanya bangunan infrastruktur yang 
ada di perkotaan yang sifatnya lebih membatasi terhadap alam.  
3. Healing environmen sangat dibutuhkan dalam suatu aspek yang dikembangkan 
dalam sebuah lingkungan binaan khususnya bangunan rumah tinggal.   
4. Penerapan pola biophilic design khususnya dalam rumah indekos Keputih Jilid 2 dan 
rumah indekos Keputih Jilid 6 menarik untuk diteliti, karena dalam konsep 
perancangan arsitek Andy Rahman sebagai arsitek lebih menekankan penerapan pola 
biophilic design dengan memperhatikan kualitas termasuk kesehatan, keamanan dan 
kenyamanan penghuninya.  
5. Biophilic design sendiri memiliki pola yang dapat di terapkan dalam suatu 
lingkungan binaan. Namun dalam pengaplikasiannya pada bangunan rumah indekos 
memiliki batasan tertentu, sehingga perlunya dilakukan sebuah penelitian yang lebih 
mendalam terkait bagaimana penerapan pola biophilic design yang mampu di 
terapkan pada interior rumah indekos. 
 
1.3. Rumusan Masalah 
Bagaimana identifikasi penerapan pola biophilic design pada interior rumah indekos 
Keputih Jilid 2 dan Jilid 6 Surabaya ? 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
 Untuk mengidentifikasi penerapan pola biophilic design pada interior pada rumah 
indekos Keputih Jilid 2 dan rumah indekos Keputih Jilid 6 Keputih Surabaya.  
 
1.5. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat kedepannya baik bagi akademisi maupun praktisi, yaitu :  





a. Dapat memberikan sumbangan kepustakaan pada program studi arsitektur, 
khususnya pengetahuan yang berkaitan dengan biophilic design terhadap bidang 
desain interior.  
b. Penelitian yang dilakukan nantinya dapat dijadikan bahan referensi kajian 
lanjutan untuk peneliti selanjutnya untuk dikembangkan, serta sumber informasi 
untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan tema sejenis.  
2. Bagi praktisi  
Hasil penelitian yang dihasilkan menjadi contoh penerapan dan informasi untuk 
perancangan interior bangunan fungsi rumah indekos dengan pendekatan biophilic 
design. 
 
1.6. Pembatasan Masalah/ Lingkup Pembahasan  
 Berdasarkan latar belakang telah diuraikan, dapat diidentifikasikan batasan masalah 
meliputi : 
A. Objek penelitian dilakukan pada rancangan Andy Rahman yang menerapkan konsep 
biophilic design pada interior rumah indekos yakni pada rumah indekos Keputih Jilid 
2 Dan rumah Indekos Keputih Jilid 6. Andy Rahman dengan pendekatan biophilic 
design dan bioclimatic design.  
B. Parameter yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini adalah 14 pola 
biophilic design pada interior rumah indekos. 
C. Penelitian dibatasi pada pola yang dapat di identifikasi secara visual.  
D. Parameter yang digunakan dalam penelitian, memperhatikan fungsi ruang dan 
mengacu pada sumber referensi buku dan jurnal dengan judul dan teori 14 pola 
biophilic design terkait dengan pemilihan parameter dan indikator antar pola dan 
menyesuaikan dengan fungsi dan zona ruang dalam bangunan.  
 
1.7. State Of The Art  
Annotated bibliography menghasilkan suatu State Of The Art. Sumber jurnal yang 
dijadikan rujukan dan dirangkum pada tabel sebagai pendukung dalam penelitian sesuai 
dengan topik yang dibahas pada penelitian yang berhubungan dengan biophilic design 
utamanya pada interior rumah indekos.   
Jurnal yang diperoleh berkaitan dengan teori biophilic design dalam implementasi di 
bidang interior dengan fungsi bangunan sebagai healing environment. Jurnal-jurnal tersebut 





digunakan dalam penelitian. Kriteria batasan penelitian yang akan digunakan sebagai 
rujukan. Teori yang digunakan dalam sebuah rujukan pengembangan penelitian 
menggunakan 14 pola dalam biophilic design. 
Tabel 1.1 Annotated bibliography 
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Penerapan pola biophilic 
design hanya 9 pola yang 
berlaku untuk 9 elemen 
internal (pola 2,4,5,12 
dan 14 tidak berlaku 
untuk elemen tertentu) 
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paling berpengaruh 
adalah pola 1 Penerapan 
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bentuk dan material 
organik pada ruang dan 
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merasa lebih natural 
karena gaya arsitektur 
tradisional terlalu kaku. 
Struktur bangunan nyata 
p1 dan p2 salah 
menerapkan pola desain 
biokompatibel, misalnya, 
perubahan panas dan 
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3.2. Contoh  
3.3 Penanggulangan 
biophilic design  dalam 
konteks hotel. 
Perilaku seperti interaksi 
kelompok, pembentukan 
pertemanan, partisipasi, 
dan membantu semuanya 
telah ada dan terbukti 
dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan (Holahan, 
1982). 
Biophilic design  
menimbulkan respon 
emosional dan perilaku 
yang lebih kuat dari 
desain standar.  
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Park, N. K., 
Portillo, M., 
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survey longitudinal  
BID-M mampu 
menghasilkan alat dan 
kosakata desain interior 
biophilic yang sistematis 
dan holistik untuk 
membantu desainer 
dalam memasukkan alam 
ke dalam interior. 
Desainer melihat 
biophilic design  relevan 
dan tepat waktu untuk 
praktik 
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biophilic design  DIY 
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Metode teori dasar 
(grounded theory) 
Lingkungan binaan dapat 
bersifat positif, netral, 
atau efek negatif pada 
individu, dan tanggapan 
mungkin berbeda dengan 
dasar kesehatan 
pengguna; dengan  
frekuensi dan durasi 
pengalaman; norma dan 
harapan sosial budaya; 
 
Pola biophilic design  
berpotensi mengubah 
posisi pembicaraan 
kualitas lingkungan.  
Ingkungan binaan dapat 
bersifat positif, netral, 
atau efek negatif pada 
individu, dan tanggapan 
berbeda dengan dasar 
kesehatan pengguna.  
 Dari data tabel Annotated bibliography menunjukkan bahwa pada penelitian 
sebelumnya membahas topik tentang penerapan biophilic design yang diterapkan pada 
bagian eksterior dan skala urban serta bangunan yang dijadikan objek penelitian 
merupakan bangunan yang bersifat publik yang digunakan sebagai Fasilitas yang 
disediakan untuk kepentingan umum dan kelompok masyarakat secara luas.  
  Dari hasil tersebut, maka penelitian ini mengambil topik tentang penerapan pola 
biophilic design yang akan lebih difokuskan pada fungsi bangunan privat yakni rumah 
indekos yang berada pada skala urban dengan mengidentifikasi area-area utama yang 
diterapkan pada elemen interior yang ada di dalam bangunan. Peneltian ini  
menggunakan metode kualitatif-deskriptif dengan tujuan untuk menguraikan hasil 
analisis yang didapat berupa penerapan pola pada masing-masing ruang dalam 
bangunan objek penelitian. Penelitian ini mampu menjadi sumber informasi pada 
penelitian penelitian yang membahas tentang penerapan pola biophilic design pada 





1.8. Skema Laporan Penulisan  
 Sistematika penelitian menunjukkan tentang pembahasan mengenai identifikasi 
penerapan pola biophilic design pada interior rumah indekos Keputih Jilid 2 dan rumah 
indekos Keputih Jilid 6 di Keputih, Sukolilo, Surabaya diklasifikasikan dalam 5 bab 
pembahasan dan diuraikan pada tiap bab yang ada, berikut penjelasanya: 
BAB I : Pendahuluan  
Pada bab ini menjelaskan dan mendeskripsikan tentang latar belakang pada 
penelitian yang akan dilakukan. Identifikasi masalah yang lahir dari adanya suatu keadaan 
dan fenomena, merumuskan masalah, menunjukkan tujuan dan manfaat dari penelitian dan 
menjelaskan batasan masalah penelitian yang akan dikembangkan dan menunjukkan 
sistematika alur penelitian yang akan dilakukan.   
BAB II: Tinjauan Pustaka  
Pada bab ini akan menjabarkan terkait teori kepustakaan yang dijadikan dasar 
dalam penelitian dan rujukan yang sejenis dengan topik penelitian yaitu pembahasan tentang 
pola biophilic design, lingkungan binaan rumah indekos dan healing environment.  
BAB III : Metode Penelitian  
Pada bab ini akan menjabarkan tentang metode yang digunakan dalam penelitian 
yang dilakukan pada metode awal yakni pengumpulan data, selanjutnya dilakukan metode 
analisis data, yang kemudian dilakukan dengan metode penyajian analisis data.  
BAB IV : Hasil dan Pembahasan  
Pada bab ini membahas tentang gambaran umum objek penelitian secara 
mendalam rumah indekos Andy Rahman dan hasil identifikasi pada objek penelitian serta 
pembahasan temuan-temuan penelitian yang mengantarkan pada kesimpulan penelitian.  
BAB V : Penutup  
 Pada bab ini akan menjabarkan hasil dari kesimpulan penelitian terkait bagaimana 
penerapan pola biophilic design pada interior rumah Indekos Keputih Jilid 2 dan rumah 




































Gambar 1.1 Diagram Alir Penulisan
Latar belakang 
1. Era modern menuntut manusia agar mampu memiliki kualitas sumberdaya yang tinggi. Lingkungan perkotaan yang mampu 
menfasilitas sehingga timbul urbanisasi.  
2. Tujuan urbanisasi adalah upaya manusia untuk mengembangkan kualitas diri, utamanya dala bidang pendidikan.  
3. Surabaya salah satu kota terbesar kedua setelah Jakarta dan memiliki tingkat kualitas pendidikan tinggi yang menjadi sasaran 
bagi pelajar atau mahasiswa ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi mempengaruhi penyediaan sarana  tempat tinggal, baik 
yang bersifat sementara dalam jangka waktu tertentu atau permanen.  
4. Penyediaan sarana tempat tinggal yang berkualitas dan berkuantitas bagi mahasiswa dan pelajar masih sangat kurang, dan 
infrastruktur bangunan modern yang kurang menyatu dengan alam yang mempengaruhi psikologis pelaku dalam bangunan 
sebagai pelajar dalam sebuah lingkup perkotaan.  
5. Biophilic design menjadi rekomendasi bagaimana bangunan mampu beradaptasi dan berkembang dan memasukkan unsur 
alam dalam sebuah lingkungan binaan dengan pendekatan healing environment baik dorongan enternal dan internal,  
6. Keadann era pandemi COVID-19, dan era new normal menuntut manusia untuk melakukan segala aktifitas di dalam ruang 
yang berkaitan dengan interior tempat tinggal , dan berinteraksi lebih dengan alam.  
7. Megidentifikasi lebih mendalam bagaimana biophilic design mampu tercipta dalam lingkunagn interior lingkungan binaan 
dengan fungsi rumah tinggal.  
 Identifikasi Masalah 
1. Biophilic design pada interior bangunan mempengaruhi pelaku bangunan dengan pengaplikasian Biophilic Design.  
2. Biophilic design yang selama inibanyak ditemukan pada desain arsitektur pada bidang eksterior saja sehingga dalam interior 
masih tergolong masih baru 
3. Healing environmen sangat dibutuhkan dalam suatu aspek yang dikembangkan dalam sebuah bangunan rumah tinggal.   
4. Konsep perancangan Andy Rahman sebagai arsitek lebih menekankan kualitas termasuk kesehatan, keamanan dan 
kenyamanan penghuninya.  
5. Biophilic design mampu memiliki batasan dalam penerapan dalam interior rumah tinggal yang menarik untuk diteliti 
Rumusan Masalah 
Bagaimana identifikasi penerapan pola biophilic design pada interior ruang-ruang dalam fungsi bangunan rumah indekos 
Keputih Jilid 2 dan Jilid 6 Surabaya ? 
Tujuan Penelitian 
Untuk mengidentifikasi penerapan pola biophilic design pada interior ruang-ruang dalam fungsi rumah indekos Keputih Jilid 
2 dan Jilid 6 Surabaya  
Batasan masalah 
 
1. Objek penelitian dilakukan pada interior  rumah indekos keputih rancangan andy rahman  yang menerapkan konsep biophilic 
design yakni pada rumah indekos keputih jilid 2 dan rumah indekos keputih jilid 6. Andy rahman dengan pendekatan biophilic 
dan bioclimatic design. Dalam interiornya.   
2. Parameter yang digunakan dalam mennganalisis ruang pada penelitian ini adalah 14 pola biophilic design pada interior. 
3. Informasi yang disajikan berdasarkan identifikasi yang terbatas pada pemaparan hasil yang diterima secara visual. Dari 14 pola 
dengan batasan panca indra yang juga merupakan parameter penelitian utamanya pada pola 2 dan pola 3, yang memanfaatkan 
panca indra secara keseluruhan dalam proses identifikasi yakni batasan suara/ audio, perasa, dan aroma.  
4. Penelitian dilakukan dengan melihat penerapan  biophilic design pada bangunan yang di uraikan berdasarkan analisis dan 
disimpulkan bersadarkan angka presentase.  
5. Parameter yang digunakan dalam penelitian, memperhatikan fungsi ruang dan mengacu pada beberapa buku dan junal, jurnal 
dnegan judul teori yang berasal sumber buku 14 pola biophilic design terkait dengan pemilihan parameter dan indikator antar pola 
dan menyesuaikan dengan fungsi dan zona ruang dalam bangunan.  
Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Diharapkan dapat memberikan informasi keputakaan pada program studi arsitektur, khususnya pengetahuan yang 
berkaitan dengan biophilic design terhadap bidang desain interior.  
b. Diharapkan penelitian ini nantinya dapat dijadikan bahan referensi kajian lanjutan untuk peneliti selanjutnya untuk 
dikembangkan, atau bisa menjadi bahan pembanding dengan penelitian selnjutnya.diharapkan menjadi gambaran dasar 
tentang desain interior bangunan dengan penerapan pola Biophilic Design 
2. Secara Praktis 
Hasil penelitian yang dihasillkan menjadi contoh penerapan untuk perancangan interior bangunan fungsi rumah tinggal 





2.1. Kajian Topik 
Berdasarkan inti masalah dalam penelitian yang telah dituangkan dalam latar belakang, 
dan dalam annotated bibliography yang merangkum sepuluh jurnal rujukan yang 
menjabarkan penelitian yang dibahas mengenai penelitian yang sejenis dengan topik 
biophilic design yang berfokus pada interior design. Kajian topik dengan pendekatan 
biophilic design dengan menggunakan14 pola yang dimiliki yang diterapkan dalam interior 
rumah indekos menjadi fokus utama pembahasan dalam sebuah penelitian terhadap biophilic 
design pada interior bangunan yang dilakukan oleh (Dewi dkk., 2018) pada objek interior 
bangunan rumah sakit juga pada penelitian (Kalonica, 2019) dengan judul biophilic design 
pada interior fasilitas pendidikan. Kota Surabaya menjadi acuan awal penelitian dilakukan. 
Penelitian sejenis yang membahas tentang topik pembahasan mengenai biophilic design juga 
dilakukan oleh (Azkiawati. D, 2020) tentang kajian konsep biophilic design pada bangunan 
hunian vertical, dan penelitian oleh (Alif dkk., 2018) dengan judul penelitian biophilic 
design yang diterapkan pada lingkup eksterior dan interior dalam rumah sakit di Kabupaten 
Bogor. Pada penelitian sebelumnya yang mengusung tema tentang biophilic design yang 
berhubungan dengan interior bangunan mampu menjadi bahan pertimbangan dan rujukan 
dalam penelitian yang dilakukan melalui objek yang berbeda. 
2.2 Diagram Sintesis Topik  
Kerangka teoritik atau kerangka berpikir adalah dalah penjelasan dasar tentang betapa 
kompleksnya teori tentang faktor-faktor yang dapat diidentifikasi sebagai masalah yang akan 
dipelajari dan dikembangkan. Kerangka berpikir seperti alur atau gambaran dasar tentang 
proses analisis yang digunakan sebagai dasar pemikiran atau keseluruhan dari langkah yang 
dilakukan dalam penelitian yang akan dilakukan untuk memudahkan dalam membahas 
pokok-pokok pikiran yang menjadi fokus pembahasan dalam sintesis topik dan menguraikan 
bagaimana rujukan topik yang sejenis dengan penelitian yang akan dilakukan dengan 
melakukan analisis topik pembahasan yang dilakukan oleh penelitian terdahulu atau pustaka 












































Gambar 2.1 Diagram Sintesis Topik 
Dewi, R. R. M. S. P., 
Kusumarini, Y., & 
Rakhmawati, A. (2018).  
Identifikasi Penerapan 
Biophilic design pada 
Interior Rumah Sakit 
Penerapan pola biophilic design yang 
diterapkan pada subjek penelitian rumah sakit 
Kalonica, K., Kusumarini, 
Y., & Rakhmawati, A. 
(2019). 
Identifikasi Penerapan 
Biophilic design pada 
Interior Fasilitas 
Pendidikan Tinggi 
Bentuk penerapan biophilic design pada 
Interior fasilitas bangunan pendidikan tinggi 





Untuk mengkaji konsep biophilic pada 
bangunan hunian vertikal 
Alif, K., Daryanto, T. J., & 
Nugoroho, R. 




Intervensi biophilic yang dilakukan melalui 
pemrosesan kelanjutan internal-eksternal yang 
membentuk interaksi intensif dengan alam 
yang merangsang sensasi biophilic terkait 
penggunaan.   
Yin, J., Zhu, S., 
iimacnaughton, P., Allen, J. 




of exposure to 
iiibiophilic indoor 
Environment 
Mengkaji fisiologis dan kognitif 
Respons terhadap elemen alam di gedung 
kantor 
Downton, P.,II Jones, D., 




Theory And Patterns 
iiiinto Built 
Environment Practice 
Penerapan Biophilic design di Australia, 
termasuk ruang lingkupnya literatur desain, 
kesehatan dan kesejahteraan.  
Lee, S. H. (2019). 
Effects of Biophilic 
design on consumer 
responses in the 
lodging industry 
Menguji apakah menerapkan biophilic 
design meningkatkan tanggapan emosional 
tamu, yang dirasakan kualitas, dan niat 
perilaku dalam konteks hotel 
Mcgee, B., Park, N. K., 
iPortiIIo, M., Bosch, S., & 




parameters for Health 
and Well-Being in the 
Built Environment 
Mendefinisikan 14 pola dibahas dalam istilah 
biophilic design yang sudah dikenal untuk 
pola dalam komunitas desain, tiga hubungan 
kesehatan alam, dan tiga hubungan desain 
alami.  
 Penulis   Judul   Topik  
Penelitian Terdahulu 
Topik penelitian ini membahas tentang bagaimana biophilic design dapat diterapkan dalam 
interior bangunan fungsi rumah indekos dengan menggunakan penerjemahan biophilic design 
melalui 14 pola, yang mampu menghasilkan suatu guidlines bagi perancang interior sebagai 





2.3 Kajian Teori  
2.3.1 Biophilia  
 Biophilia adalah kecenderungan manusia yang melekat untuk menyatu dengan 
alam bahkan dalam lingkungan modern yang bertujuan untuk mengoptimalkan  
kesejahteraan dan kesehatan fisik maupun mental dan berhubungan dengan sistem alam 
dan berproses, terutama kehidupan dan fasilitas seperti kehidupan dari lingkungan 
bukan manusia atau alam (Wilson E ,1984). 
 Biophilia adalah "kecenderungan manusia yang melekat dan saling berinteraksi" 
dengan alam (Kellert & Calabrese 2015) yang mampu mengeksplorasi sebuah 
pemahaman tantang “kebutuhan akan alam” sebagai ciri dan perilaku manusia yang 
secara turun-temurun selalu berinteraksi dan membutuhkan dengan alam (Kellert & 
Wilson, 1993). Hubungan antara estetika dan kenyamanan manusia telah didiskusikan 
dan dikaji dalam waktu yang cukup lama. Perlunya sebuah pedoman dan arahan yang 
menghubungkan satu atau bagian lain dari kesejahteraan manusia untuk visual dan 
rangsangan lainnya. Konsep biophilia memperluas penyelidikan filosofis tentang alam 
dan estetika yang menopang dukungan ilmiah untuk mengetahui kebenarannya. Bukti 
ilmiah yang berkembang menegaskan bagaimana interaksi antara manusia dan alam 
sangat erat kaitannya dengan fisik, psikologis, dan kognitif manusia yang 
mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan (Kellert & Wilson, 1993). 
 Menurut ahli biologi Edward O.Wilson, memopulerkan dan mengembangkan 
"Hipotesis Biofilia" yang mendefinisikan hipotesis ini sebagai “suatu interaksi 
kecenderungan untuk berinteraksi dengan lingkungan alamiah” biphilia menjelaskan 
bahwa manusia secara biologis berhubungan dengan alam secara fisik, psikologis, dan 
spiritual (Wilson, 1984). “Hipotesis tersebut menyatakan ketergantungan manusia pada 
alam itu menunjukkan tingkatan dan respon yang tinggi yang melampaui permasalahan 
sederhana yang berkaitan dengan keinginan manusia untuk menciptakan estetika, 
intelektual, kognitif, dan bahkan makna spiritual dan kepuasan” (Kellert, 1993). 
 Perluasan hipotesis biophilia, Richard L., penulis Last Child in the 
Woods, menetapkan istilah “gangguan defisit alam”. Louv mengembangkan istilah 
ini, bukan sebagai diagnosis medis secara resmi, tetapi sebagai sarana untuk 
menggambarkan peningkatan keterhubungan antara manusia dan lingkungan. 
Didasarkan pada gagasan bahwa alam memberikan pemulihan untuk kemajuan 





juga menjelaskan dampak alam pada indera manusia dan meningkatkan hubungan 
ikatan antara keluarga, teman, dan komunitas.  
Tabel 2.1 Valuations of nature  (Adapted from [Kellert, 1993]) 
         
2.3.2 Biophilic Design 
Biophilic design adalah memberikan gambaran dasar bahwa manusia memiliki 
kecenderungan untuk selalu berhubungan lingkungan hidup dan proses tumbuh alami 
yang dikenal sebagai biophilia – menjadi desain lingkungan binaan. Biophilic design 
menekankan hubungan manusia dengan alam. Biophilic design tidak hanya 
memasukkan elemen vegetasi masuk kedalam suatu bangunan. Biophilic design 
berfokus secara luas pada hubungan antara manusia di alam, tempat alam dalam 
masyarakat secara kultural dan berkelanjutan. Lingkungan biophilic penting di hadirkan 
secara aktif untuk mendorong hubungan dengan alam yang saling menguntungkan dan 
memperkaya kesejahteraan manusia (Kellert & Heerwagen, 2008). Desain yang 
mendorong hubungan manusia-alam diperlukan untuk membangun kembali 
kesejahteraan manusia yang optimal. Biophilic design adalah praktik dan aplikasi dari 
hipotesis melalui modalitas desain. Pemikiran dasar dari biophilic design adalah bahwa 
biophilia pengalaman positif dari sistem dan proses alam di gedung dan konstruksi dan 
lanskap tetap penting bagi kinerja dan kesejahteraan manusia (Kellert & Heerwagen, 
2008). Biophilic design telah berkembang dari prinsip dasar biophilia yang lebih 
sederhana menjadi sebuah bentuk desain yang melibatkan lebih banyak kompleksitas. 
Selain itu, biophilic design juga telah berkembang dari kesadaran bahwa aspek 
psikologis dan spiritual umat manusia telah berkembang dalam sebuah lingkungan yang 
saling berhubungan, yang memiliki fungsi penting untuk produktivitas, psikologis, dan 





mempromosikan keterkaitan tersebut antara manusia dan lingkungan alam (Kellert & 
Heerwagen, 2008). 
Tantangan pada zaman ini adalah menciptakan habitat yang baik untuk orang-
orang di lingkungan kota dan lingkungan binaan yang dirancang untuk memenuhi 
kebutuhan inheren kita untuk interaksi yang bermanfaat dunia alami” (Kellert.R 2012). 
Elemen biophilic design diintegrasikan ke dalam lingkungan yang besar, elemen 
biophilic design penting seperti jalan alternatif antara manusia dengan manusia lainnya, 
sebagai elemen alam dan atribut alam lainnya yang membuat komunitas yang stabil 
(Kellert, 2015). 
Biophilic design mendorong penggunaan elemen dan proses alam sebagai 
inspirasi desain di lingkungan binaan (Kellert, 2008) yang mampu menjadi daya tarik 
ke lingkungan dan karakteristik dasar alami untuk menghasilkan efek positif pada 
kesehatan dan kesejahteraan manusia, yang telah didukung dalam banyak penelitian 
(Bowler. D, 2010). Menurut hipotesis biophilia, efek positif dari paparan ke alam ini 
berasal dari sebuah ikatan biologis antara manusia dan alam (Wilson E., 1984). 
Lingkungan menyenangkan dan positif, memiliki sifat yang dapat menarik perhatian 
orang tanpa mengakibatkan permasalahan kesehatan psikologis baik stress maupun 
tekanan yang diketahui bersifat restoratif lingkungan (Kaplan, R., & Kaplan, S.,1989).  
Biophilic design bernaung kepada lingkungan restoratif guna mendukung manfaat 
dan kesejahteraan dari biophilic design itu sendiri, potensi kesehatan dan kesejahteraan 
dengan menggabungkan atribut biophilic design ke dalam lingkungan binaan. 
Lingkungan restoratif dipandang sebagai dasar untuk biophilic design yang mampu  
menunjukkan bahwa biophilic design berada di bawah payung desain restoratif yang 
lebih besar dan  terus berkembang (McGee dkk, 2019). 
Arsitektur biophilic memiliki 3 prinsip kategori utama yakni ” respect for user, 
respect for site dan energy efficiency” Dengan menyediakan cahaya, ventilasi alami, 
lansekap alami, ventilasi dalam dan luar ruangan, penghijauan, aliran air dan 
mengaburkan batas antara lingkungan bangunan dan lanskapnya.  
2.3.3 Prinsip dan Manfaat Biophilic Design 
Tantangan biophilic design adalah mengatasi dalam praktik lanskap dengan 
membangun kerangka baru untuk terhadap unsur alam yang diterapkan di lingkungan 
binaan (Kellert, 2008). Biophilic design berupaya untuk mempertahankan 





kesehatan fisik, peningkatan kenyamanan dan kepuasan, lebih sedikit gejala penyakit 
yang dialami, dan peningkatan kesehatan. Manfaat bangunan yang mempengaruhi 
mental berkisar dari meningkat kepuasan dan motivasi, mengurangi stres dan 
kecemasan, untuk meningkatkan pemecahan masalah dan kreativitas. 
A. Prinsip Biophilic Design  
Penerapan pola biophilic design yang berhasil mengharuskan secara konsisten 
mengikuti prinsip-prinsip dasar tertentu. Prinsip-prinsip ini mewakili kondisi 
fundamental untuk praktik biophilic design yang efektif, yakni: 
1. Biophilic design membutuhkan keterlibatan yang konstan dan berkelanjutan 
dengan alam. 
2. Biophilic design berfokus pada hubungan antara manusia dan alam dengan 
tujuan meningkatkan kesehatan fisik dan mental serta meningkatkan  
kesejahteraan manusia. 
3. Biophilic design mendorong untuk menhadirkan kesan alam dan menciptakan 
pengalaman dalam suasana dan kondisi tertentu menyesuaikan dengan 
kebutuhan.   
4. Biophilic design mendorong koneksi yang baik antara manusia dan alam yang 
bertujuan untuk memperluas rasa hubungan dan tanggung jawab untuk 
manusia dan komunitas yang terjadi di alam. 
5. Biophilic design menekankan pada solusi desain arsitektur yang saling 
berhubungan satu dengan yang lain. Peran biophilic design dapat dilihat secara 
historis dengan menganalisis contoh.  
B. Manfaat Biophilic Design 
1. Biophilic design berfokus pada interaksi antara manusia alam yang memajukan 
kesehatan fisik dan mental, kinerja, dan kesejahteraan. 
Kondisi alami di lingkungan binaan harus meningkatkan kesehatan dan 
produktivitas manusia.  Gambar alam yang terserap, atap hijau yang tidak dapat 
diakses yang bermanfaat menggambarkan keadaan dari waktu ke waktu, 
sebaliknya, elemen ini sering diabaikan dan hanya diterapkan pada objek 
dekoratif saja.  
2. Biophilic design menciptakan keterkaitan dan keterpaduan pengaturan di mana 
keseluruhan ekologis dialami lebih dari bagian individualnya. 
Biophilic design harus menciptakan hubungan yang saling melengkapi 





bersama-sama manfaat yang berkelanjutan atau substansial yang muncul dari 
area luar ruangan, lukisan pemandangan yang terampil tetapi terisolasi, atau 
dinding hijau vertikal yang berbeda dengan yang lain fasilitas ruang 
keseluruhan. Biophilic design hendaknya menciptakan tatanan ekologi secara 
keseluruhan dengan bentuk hubungan dengan alam yang melengkapi satu sama 
lain dan terhubung dengan fasilitas desain ruang lainnya. 
3. Biophilic design mendorong keterlibatan dalam fasilitas dan proses alami. 
Lingkungan binaan yang responsif terhadap kebutuhan biophilic manusia 
menggunakan keterlibatan dan pengalaman berulang, pembelajaran, dan 
dukungan sosial menjadi satu kesatuan dan bermanfaat bagian dari kehidupan 
manusia.  
4. Biophilic design diperkuat dengan memenuhi sebuah berbagai nilai yang secara 
inheren secara alami.  
Nilai-nilai biophilic tersebut ditunjukkan dari kecenderungan untuk  
mengeksploitasi, mengontrol, dan melambangkan alam, hingga 
ekspresi ketertarikan, minat intelektual terhadap lingkungan alam. 
5. Biophilic design yang menghasilkan kesan dan keterikatan pada struktur, 
lanskap, dan tempat. 
Ruang-ruang desain menjadi bagian dari identitas mereka, dengan 
memberikan pengalaman ruang yang nyata dan utuh dalam ruang.  
6. Biophilic design menumbuhkan bagian dari lingkungan sekitar.  
Biophilic design yang efektif desain, pada dasarnya, mendorong 
kedalaman interaksi dan kolaborasi di antara lingkungan alam yang 
menghasilkan kemauan untuk berbagi pengetahuan, sumber daya, dan 
keterampilan.  
7. Biophilic design terjadi dalam berbagai pengaturan, termasuk ruang interior, 
eksterior, dan transisi dan lanskap. 
Kontak dengan alam di lingkungan binaan harus terjadi dalam berbagai 
konteks spasial, termasuk pengaturan interior dan eksterior dan ruang transisi 
yang menghubungkan membangun interior dengan bagian luar. Efek 
menguntungkan dari kontak dengan alam cenderung meningkat ketika 






8. Biophilic design yang efektif melibatkan "keaslian" pengalaman alam, bukan 
satu itu buatan atau dibuat-buat. 
Pengalaman biophilic alam yang sukses di lingkungan binaan 
menumbuhkan perasaan keaslian dan terhubung dengan asli, mandiri secara 
ekologis, alami fasilitas dan proses.  
9. Biophilic design berusaha untuk meningkatkan kualitas manusia hubungan 
dengan sistem alam dengan menghindaru unsur yang merugikan lingkungan 
Alam dalam lingkungan binaan saling berkelanjutan, sebagian yang 
meminimalkan dampak lingkungan yang merugikan dan meningkatkan 
pengalaman positif manusia terhadap alam.  Praktik biophilic design yang 
berhasil desain berupaya untuk menciptakan sistem alami yang lebih 
produktif, tangguh, dan mandiri menguntungkan baik bagi manusia maupun 
lingkungan hidup. 
2.3.4. Atribut Biophilic Design 
Pengalaman dalam biophilic design diuraikan dengan jelas dalam sumber 
kepustakaan buku yang berjudul The Practice Of Biophilic Design (Kellert, 2015) 
menjelaskan 3 kategori utama dalam pengelompokan pola biophilic design, dengan 
pembahasan kategori utama yakni Hubungan Langsung dengan Alam : 
a. Pengalaman Langsung Dengan Alam 
1. Cahaya. 
Cahaya alami sangat berperan penting bagi kesehatan dan kesejahteraan 
manusia. Manfaat lain adalah untuk memunculkan estetika keindahan 
melalui bayangan yang terbentuk dengan menyesuaikan area ke kontras 
yang lebih terang dan lebih gelap saat siang dan malam menyesuaikan 
dengan kondisi perubahan waktu yang terjadi.  
2. Udara. 
Ventilasi udara alami memiliki peran penting dalam tinglat kenyamanan dan 
produktivitas yang dilakukan manusia. Pengalaman ini dapat dibentuk oleh 
aliran udara, suhu dan kelembaban. Kondisi ini dapat dicapai dengan 
strategi sederhana menggunakventilasi alami atau menggunakan teknik 






Elemen Air adalah kebutuhan paling dasar dalam kehidupan manusia. Air 
memiliki efek positif dan dapat menghilangkan stres dan meningkatkan 
kualitas kesehatan. Pengalaman menggunakan air dapat dirasakan melalui 
penglihatan, suara, sentuhan, rasa, gerakan dan aliran air.  
4. Tanaman. 
Salah satu strategi untuk menciptakan pengalaman ruang terhadap 
penerapan elemen vegetasi pada ruang yang memiliki manfaat diantaranya 
untuk menurunkan tingkat stres, meningkatkan kesehatan fisik dan mental, 
menciptakan kenyamanan dan mendorong untuk melakukan hal yang 
produktivitas dengan menghadirkan pilihan vegetasi yang memiliki manfaat 
jika diterapkan dalam ruang. 
5. Hewan 
Kontak dengan kehidupan hewan dapat dicapai melalui strategi desain 
dengan ekosistem yang mampu dihadirkan dilingkungan sekitar, yang 
mampu diterapkan melalui realisasi desain atap hijau, taman, akuarium dan 
habitat sangkar burung, mampu diciptakan melalui penggunaan teknologi 
modern seperti video dan foto. 
6. Cuaca 
Strategi desain yang dapat memberikan mobilitas yang baik untuk melihat 
pemandangan yang terjadi di luar ruang melalui ventilasi dan membuat 
desain balkon pada bagian atas ruang yang memungkinkan manusia untuk 
bersentuhan dengan cuaca melalui panca indera dan terkoneksi langsung 
dengan lingkungan sekitar. 
7. Bawah tanah dan ekosistem alam.  
Pemandangan yang datang secara alami yang dihadirkan melalui ekosistem 
alami seperti penerapan vegetasi, hewan, aliran air, permukaan tanah, 
bebatuan dan geologi lingkungan sekitar. Pengalaman ini dapat mencapai 
strategi desain yang sama dengan menyediakan fasilitas untuk lahan basah, 
hutan, dan padang rumput. 
8. Api  
Strategi desain api dapat diperoleh melalui rangsangan yang sama yang 
membuat perapian untuk mendapatkan pergerakan cahaya yang berasal dari 






b. Pengalaman Tidak Langsung Dengan Alam  
1. Pemandangan Alam   
Desain yang diproyeksikan dalam ruang mewakili objek alam di 
lingkungan, seperti tumbuhan, hewan, pemandangan, dan gambar air. 
Gambar-gambar ini dapat dilihat secara massal dengan tema berulang 
melalui foto, lukisan, patung, mural, atau video. 
2. Bahan Alami 
Bahan alami mampu mengurangi tingkat stres serta memberikan solusi 
untuk berjuang menghadapi rintangan melalui bangunan alami dengan 
menciptakan elemen dekoratif seperti bahan kayu, bebatuan, dan kain wol, 
kapas, serta bahan yang berasal dari kulit yang dapat digunakan untuk 
membuat berbagai jenis produk, furnitur, aksesori, melalui elemen interior 
dan eksterior. 
3. Warna Alami 
Warna alami memiliki sifat pokok dalam ruang mampu menciptakan warna 
yang berbeda di mana warna buatan tersebut dihasilkan. Warna 
membutuhkan sifat alami seperti warna tanah, batuan, dan tanaman saat 
menerapkan biophilic design. Warna cerah yang digunakan, memiliki 
tingakatan yang cerah atau cerah dibatasi. Aplikasi warna alami juga 
didapatkan pada bunga, matahari terbit dan erbenam, warna pelangi, warna 
alami tumbuhan dan hewan. 
4. Simulasi Cahaya Dan Udara Alami 
Pencahayaan buatan dapat dirancang untuk meniru karakteristik dinamis 
dan kualitas pencahayaan alami. Perancangan penggunaan udara dalam 
suatu lingkungan binaan mampu menjamin diperolehnya udara alami yang 
mampu dimaksimal dengan memperhatikan perubahan suhu, aliran udara, 
tingkat kelembaban, serta tekanan udara di dalam lingkungan binaan. 
5. Bentuk Dan Bentuk Alami 
Kehadiran bentuk dari alam tercermin melalui desain yang ramah secara 
biologis. Desain pilar yang menyerupai bentuk daun dan ranting, desain 
yang menyerupai bentukan vegetasi, bentukan aliran air terjun di depan 
bangunan. Munculnya bentuk alami mampu merubah ruang menjadi lebih 
bersifat dinamis, serta dikelilingi oleh sistem kehidupan. 





Deskripsi alam yang lebih imajinatif. Misalnya, bentuk bangunan 
"bersayap" yang diterapkan pada bangunan Sydney Opera House yang 
menyerupai bentukan baru dari alam, dan ventilasi berwarna berwarna dari 
bangunan Notre Dame yang menyerupai bentukan dari bunga mawar. 
Morfologi sebenarnya tidak diterapkan secara alami, namun mampu  
dijelaskan melalui karakteristik dan prinsip desain alam lainnya. 
7. Sumber Informasi  
Keanekaragaman dan keberagaman alam dijelaskan dengan jelas dalam 
lingkungan yang kaya informasi. fenomena merupakan bentuk informasi 
yang disampaikan dari alam.  
8. Perubahan Alam  
Alam terus berubah dan terus berubah dan mengalami perubahan waktu 
yang mencerminkan kekuatan menentukan kehidupan untuk beradaptasi 
dengan perubahan yang sering terjadi dari waktu ke waktu.  
9. Geometri Alam 
Skala hierarkis yang terorganisir, serta memiliki artian lain bukan bentuk 
yang kaku, tetapi bentuk yang berliku, atribut matematis yang umumnya 
bersentuhan dengan alam, seperti pola berulang dari berbagai bentuk dan 
geometri alami lainnya. 
10. Biomimikri 
Biomimetik mengacu pada organisme yang mengadopsi dan meniru alam 
dalam proses desain sehingga bentuk dan fungsi yang terdapat di alam 
memberikan solusi terhadap masalah, terutama untuk memenuhi kebutuhan 
manusia. 
c. Pengalaman Ruang Dan Tempat 
1. Pemandangan  
Pada bentang alam di sekitarnya agar manusia dapat melihat setiap peluang 
dan risiko yang dihasilkan, sedangkan unsur perlindungan diri memberikan 
rasa kepastian dan keamanan dalam kedua kondisi tersebut berfungsi untuk 
memberikan kepuasan serta memperhatikan di mana mereka dibentuk. 
2. Kompleksitas  
Manusia mendambakan ketertiban dan keteraturan aturan hidup, seperti 
tempat di mana unsur peluang berlimpah. Unsur kompleksitas yang  





dalam ruang secara berlebihan. Tata letak yang maksimal lebih cenderung 
memiliki karakter pokok dan terperinci, serta ruang yang terstruktur dengan 
baik memiliki karakteristik bahwa mereka terhubung dan terstruktur. 
3. Kesatuan  
Manusia ingin bagian-bagian yang berbeda diatur sebagai satu kesatuan. 
Integrasi spasial dapat dicapai dengan memiliki fokus sentral (titik suara) 
baik secara fungsi atau topikal. 
4. Ruang Transisi  
Ruang perlaihan ruang transisi adalah ruang yang digunakan untuk 
menyoroti hubungan antar ruang, termasuk area, menghubungkan ruang 
dalam dan luar ruangan seperti ruang, lorong, pintu, balkon, teras, mobilitas, 
dan halaman pencarian.kenyamanan dan mobilitas.  
5. Lampiran Budaya Dan Ekologi  
Hubungan budaya dan ekologi lokal ada sebagai wilayah yang menarik 
tempat-tempat yang mempromosikan pengelolaan sumber daya, 
meningkatkan keselamatan dan keamanan, memfasilitasi pergerakan dan 
mobilitas, dan mencerminkan budaya dan ekosistem. 
2.3.5. Penerapan Biophilic Design Pada Arsitektur  
Upaya berkala untuk mengubah secara fundamental perspektif desain bangunan 
ini dapat dilihat dalam gerakan desain arsitektur seperti art nouveau, seni dan kerajinan, 
vernakular, dan arsitektur organik. Upaya ini merupakan prekursor penting dari 
biophilic design. Pemahaman dasar tentang peran alam dalam evolusi dan biologi 
manusia, dan kerangka sistematis terkait untuk memasukkan pola dan proses alam ke 
dalam desain lingkungan binaan (Kellert, 2015).  
a. Fasilitas Kesehatan 
Studi yang dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa paparan terhadap 
alam dapat memiliki efek fisik dan emosional positif yang signifikan, termasuk 
menghilangkan stres, mengurangi rasa sakit, dan bahkan pemulihan dari 
penyakit. Contoh institusi kesehatan yang berhasil menerapkan prinsip biophilic 
termasuk rumah sakit Khoo Teck Puat di Singapura dan pusat kanker Smilow di 
Yale-New Rumah Sakit Haven di New Haven, Connecticut. 
Rumah sakit Khoo Teck Puat mencakup berbagai tanaman dan hewan darat 
dan air luar yang menampilkan air yang mengalir di sungai, air terjun, dan danau 





b. Tempat Bekerja 
Ruang kantor dan pabrik untuk sebagian besar pada abad ke-19 sampai 20 
memandang lingkungan alam sebagian besar tidak mengoprasikan dan 
memanfaatkan ruang dengan baik, hubungan antar ruang dan waktu. Akibatnya 
banyak pengaturan kerja yang sebagian besar tidak memiliki ruang 
sensorik, pencahayaan buatan, dan tanpa jendela. Berbagai faktor berkontribusi 
pada keterasingan dari alam yang menjadi ciri banyak orang pengaturan kantor 
dan manufaktur. Efek kesehatan jangka panjang. The Genzyme Corporation 
adalah perusahaan bioteknologi bangunan dengan struktur persegi panjang yang 
dikelilingi oleh lanskap yang sebagian besar rusak oleh lingkungan. 
c. Lingkungan Pendidikan 
Secara historis, banyak fasilitas pendidikan tidak mencermati nilai kontak 
dengan alam. Pandangan yang berlaku memperlakukan pembelajaran sebagai 
proses yang sebagian besar di dalam ruangan, abstrak. Praktik-praktik ini 
perlahan-lahan berubah sebagai tanggapan terhadap penelitian yang 
mengidentifikasi manfaat yang berasal dari kontak dengan alam. Lanskap yang 
sebagian besar tahan dengan halaman dengan vegetasi yang rindang, taman air 
hujan, asli area masuk tanaman, fasad batu, dan banyak ruang transisi seperti 
halaman, pilar, dan area prospek dan perlindungan. 
d. Pusat Perbelanjaan Dan Distrik 
Pusat perbelanjaan ini menyajikan bangunan persegi panjang tanpa 
fitur, tanpa jendela, dengan penerangan artifisial yang kurang stimulasi sensorik 
dengan menghadirkan ruang terbuka sebagai ruang berkumpul dan berinteraksi 
yang bersifat terbuka dan menyatu dengan alam melalui desain green garden. 
e. Rumah 
Tempat tinggal individu biasanya berisi fasilitas desain alami yang menonjol. 
Desainer pembangunan perumahan skala besar sering mengabaikan keuntungan 
dan manfaat dari menghubungkan dengan alam pada lingkungan binaan modern. 
Kontak dengan alam terutama dilihat sebagai biaya berlebihan yang menghasilkan 
sedikit manfaat nyata.   
f. Penginapan  
Perhotelan adalah adalah sebuah kata lain yang mendeskripsikan bangunan y 
bersifat sementara jauh dari rumah. Banyak dari bangunan terutama resort dan 





Struktur yang steril, sensorik, dan biasa-biasa saja ini biasanya dikelilingi oleh 
tempat parkir beraspal. 
g. Tempat Ibadah  
Arsitektur sakral mengacu pada bangunan yang secara spiritual dan sering 
kali menggugah dan berjarak. Struktur ini biasanya mengandung sejumlah 
fasilitas biophilic design yang menarik, sehingga argumen dapat dibuat untuk 
pengalaman sakral melalui penerapan unsur-unsur alam dalam sudut ruang 
sebagai simbol keagamaan.  
2.3.6. Empat Belas Pola Biophilic design   
Biophilic design dapat dibagi menjadi tiga kategori utama–alam dalam ruang, 
memberikan struktur kerangka dalam bekerja yang mampu mengintegrasikan dan 
memahami langkah-langkah secara bijaksana dalam suatu lingkungan bangunan. 
(Browning W, 2014). Keseluruhan prinsip biophilic design tersebut dikelompokkan 
dalam tiga kelompok utama melalui 14 pola biophilic design yaitu : 
A. Nature In The Space 
Keberadaan alam secara langsung, melalui elemen fisik dan buatan dalam 
lingkungan binaan baik dalam lingkup interior maupun eksterior ruang. tidak 
hanya mencakup proses tumbuh kehidupan, organisme dari elemen air, serta 
hewan yang melalukan proses tumbuh di lingkungan sekitar, serta unsur alami 
lainnya seperti hembusan angin, audio, serta aroma, dan elemen alam lainnya 
dengan contoh umum termasuk persebaran vegetasi secara visual yang 
diterapkan secara alami maupun  buatan. Nature in the space mencakup tujuh 
pola biophilic design: 
1. Hubungan Langsung Dengan Alam (Conection With Nature)  
 Sebuah tampilan elemen alam, sistem kehidupan dan proses alam. 
Manusia dapat berinteraksi dengan lanskap alam secara maksimal, 
proses kehidupan, dan sistem alami yang dihadirkan secara visual alami 
dan secara buatan yang menerapkan unsur alam dalam bentuk desain. 
2. Hubungan Tak Langsung Dengan Alam (Non-Visual Connection With 
Nature).  
Hubungan alam dengan unsur alami dihadirkan melalui rangsangan 
yang ditunjukkan melalui pendengaran, penciuman, sentuhan dan rasa 





Manfaat yang dilakukan dengan  hubungan non-visual dengan alam ini 
adalah dengan melibatkan manusia sebagai objek hidup yang mampu 
mengurangi tingkat stress dan mampu meningkatkan kesejahteraan 
dalam fisik dengan menggunakan suara, penciuman, sentuhan, dan 
kedua fonemena.  
3. Rangsangan sensorik Non-ritmik (Non-Rhytmic Sensory Stimuli) 
Rangsangan sensorik dapat memberikan rangsangan alami yang 
menarik perhatian dengan memperkenalkan gerakan dengan sifat tak 
terduga yang mungkin tidak dapat dikenali oleh tiap individu dengan 
kesan yang dihadirkan melalui pengalaman yang mendekatkan dengan 
alam. 
4. Variasi Perubahan Panas & Udara (Thermal And Airflow Variability) 
Perubahan tingkat suhu, pergerakan angin dan tingkat kelembapan 
dapat meniru lingkungan alam dan menciptakan perubahan di kamar 
manusia. Tujuan dari perubahan termal dan model aliran udara adalah 
untuk menyediakan lingkungan di mana pengguna dapat merasakan 
elemen sensorik dari perubahan aliran udara dan perubahan termal. 
5. Keberadaan Air (Presence Of Water) 
pengalaman dengan Elemen air mampu diterapkan secara visual, suara, 
dan sentuhan di suatu tempat atau ruang. Tujuan dari adanya elemen air 
untuk meningkatkan rasa multisensor air untuk meningkatkan 
pengalaman tempat dengan cara yang lebih rileks.  
6. Cahaya Dinamis Dan Tersebar (Dynamic And Diffuse Lighting) 
Intensitas cahaya dan bentuk cahaya yang dihasilkan oleh ruang bersifat 
dinamis, dan dapat diperoleh kondisi yang berubah-ubah terhadap 
waktu yang terjadi di alam. Model dinamis dan model difusi memiliki 
dua tujuan. Salah satunya adalah memberi pengguna unsur 
pencahayaan yang diterapkan secara visual, dengan menarik perhatian 
dengan menciptakan fokus tertentu untuk memperoleh respon secara 
fisiologis atau psikologis yang bersifat positif, serta mampu menjaga 
sistem tetap aktif.  
7. Koneksi Dengan Sistem Alami (Connection With Natural System) 
Bahan dan elemen alami digunakan yang memiliki kemampuan untuk 





alaminya yang serupa dengan yang alami. Kaitan dengan model sistem 
alam bertujuan untuk mendorong kepekaan terhadap elemen fisik agar 
lebih dekat dengan lingkungan ekosistem yang terjadi di alam secara 
alami.  
b.  Natural Analogues 
Natural analogues mengacu pada peningkatan elemen alam secara organik, 
tidak hidul  dan tidak secara langsung melalui suatu elemen warna, bentuk, bahan, 
penerapan pola dalam elemen dua atau tiga dimensi yang berupa elemen 
pembentuk dan pelingkup dalam lingkungan yang dibangun, yang diterapkan 
pada ornamen, dan kain, natural analogues mencakup tiga pola biophilic design: 
8.  Bentuk Dan Pola Biomorfik (Biomorphic Forms And Patterns) 
Suatu keadaan imitasi dari bentukan alami yang hadir di alam melalui 
desain, struktur, dan pola yang mampu diterapkan pada elemen 
dekoratif dan struktural dalam ruang. Tujuan dari Bioforms and 
Patterns adalah untuk memberikan representasi elemen desain dalam 
lingkungan bangunan yang terhubung dengan alam. 
9. Hubungan Bahan Dengan Alam (Material Connection With Nature) 
Pada saat menerapkan bahan dan unsur alami, minimalkan pemrosesan 
untuk selalu mencerminkan ekosistem lokal dan geologi alam. 
Kompleksitas Dan Keteraturan (Complexity And Order) 
Informasi sensorik berbeda dan mirip dengan informasi alami. Tujuan 
dari model kompleksitas dan keteraturan adalah untuk menghadirkan 
bentukan geometri fraktal secara simetris melalui hierarki spasial yang 
mampu menciptakan lingkungan alami yang menunjukkan respons 
psikologis atau kognitif yang positif. 
c. Nature Of The Space 
Pengalaman yang relevan diperoleh melalui penciptaan ruang yang disengaja 
dan desain komposisi yang menggabungkan pola alami ruang dan kesamaannya. 
Nature of the space mencakup empat pola biophilic design: 
10. Prospek (prospect) 
Ruang desain bidang luas yang berventilasi baik. Tujuan dari model 
utama adalah untuk menyediakan pengguna dengan kondisi yang cocok 
untuk lingkungan yang lebih besar..  





Rasa aman dan nyaman dari pengguna dapat memberikan kondisi yang 
baik dari atas ke bawah. Tujuan utama dari model evakuasi adalah 
menyediakan dan menghadirkan lingkungan terlindung yang mudah 
diakses oleh pengguna. 
12. Misteri (Mystery) 
Suasana yang atraktif menciptakan rasa penemuan yang tinggi. Tujuan 
dari model misteri adalah untuk menghadirkan lingkungan secara 
fungsional yang mempu memfasilitasi dan melakukan pengembangan 
desain yang bermanfaat dalam pengurangan tingkat stres dan 
pemulihan kognitif. 
13. Resiko dan Bahaya (Risk & Peril) 
Rasa kecemasan dan ketidak nyamanan pada ruang namun memiliki 
perlindungan yang aman. Tujuan dari pola risk & peril adalah untuk 
meningkatkan perhatian dan keingintahuan lebih terhadap alam.  
2.3.7.  Hubungan Antar Pola Pada 14 Pola Biophilic design   
Biophilic design memiliki 14 pola biophilic design yang digunakan sebagai 
parameter penerapan dalam ruang dan bangunan Pola biophilic design mencakup pola lain 
yang saling berhubungan antar pola satu dengan pola yang lain (Bowning W., 2014). 
Hubungan pola sebagai berikut:  
Tabel.2.2 Hubungan Keterkaitan Antar Pola Pada 14 Pola Biophilic Design 
Hubungan Dan keterikataan 
antar pola 















P1 Visual Connection 
with Nature 




              
P3 Non-Rhythmic 
Sensory Stimuli 
              
P4 Thermal & 
Airflow Variability 
              
P5 Presence of Water 
              
P6 Dynamic & 
Diffuse Light 
              
P7 Connection with 
Natural Systems 















Forms & Patterns 




              
P10 Complexity & 
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P11 Prospect               
P12 Refuge 
              
P13 Mystery               
P14 Risk/Peril               
keterangan : 
  (Warna)  = Hubungan Melalui Masing-Masing Pola Tiap Warnanya  





2.3.8. Elemen Desain Interior 
Metode sintesis standar desain interior motel di studio ini didasarkan pada 
sembilan elemen desain interior. (Sully, 2012) yang ditunjukkan sebagai berikut: 
a. Lingkungan (Environment) 
Ruang interior yang dibedakan melalui zonasi dalam ruang untuk 
menciptakan ruangan interior yang baik dapat menerapkan dan menciptakan 
healing environment pada suatu ruang.  
b.  Ruang (space) 
Rumah indekos memiliki ruang yang memiliki klasifikasinya masing-
masing ruang merupakan sebuah tempat yang berasal dari gabungan bidang 
pelingkup dan pembentuk ruang Pada dasarnya ruang memiliki 
panjang, lebar, dan tinggi. Ruang dapat berbentuk solid maupun ruang yang 
bentuknya tidak tampak secara langsung. Bentuk ruang memberikan dampak 
psikologis terhadap perilaku pada penghuni.  
d. Batas Bawah (Ground Plane) 
Pertimbangan mobilitas dan sirkulasi, bentuk, lokasi, dan jumlah tangga 
dengan mempertimbangkan bentuk, lokasi dan kenyamanan, keselamatan 
dan kesehatan pengguna sky tower dari lantai ke atas dengan lift. 
b. Pelingkup (Enclosure) 
Bangunan rumah indekos dapat meminimalkan getaran dan kebisingan 
yang mengganggu pembelajaran, setiap ruangan memiliki jendela, ventilasi 
dan pencahayaan yang baik, dapat ditutup dengan baik jika tidak digunakan, 
dan dapat memenuhi persyaratan tertentu. pemeliharaan. 
c. Pendukung (Support) 
Elemen penndukung yang mampu mengakomodasi kegiatan pengguna 
dalam rumah indekos bagi pengguna ruang komunal, dapur dan kamar mandi 
yang memungkinkan digunakan secara bersamaan bagi pelaku dalam 
bangunan. Perabot yang digunakan perindividual. 
d. Fasilitas Ruang (Room Facilities)  
Elemen interior dalam ruangan yang digunakan untuk memajang, 
menyimpan. Memiliki fungsi multi fungsi yang digunakan yakni furniture. 
Pemilihan bentuk atau penataan furnitur dapat dilakukan dalam tiga langkah: 





sirkulasi furnitur dan dinding, dengan memperhatikan fungsinya sebagai 
penyeimbang atau titik fokus. 
e. Dekoratif (Decorative)  
Ornamen dan detail pada sudut ruang interior yang mampu mencirikan 
ruangan alam dengan adanya elemen dekoratif menambah kesan dinamis 
pada setiap bagian sudut dalam ruang.dengan fungsi rumah tinggal. 
f. Informasi (Information) 
Signage dan  kode, pola ruang yang diberikan dalam suatu ruang yang 
mampu menunjukkan informasi bagi penghuni bangunan yang memudahkan 
informasi dalam bangunan rumah indekos biasanya. Ruangan yang diberikan 
penanda agar pelaku bangunan mampu mengenali dan ruang mampu 
memiliki identitas dengan penamaan gedung dan level lantai yang mampu di 
rubah dikarenakan mengikuti fungsi ruang, serta informasi penanganan dari 
unsur bahaya yang terjadi dalam ruang seperti petunjuk arah jalur untuk 
penyelamatan atau evakuasi dengan aman dan mudah.  
2.3.9. Rumah Indekos  
Kata “indekos” berasal dari kata serapan dari bahasa Belanda “in de indekos 
zijn”. Kata “kost” berarti biaya atau bisa berarti makanan sehari-hari. Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2011 Pasal 1 ayat 8 menjelaskan bahwa 
rumah komersial adalah rumah yang diselenggarakan dengan tujuan mendapatkan 
keuntungan. Sukmadinata, (2019) berpendapat bahwa “Proses pendidikan ditunjang 
oleh lingkungan fisik berupa sarana, prasarana dan sarana. Berdasarkan pendapat 
tersebut, struktur merupakan unsur yang dibutuhkan dalam proses pendidikan. 
Perangkat adalah "sarana untuk mempromosikan kinerja fungsi, kenyamanan”. 
Sebagai tempat tinggal dan melakukan aktivitas lain dalam menunjang proses belajar 
bagi mahasiswa di luar kampus. Kebutuhan dasar yang dibutuhkan mahasiswa tidak 
hanya tentang kebutuhan sandang, pangan, papan, namun juga berhubungan dengan 
fasilitas yang mendukung proses belajar mahasiswa. (Nurdini, 2012). 
Rumah indekos adalah bentuk jasa yang menyediakan tempat untuk tinggal 
dengan jumlah pembayaran yang telah ditetapkan dalam jangka waktu tertentu. 
Rumah indekos merupakan tempat bagi pelajar dan pekerja pada umumnya bertujuan 
untuk mempromosikan masa tinggal perempuan dan laki-laki, dan proses 





yang ditawarkan berupa kamar untuk disewa dengan harga sewa berdasarkan fasilitas 
yang didapat. Rumah indekos sering ditemui pada kota-kota besar atau area yang 
dekat dengan pabrik, pertokoan, sekolah, maupun kampus. Rumah indekos yang 
dihuni ada yang diawasi ibu penjaga rumah indekos maupun tidak diawasi. 
Rumah hunian sewa (indekos) secara umum adalah rumah yang disewakan 
dalam jangka waktu tertentu yang telah disepakati oleh pengguna rumah indekos 
dengan pemilik atau pengelola rumah indekos. Rumah indekos atau hunian sewa atau 
hunian transgenik (Nurdini, 2012). Rumah indekos disewakan Bagian dari unit 
mahasiswa sebagai pengguna berkesempatan untuk mendukung kegiatan mahasiswa 
selama masa studi dan meningkatkan kualitas pengajaran di institusi 
A. Fasilitas Rumah Indekos  
Fasilitas rumah indekos kebutuhan perlengkapan yang tersedia di dalam 
bangunan rumah indekos. Fasilitas yang tersedia di rumah indekos seperti, 
perabotan dalam ruang, air bersih, toilet dan kamar mandi, lampu, air bersih, 
toilet dan kamar mand. fasilitas tempat rumah indekos Tidak selalu sama dari 
satu lokasi ke lokasi lain. 
B. Kualitas Bangunan Rumah Indekos  
Kualitas bangunan pada rumah indekos menjadi pertimbangan penghuni 
dalam memilih rumah indekos karena kualitas berpengaruh terhadap 
kenyamanan penghuni. adalah elemen interior bangunan (dinding, lantai, warna, 
perabot, bukaan, dan pencahayaan). Rumah indekos dapat memiliki ciri-ciri dan 
dapat diartikan sebagai berikut: 
1. Rumah indekos adalah Rumah yang digunakan oleh pemiliknya sebagai 
sumber pendapatan, sebagian atau seluruhnya, dengan mengumpulkan tempat 
tinggal dan menerima penghuni selama sekurang-kurangnya satu bulan. 
2. Pengelola rumah indekos adalah Pemilik rumah atau orang yang ditunjuk oleh 
pemilik sebagai pengelola rumah indekos.  
3. Penghuni adalah orang telah tinggal di rumah indekos saat ini kurang dari 
satu bulan dan membayar sewa. 
4. Uang rumah indekos adalah harga sewa kamar indekos yang dibayarkan oleh 
penghuni rumah indekos sesuai dengan perjanjian dengan pemilik indekos. 
Secara umum rumah indekos dapat dibagi menjadi dua jenis berdasarkan 
fasilitas dan harga yang telah disediakan pemilik rumah indekos . 





Berikut Jenis-jenis rumah indekos berdasarkan fungsi pelaku bangunan:  
1. Rumah Indekos Putri 
Rumah indekos putri adalah rumah indekos yang menyediakan jasa sewa 
kamar dan diperuntukkan khusus untuk mahasiswi. 
2. Rumah Indekos Putra 
Rumah indekos Putra adalah rumah indekos yang menyediakan jasa sewa 
kamar dam diperuntukkan khusus untuk mahasiswa. 
3. Rumah Indekos Campuran 
Rumah Indekos campuran adalah rumah indekos yang menyediakan jasa 
sewa kamar tanpa memperhatikan jenis kelamin (mahasiswa dan 
mahasiswi).  
B. Kategori Rumah Indekos  
Rumah indekos dibedakan sesuai dengan kebutuhan pelaku rumah indekos 
menurut jenis dan kebutuhan, yakni:  
1. Rumah Indekos Keluarga  
Rumah indekos ini lahir dari idealisme pemilik atau pelaku bangunan 
yang membantu pasangan untuk memulai sebuah keluarga.. 
2. Rumah Indekos Mahasiswa 
Jenis rumah indekos termasuk kedalam kategori jenis rumah indekos 
mahasiswa sesuai dengan lokasinya yang sesuai dengan peruntukan 
mahasiswa. Lokasinya dekat dengan kampus. 1 km sampai 5 km dari 
kampus. Itu tergantung pada ukuran kampus. Lokasinya dekat dengan 
kampus. Jarak ke kampus bervariasi dari 1 km sampai 5 km. Itu 
tergantung pada ukuran kampus. 
3. Rumah Indekos Untuk Pegawai Atau Karyawan 
Rumah indekos biasanya terdapat di sekitar pabrik atau perkantoran. 
Didirikan untuk memenuhi kebutuhan perumahan karyawan atau 
karyawan kantor/pabrik. 
4. Rumah Indekos Untuk Traveller 
Rumah indekos jenis terletak di daerah tujuan wisata tertentu. Biasanya 
harganya lebih mahal dari jenis-jenis rumah indekos lainnya karena di 








































Gambar 2.2. Diagram theoritical frame work. 
 
Rumusan Masalah 
Bagaimana identifikasi penerapan pola biophilic design pada interior rumah 
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2.5. Kajian Metodologi  
Peneliti merujuk pada jurnal-jurnal penelitian sebelumnya yang memiliki tema 
penelitian yang sejenis dengan topik pembahasan, yaitu dengan melakukan identifikasi 
penerapan pola biophilic design pada interior bangunan. Berpedoman pada 14 pola yang 
dimiliki biophilic design  dan  dengan pendekatan sembilan elemen interior pada bangunan 
dengan metode pengumpulan data melalui penelitian yang dilakukan nantinya dengan 
metode yang digunakan pada penelitian sebelumnya menggunakan penelitian kualitatif. 
Pengambilan contoh penelitian terdahulu, seperti  (Dewi R, dkk., 2018) dengan penggunaaan 
jenis penelitian kualitatif-deskriptif, pada penelitian (Kalonica, 2019) dengan jenis 
penelitian deskriptif – kualitatif, (Azkiawati, D. 2020) menggunakan jenis penelitian 
kualitatif deskriptif-korelatif, dan pada (Alif, K dkk., 2018) menggunakan jenis penelitian 
kualitatif kasual-komparatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode 
penelitian kepustakaan, metode grafik afinitas, dan metode penelitian kasus. Sumber pustaka 
yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis berdasarkan metode kualitatif deskriptif. 
Parameter yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini adalah menggunakan 14 pola 
biophilic design dalam desain interior rumah indekos. Hasil analisis menunjukkan pola 
biophilic design berapa saja yang mampu diterapkan dalam interior rumah indekos. Hasil 
dari analisis berdasarkan studi pustaka kemudian dilakukakan tahapan dalam proses  
mengidentifikasi penerapan pola biophilic design. Penelitian ini menggunakan deskriptif-
kuantitatif karena lebih relevan dengan tujuan penelitian dan tinjauan penelitian terdahulu, 
dan pertimbangan dengan menguraikan hasil observasi di lapangan yang sesuai dengan 
kebutuhan penelitian.  
2.6. Metode Penelitian 
Metodologi yaitu ilmu yang mempelajari tentang metode dan cara penelitian atau 
uraian-uraian tentang metode yang digunakan. Peneliti merujuk pada jurnal-jurnal 
sebelumnya yang memiliki tema penelitian yang serupa, yaitu dengan melakukan 
identifikasi biophilic design pada interior bangunan. Kajian berdasarkan metode yang telah 
digunakan pada penelitian terdahulu yang telah dirangkum pada annotated bibiography.  
1. Metode Literature Review  
Metode literature review dan tinjauan pustaka dipraktikkan dalam studi literatur 
tentang teori yang dilakukan dengan studi pustaka yang membahas tentang biophilic 
design dalam desain interior rumah indekos penelitian yang diperoleh bersumber dari 
buku dan artikel ilmiah dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnua yang 





yang diperoleh melalui media online dan media cetak dan sumber resmi dalam 
sebuah pembahasan topik. 
2. Metode Analisis Data 
Metode analisis data menggunakan metode kualitatif-deskiptif dengan melakukan 
analisis terhadap penerapan pola biophilic design dalam rumah indekos yang 
menunjukkan penerapan pola  biophilic design dalam interior rumah indekos. Hasil 
identifikasi ini digunakan sebagai acuan dalam memberi informasi terkait penerapan 
pola biophilic design dalam desain interior khususnya pada bangunan fungsi rumah 
indekos.  
3. Metode Penyajian Analisis Data 
Pemilihan metode penelitian ini mengacu pada dua jurnal. Jurnal pertama yaitu jurnal 
dengan melakukan identifikasi terhadap penerapan pola biophilic design pada 
interior dalam bangunan rumah sakit dan identifikasi penerapan biophilic design 
pada interior fasilitas pendidikan tinggi, metode yang digunakan menggunakan studi 
litelatur, Metode penelitian literatur yang membahas mengenai topik penelitian 
tentang penerapan pola  biophilic design. Bahan kepustakaan adalah teori-teori yang 
dikumpulkan dalam proses penelitian, kepustakaan merupakan bahan yang paling 
penting untuk dianalisis. Literatur yang terkumpul dianalisis menggunakan metode 
deskripsif- kualitatif, dengan menjelaskan penerapan setiap pola dan risiko yang 
mungkin timbul serta tindakan pencegahan yang harus diambil untuk menerapkan 
pola tersebut. Pedoman yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini 
adalah 14 pola biophilic design pada interior rumag indekos. Hasil analisis 
menunjukkan penerapan pola biophilic design berapa saja yang mampu diterapkan 
pada rumah indekos. Hasil analisis berdasarkan kepustakaan dan sumber teori 
nantinya digunakan dalam menganalisis penerapan pola biophilic design pada 































Gambar 2.3 Diagram Alir Metodologi 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif yang mampu 
menguraikan hasil analisis dari hasil data primer dan sekunder yang didapatkan 
dilapangan. Penelitian diawali dengan tahap pengumpulan pustaka untuk mencari 
teori yang terkait dengan penelitian yakni biophilic design dan rumah indekos yang 
didapat dari sumber pustaka jurnal dan buku dan referensi cetak dan media lainnya.  
 Penulis   Judul   Metode  
Dewi, R. R. M. S. P., 
Kushumarini, Y., & iiiiii 
Rakhmawati, A. (2018).  
Identifikasi Penerapan 
iBiophilic design pada Interior 
Rumah Sakit 
Kualitatif-Deskriptif 
Pendekatan Fenomenologi  
Kalonica, K.,iiKusumarini, Y., 
i& Rakhmawati, A. (2019). 
IdentifikasiiPenerapan 
Biophilic design pada Interior 
Fasilitas PendidikaniTinggi 
Kualitatif-Deskriptif   
dengan pendekatan fenomenologi  
Azkiawati, D. (2020). 
Kajian konsep biophilic pada 
bangunan hunian vertikal 
Kualitatif-Deskriptif, Korelatif 
Pendekatan grounded theory 
Alif, K., Daryanto, T. J., & 
Nugoroho, R.  
(2018).  
Penerapan biophilic dalam 
kontinuitas interior-eksterior 
Pada rumah sakit diikabupaten 
bogor 
Kualitatif  Kasual-Komparatif 
dengan pendekatan (applied-research) 
Yin, J., Zhu, S., imacnaughton, 
P., Allen, J. G., & Spengler, J. 
iii D. (2018). 
Physiological and cognitive 
performance ofiiexposure to 
biophilic indoor Environment 
Kuantitatif-deskriptif 
Pendekatan 
Studi crossover acak 
Downton, P., Jones, D., 
Zeunert, J.,i & Roös, P. iii 
(2017). 
Biophilic design Applications: 
Putting TheoryiiAnd Patterns 
into Built Environment Practice 
Kulitatif-Deskriptif,  
Pendekatan  (grounded theory research) 
Lee, S. H. iii  
(2019). 
Effects of biophilic design on 
consumer responsesiin the 
lodging industry 
Kuantitatif-Komparasif, 
Pendekatan Survei Cross-Sectional 
Mcgee, iB., Park, N. K., iii 
Portillo, iM., Bosch, S., & 
iiSwisher, M. (2019) 
Biophilic design patterns 
Emerginginature-based 
parameters for Health and 
Well-Being in the Built 
Kualitatif-Deskriptif  
Pengumpulan data  
Metode Teori Dasar (Grounded Theory) 
Kontribusi :  
Jenis Penelitian : Kualitatf-Deskriptif  









2.8. Kajian Temuan  
Penelitian terdahulu yang telah dipelajari memiliki topik dan metode yang 
berbeda-beda. Hasil temuan dari setiap penelitian perlu dikaji untuk mengetahui 
hubungan mulai dari topik, metode, hingga hasil penelitian. Penelitian terdahulu yang 
dikaji adalah penelitian dengan pembahasan yang paling mendekati dengan penelitian 
yang dilakukan. (Dewi.R, dkk., 2018) yang mengidentifikasi penerapan pola biophilic 
design pada bangunan rumah sakit, dalam penelitiannya menunjukkan tidak semua pola 
biophilic design dapat diterapkan interior rumah sakit. Dari 14 pola biophilic design 
hanya 12 pola yang dapat diterapkan pada bangunan. Pada penelitian (Kalonica, dkk., 
2019) yang mengidentifikasi penerapan pola biophilic design pada interior fasilitas 
pendidikan tinggi menunjukkan hasil dari penerapan 14 pola biophilic design tersebut 
hanya terdapat 9 pola yang dapat di aplikasikan pada sembilan elemen interior fasilitas 
pendidikan tinggi (pola 2, 4, 5, 12, dan 14) tidak dapat diterapkan pada elemen tertentu. 
Informasi yang paling berpengaruh  pada penerapan pola 1, 8, 9, dan 1. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Azkiawati. D, 2020) yang membahas topik yang sama tentang biophilic 
design merupakan konsep arsitektur yang berhubungan antar alam dan psikologis 
penggunanya melalui interior dalam sebuah hunian.  
Berikut adalah kajian temuan yang didapat setelah menelaah dan menganalisis  
annotated bibliography: 
A. Pada penelitian terdahulu belum ada yang melakukan penelitian tentang 
penerapan pola biophilic design pada interior bangunan rumah indekos  
B. Teori acuan yang digunakan yaitu 14 pola of biophilic design.  
C. Penelitian terdahulu banyak melakukan penelitian pada lingkup urban dan 
eksterior bangunan, masih kurang dalam mengkaji bagian interior.  
D. Penelitian berhubungan dengan adanya healing environment pada penerapan 

































Gambar 2.4 Diagram Alir Novelty 
Dalam temuan penelitian yang akan dilakukan nantinya mampu 
menghasilkan dan menunjukkan pola apa saja yang mampu di terapkan dan tidak 
bisa diterapkan di dalam interior rumah indekos.
Dewi, R. R. M. S. P., 




Biophilic design pada 
Interior Rumah Sakit 
Tidak semua pola Biophilic design dapat diterapkan pada 
interior bangunan rumah sakit. Dari 14 pola Biophilic 
design hanya ada 12 pola yang diterapkan pada bangunan 
rumah sakit. Berikut merupakan 12 pola yang dapat 
diterapkan pada bangunan rumah sakit. 
Kalonica, K., 




Biophilic design pada 
Interior Fasilitas 
Pendidikan Tinggi 
Penerapan 14 pola biophilic design tersebut hanya 
sembilan pola yang dapat diaplikasikan pada 9 elemen 
interior fasilitas pendidikan tinggi  (pola 2, 4, 5, 12 dan 14 
tidak dapat diterapkan pada elemen tertentu ). 
Rekomendasi yang berpengaruh yaitu pada penerapan pola 
1, 8, 9, dan 1 
Azkiawati, D. (2020). 
Kajian konsep biophilic 
pada bangunan hunian 
vertikal 
Arsitektur dengan Biophilic design  merupakan konsep 
arsitektur Yang berhubungan antar alam dengan psikologis 
penggunanya. 
Alif, K., Daryanto, T. 





rumah sakit di 
kabupaten bogor 
Penerapan olahan batas ruang pada fasilitas dengan tingkat 
kompleksitas tinggi seperti rumah sakit memerlukan 
penyelesaian yang bersegmen dan berbeda, baik dari 
penempatan zona dan ruang. . 
Yin, J., Zhu, S., 
macnaughton, P., 
Allen, J. G., & 
Spengler, J. D. (2018). 
Physiological and 
cognitive performance 
of exposure to biophilic 
indoor Environment 
Peserta dalam lingkungan biofilik memiliki kinerja 14% 
lebih baik dalam memori jangka pendek dan peningkatan 
emosi dibandingkan Kinerja mereka di lingkungan non-
biofilik. 
 Lee, S. H. (2019). 
Effects of Biophilic 
design on consumer 
responses in the 
lodging industry 
Biophilic design menimbulkan respon emosional dan 
perilaku yang lebih kuat dari desain standar. 
Mcgee, B., Park, N. 
K., Portillo, M., 





parameters for Health 
and Well-Being in the 
Built 
Environment 
Penerapan pola Biophilic design dapat membantu 
memfokuskan kembali proses desain pada individu, 
sekaligus menangkap manfaat ekonomi alam di lingkungan 
binaan dengan Lingkungan binaan dapat bersifat positif, 
netral, atau Efek negatif pada individu 
 Penulis   Judul   Temuan  
Penelitian Terdahulu  
Menunjukkan pola apa saja yang mampu di terapkan dan tidak bisa diterapkan di dalam 







3.1. Paradigma Penelitian  
Paradigma mampu menentukan pandangan peneliti. Peneliti menggunakan cara 
pandang dan sebuah kumpulan keyakinan dasar akan suatu sistem utama, inti, induk dan  
payung dalam kontruksi manu dan menuntun manusia dalam sebuah penelitian untuk mampu 
memiliki kerangka berfikir dalam frame (Sugiono, 2010).   
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma Post-positivisme. 
Peneliti tidak bisa mendapatkan fakta dari suatu keputusan yang diambil oleh peneliti jika 
memiliki jarak dengan penelitian. Hubungan peneliti dengan realitas interaktif dan aktif dalam 
penelitian mencari dan mengolah data agar mampu menjawab rumusan masalah dalam 
penelitian. Pemahaman dari eksplorasi objek desain perlu diperhatikan karena harus bersifat 
eksplisit, dapat didiskusikan, dapat dialihkan, dan dapat di akumulasi (Syarief.A, 2017). 
3.2. Rancangan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi penerapan pola biophilic design 
pada rumah indekos dengan pendekatan penelitian kualitatif-deskriptif. Objek penelitainnya 
adalah rumah indekos keputih Jilid 2 dan rumah indekos Keputih Jilid 6. Tujuan penelitian 
adalah untuk menggambarkan dan menganalisis bagaimana kondisi interior rumah indekos 
dengan penerapan biophilic design.  
Penelitian diawali dengan tahap pengumpulan pustaka untuk mencari teori yang terkait 
dengan penelitian yakni biophilic design dan rumah indekos yang didapat dari jurnal dan buku. 
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, studi literatur dan survey lapangan untuk 
memperoleh data-data yang mendukung pembahasan penelitian. Selanjutnya, melakukan 
proses penguraian dan analisis tentang bagaimana penerapan pola biophilic design pada 
interior rumah indekos Keputih Jilid 2 dan rumah indekos Keputih Jilid 6 Sukolilo Surabaya. 
Data yang diperoleh berdasarkan analisis dilakukan reduksi data sesuai dengan jenis 
kebutuhan penelitian, kemudian proses triangulasi dengan melakukan komparasi dengan 
sumber sumber yang didapatkan, dengan tujuan menarik kesimpulan yang mampu menjawab 







3.3. Strategi Penelitian. 
Strategi penelitian yang ditempuh pada penelitian ini adalah dengan menggunakan strategi 
observasi terhadap penerapan pola biophilic design dalam interior rumah indekos. Observasi 
dilakukan dengan pengamatan langsung ke objek penelitian yakni bangunan yang menerapkan 
konsep biophilic design yang berada di Surabaya dengan fungsi rumah indekos, yakni bangunan 
rumah indekos Keputih Jilid 2 dan Keputih Jilid 6, Sukolilo, Surabaya. Observasi awal dilakukan 
untuk mendapatkan gambaran dasar mengenai profil bangunan beserta konsep biophilic dalam 
bangunan dan  mencari fakta sebenarmya yang terjadi di lapangan. Unit amatan dan unit analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini terkait ruang ruang apa saja yang akan di teliti nantinya 
sesuai dengan penerapan pola biophilic design. Pengamatan secara mendalam terkait kondisi 
eksisting, terkait aspek unit amatan yang telah ditentukan, melihat pengembangan isu yang terjadi 
dan menggabungkan informasi yang ada di lapangan dan  konsep dalam sebuah bangunan yang 
menghasilkan sebuah permasalahan dan urgensi penelitian,  
3.3.1 Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif sekaligus 
membatasi penelitian guna memilih data yang relevan dan mana yang tidak relevan (Moleong, 
2010). Fokus pada penelitian ini adalah pada fungsi rumah indekos yang menerapkan konsep 
biophilic design pada elemen interiornya. Berpengaruh pada ruangan dan elemen ruang yang 
menerapkan biophilic design. Pengaruh biophilic design nantinya berhubungan dengan 
elemen pembentuk interior lainnya.  
3.3.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat informasi yang dipilih untuk memperoleh data yang 
diperlukan. Pemilihan lokasi harus didasarkan pada pertimbangan keunikan, dan kesesuaian 
dengan topik yang dipilih. Kriteria lokasi penelitian berdasarkan pertimbangan berikut:  
a. Tinjauan Teoritis 
Pertimbangan teori secara teoritis pemilihan tempat ini dikarenakan rumah indekos 
tersebut menerapkan biophilic design pada elemen eksterior-interior bangunan.  
b. Tinjauan Praktis  
Lokasi penelitian berada di kawasan Keputih, Surabaya, pada bagian selatan 
kampus ITS Surabaya. Merupakan lingkungan kawasan rumah indekos. Lokasi 





Marina Mas Blok E/57, dan rumah indekos Keputih Jilid 6, dengan lokasi di bumi 
Marina Mas Selatan IV Blok E 67, Keputih, Surabaya Sukolilo, Surabaya. sesuai 
dengan kebutuhan bagi mahasiswa yang memerlukan tempat tinggal yang bersifat 
sementara berupa rumah rumah indekos sebagai penunjang fasilitas belajar.  
3.3.3 Waktu penelitian  
Penelitian ini dilakukan selama satu bulan penelitian mengingat adanya pandemi dan era 
new normal yang ditetapkan dan adanya lockdown cluster ke-2 yang dialami oleh beberapa 
daerah saat terjadinya pandemi COVID-19. Langkah awal diawali pada bulan Januari 2021, 
dengan pemilihan hari Senin, Rabu, Jumat, dan Sabtu. Pemilihan hari berdasarkan hari 
weakend dan hari kerja. Pengambilan data dalam penelitian dimulai pada Februari 2021 pada 
rumah indekos hingga pada bulan Maret 2021. Rumah indekos Keputih Jilid 2 dimulai pada 6 
Januari 2021 dan 15 Februari 2021 dan pada bagian rumah indekos Keputih Jilid 6 pada waktu 
15 Februari dan 10 Maret 2021. Batas waktu yang diberikan oleh pemilik rumah indekos 
antara pukul 09:00-15:00 WIB yang menyesuaikan dengan jam operasional penggunaan 
rumah indekos dengan waktu yang digunakan untuk observasi agar tidak mengganggu 
kegiatan operasional indekos, maka dalam pemilihan waktu pengambilan data dilakukan pada 
saat kondisi pelaku rumah indekos dalam keadaan santai agar tidak mengganggu dan 
memudahkan dalam mengidentifikasi dan memperoleh data sebaik mungkin, baik data 
dokumentasi dan  data tertulisyang berisi tentang informasi objek penelitian rumah indekos 
Keputih Jilid 2 dan Keputih Jilid 6 Surabaya.  
3.4 Metode Penelitian 
3.4.1 Metode Pengumpulan Data  
Metode yang digunakan dalam penelitian merupakan data primer dan data sekunder. 
Data primer adalah data diperoleh dari observasi lapangan, dan  hasil analisis yang dilakukan 
dari kondisi eksisting pada bangunan. Penelitian ini juga dilengkapi dengan data sekunder, 
yaitu penelitian yang bersumber dari kajian litelatur dari studi pustaka dokumenter. Jenis data 
yang digunakan dalam survey pada penelitian ini adalah:  
1. Data Primer  
Merupakan metode pengumpulan data yang didapat langsung dengan mendatangi lokasi 
atau lapangan objek penelitian, didapat melalui proses wawancara, observasi dan lain 





oleh peneliti. Data yang didapatkan langsung dikumpulkan dengan cara observasi langsung 
dengan cara sebagai berikut:  
a. Observasi  
Observasi merupakan aktivitas penelitian dalam rangka mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan masalah penelitian melalui proses pengamatan langsung di lapangan 
dengan melakukan pengamatan pada objek studi untuk mengidentifikasi penerapan pola 
biophilic design pada interior bangunan rumah indekos Keputih Jilid 2 dan rumah 
indekos Keputih Jilid 6, Sukolilo Surabaya dengan mengambil data pada keseluruhan 
ruang interior pada bangunan berupa titik dan aplikasi penerapan pola biophilic design 
pada elemen pembentuk ruang interior untuk di analisis lebih mendalam.  
b. Dokumentasi  
Dokumentasi dilakukan berupa foto-foto dan video terhadap ruang interior 
bangunan rumah indekos Keputih Jilid 2 Surabaya dan rumah indekos Keputih Jilid 6 
yang menerapkan biophilic design pada interiornya. Dokumen itu dapat berupa teks 
tertulis, artefak, gambar, maupun foto. Dokumen tertulis berupa uraian yang diperoleh 
dari hasil wawancara narasumber atau data yang memberikan informasi penting 
mengenai informasi objek penelitian. Bantuan alat seperti kamera, alat perekam suara 
dan buku sebagai media mencatat informasi dengan menghasilkan dokumentasi cetak 
yang menunjukkan bagian penerapan pola biophilic design pada interior ruang. 
Pengumpulan data dengan teknik ini bertujuan sebagai penunjang data dari hasil 
observasi dan wawancara yang merupakan bukti nyata bahwa peneliti benar telah 
melakukan penelitian. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang dihasilkan dari metode pengumpulan data yang 
berhubungan topik dan tema penelitian yang didapatkan dari sumber pustaka berupa buku, 
jurnal, dan standart-standart, dan peraturan yang membahas tentang topik penelitian yang 
sesuai. Data sekunder yang akan diperoleh dalam penelitian ini, yaitu: 
A. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaah 
terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada 





dengan mengumpulkan literatur yang mendukung penelitian. Literatur tersebut antara lain 
mengambil dari beberapa jurnal yang sudah dipaparkan pada tabel annoated 
bibliography, berdasar pada teori biophilic design yang mendasar daru pada Kellert 
(2008) dan 14 pola design biophilic design yang dijelaskan Browning W, (2014) dan 
beberapa instrumen lain dengan biophilic design dan interior.  
B. Data Dokumenter  
Studi dokumenter adalah suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 
menganalisis dokumen-dokumen, dokumen tertulis, gambar maupun media elektronik. 
Teknik ini dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan gambar melalui media 
elektronik, dokumen tertulis, dan data lainnya yang mendukung. Studi dokumenter yang 
berkaitan dengan topik penelitian dengan informasi yang memberikan penerapan pola 
biophilic design pada interior pada titik penerapan pola biophilic design dan informasi 
pendukung lainnya.  
3.4.2 Subjek Penelitian  
1. Profil Narasumber Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti menjelaskan bahwasanya dalam sebuah penelitian klualitatif 
narasumber dikatakan sebagai pemberi informasi mendasar mengenai bagaimana penerapan 
biophilc dalam interior bangunan dan mampu menunjukkan konsep yang diberikan dalam 
sebuah penerapan biophilic dalam ruangan. Penelitian kualitatif diperoleh dengan melihat 
kondisi langsung di lapangan melalui teknik observasi dan wawancara dengan subjek 
penelitian. Subjek penelitian atau narasumber dipilih oleh peneliti dengan melihat beberapa 
kriteria sebagai berikut:  




Keputih Jilid 2 
Narasumber 
Rumah Indekos  
Keputih Jilid 6 
Informasi Yang Dibutuhkan 
1.  Prinsipal 
arsitek  
Andy rahman  
Prinsipal arsitek  
Andy rahman 
 Konsep biophilic design yang diterpakan dalam sebuah 
interior bangunan rumah indekos Keputih Jilid 2 dan rumah 
indekos Keputih Jilid 6.  
 Pelaksanaan konsep biophilic design saat di lapangan.   
 Dalam penerapan dalam perancangan dan penerapan 
konsep biophilic design memiliki kendala dalam 
penerapannya.  
 Sebuah adaptasi serta penyesuaian dan  solusi agar konsep 
mampu diterapkan dengan baik  
 Pengaruh kondisi eksisting dalam perancangan 





2.  Pemilik rumah 
indekos 
Keputih Jilid 2  
( bapak Iwan)  
Pemilik rumah 
indekos Jilid 6  
( bapak Agus ) 
 Kondisi eksisting penerpan biophilic design dalam rumah 
indekos Keputih Jilid 2 dan rumah indekos Keputih Jilid 6.  
 Penerapan konsep biophilic design yang diberikan arsitek 
dalam sebuah bangunan.  
 Terjadi proses adaptasi dan perubahan dalam konsep 
biophilic design  yang sudah di terapkan dalam tahap awal 
perancangan.  
 Setelah diterapkan konsep biophilic design apakah tidak 
adanya perubahan akibat adanya pengaruh dan  kondisi 
eksiting serta penyesuain terhadap lingkungan.  
3.  Aldi  
Pengguna 
rumah indekos 








keputih Jilid 6   
 Mengetahui kondisi dalam bangunan dengan penerapan 
buiphilic design.  
 Pengalaman ruang yang dirasakan dan pengaruh serta 
manfaat yang didapatkan  dalam bangunan yang 
mengguanaan konsep biophilic design.  
 Penerapan biophlic desain  dalam bangunan dan apa yang 
dirasakan dalam bangunan yang menerapkan konsep 
biophilic design.  
 Kekurangan dan kelebihan dari penerapan bertempat 
tinggal di lingkungan yang menggunakan konsep biopholic 
design.  
Peneliti memilih 3 narasumber yang sesuai dengan kriteria dan batasan dalam 
penelitian, berikut profil narasumber yakni: 
1. Narasumber 1  
Nama : Andy Rahman A, ST, IAI 
Posisi: Sebagai Arsitek Prinsipal  
Dalam rumah indekos Keputih Jilid 2 bapak Andy Rahman memiliki andil yang besar 
dalam perancangan proyek rumah indekos yang bekerjasama dengan pemilik rumah 
indekos dengan menghadirkan beberapa unsur nusantara dan menggabungkan dengan 
unsur yang modern serta memiliki karakteristik dan ciri khas dari beberapa bangunan 
yang dirancang untuk rumah indekos. Arsitek menekankan ciri karakteristik dan kesan 
yang berbeda dan konsep konsep yang diberikan dengan konsep biophilic design yang 
digunakan dalam rumah indekos Keputih Jilid 2 dan rumah indekos Keputih Jilid 6 
yang merupakan jawaban dan  ekspolirasi desain kontemporer melalui rekomendasi 
desain berupa lingkungan binaan dengan fungsi indekos.  
2. Narasumber 2  
Nama : Bapak Iwan/ Ibu Aliatin ( Pemilik rumah indekos Keputih Jilid 2, dan bapak 
Agus (pemilik rumah indekos Keputih Jilid 6 )  





Bapak Iwan merupakan pengelola sekaligus pemilik dari rumah indekos Keputih Jilid 
1  sampai dengan rumah indekos Keputih Jilid 5 dari karya andy rahman. Bapak Agus 
selaku pemilik rumah indekos Keputih Jilid 6. Bapak Iwan dan bapak agus selaku 
pengelola dan pemilik rumah indekos mengetahui lebih mendalam terkait bangunan 
rumah indekos yang yang dimilikinya terkait bagaimana kondisi eksisting, konsep 
bangunan dan juga kendala yang terjadi dalam maintenance bangunan. Mengetahui 
kondisi bangunan disetiap harinya.   
3. Narasumber 3  
Nama: Aldi ( penghuni rumah indekos Keputih Jilid 2), dan Bapak Diki (penghuni 
rumah indekos Keputih Jilid 6)  
Posisi: Penggunaa ( mahasiswa dan penjaga yang menempati) rumah indekos keputih 
jilid 2 dan rumah indekos Keputih Jilid 6 dengan penerapan pola biophilic design  
Dalam penerapan pola biophilic design pada bangunan merupakan suatu upaya 
menciptakan sebuah lingkungan yang mampu menghubungkan pelaku dengan alam 
dengan lingkungan binaan rumah indekos, konsep biophilic design pada bangunan 
memberikan sebuah pengaruh yang baik dalam lingkungan tempat tinggal. Informasi 
yang disampaikan oleh narasumber yakni pelaku bangunan sendiri dianggap yang 
paling berpengaruh karena biophilic design yang “memanusiakan manusia” sehingga 
point utama dalam perancangan bangunan ialah bangunan yang mampu 
memaksimalkan kualitas yang tujuannya juga untuk pelaku bangunan itu sendiri.   
3.4.3 Unit Amatan Dan Unit Analisis 
Pengumpulan data dan informasi merupakan salah satu tahapan yang paling penting 
dalam melakukan penelitian. Sebelum melakukan pengumpulan data dan informasi, satuan 
analisis dan satuan amatan penelitian harus terlebih dahulu diketahui. 
A. Unit Amatan  
Satuan pengamatan (unit of observation) adalah sesuatu yang dijadikan sebagai 
sumber untuk dapat memperoleh data dalam rangka menggambarkan atau menjelaskan 
tentang analisis penelitian (Ihalauw,2004). Unit amatan dapat diartikan sebagai apa 
yang diamati oleh peneliti. Pada penelitian ini unit amatan yang digunakan adalah 
seluruh ruang interior kedua objek penelitian yakni pada rumah  indekos Keputih Jilid 





1. Ruang Komunal  
2. Ruang Kamar Tidur  
3. Ruang Kamar Mandi  
4. Area Parkir  
5. Area Dapur  
B. Unit Analisis 
Satuan analisis (unit of analisiss) merupakan pengumpulan sebuah data terpisah 
yang dapat dikumpulkan menjadi satu untuk di analis dalam rangka menjawab 
persoalan penelitian.  
Unit analisis adalah satuan yang diteliti yang dapat berupa individu, kelompok, atau 
suatu latar peristiwa sosial seperti misalnya aktivitas individu atau kelompok sebagai 
subjek penelitian. Unit amatan dapat diartikan sebagai apa yang diamati oleh peneliti, 
sedangkan unit analisis adalah apa yang ingin dianalisis dalam penelitian. 14 pola dari 
biophilic design yang diterapkan dalam interior rumah indekos Keputih Jilid 2 dan 
rumah indekos Keputih Jilid 6 Surabaya. Unit analisis yang digunakan adalah seluruh 
ruang interior pada rumah indekos Keputih Jilid 2 dan Jilid 6.  
C. Parameter Penelitian  
Parameter penelitian yang ditunjukkan dalam penelitian ini adalah mengenai 
bagaimana menilai penerapan pola biophilic design yang diterapkan melalui batasan 
batasan dalam bangunan. Parameter yang digunakan dalam penelitian dan memilih 
sumber pustaka yang dijadikan rujukan dengan tema sejenis yang berasal dari jurnal 
dengan judul identifikasi penerapan pola biophilic design pada interior rumah sakit 
(Dewi. R, dkk.,2018) dan identifikasi penerapan pola biophilic design pada interior 
fasilitas pendidikan tinggi (Kalonica dkk., 2019) ditambah dengan sumber kepustakaan 
buku 14 pola biophilic design (Bowning.W, 2014) yang memiliki parameter penelitian 




































Unsur alam yang dihadirkan secara asli melalui 
kontak secara langsung maupun tidak langsung 
William 
browning, 







Pola yang memanfaatkan indera pendengar, 
pencium, peraba, dan perasa dalam merasakan ruang 
yang berhubungan dengan alam 
3. Non-rhythmic 
sensory stimuli 
Pola berkaitan dengan alam yang bersifat acak 
mampu dianalisis secara statistik, tidak bisa di 
prediksi dan menciptakan suasana yang segar, 
menarik, dan semangat 
4. Thermal & 
airflow 
variability 
Berkaitan dengan pergerakan udara, suhu, dan 
kelembapan dengan sifat dinamis dan bervariasi  
meniru lingkungan alami 
5. Presence of 
water 
Unsur air yang menciptakan pengalaman pada suatu 
tempat melalui melihat, mendengar atau menyentuh 
air 
6. Dynamic & 
diffuse ligh 
Berkaitan dengan pergerakan cahaya alami karena 
perbedaan waktu yang bersifat dinamis dan 
menyebar dalam ruang sehingga timbul kontras area 
terang dan gelap 
7. Connection with 
natural systems 
Interior dengan proses alam menghubungkan 
perubahan musiman dan karakter perubahan 
















Referensi atau acuan simbolis untuk berkontur, 
berpola,bertekstur, bentuk alam dalam bentuk dan 
motif untuk elemen pembentuk dan pengisi ruang 




Penggunaan material alami  mencerminkan 
lingkungan lokal atau geologi dan menciptakan rasa 
yang berbeda pada suatu tempat dapat 
menggambarkan lingkungan alam 
10. Complexity & 
order 
Bentuk simetri dan geometri yang berulang dengan 
skala yang sama atau berbeda sehingga individu 
dapat lebih memahami ruang pengertian spasial 
serupa dengan yang dapat dijumpai di alam 
11. Prospect Pandangan luas, terbuka, dan terang pada ruang 
yang dihadirkan dalam ruang agar pengguna dapat 











 12. Refuge Ruang tertutup yang membatasi pandangan dari luar 
area agar pengguna dapat merasa aman dan 
terlindungi. 
13. Mystery Rasa kagum dan ingin tahu yang dihadirkan dlaam 
ruang memaksa seseorang untuk lebih 
mengeksplore seperti pergerakan dinamis dan 
perubahan dari waktu ke waktu 
14. Risk/peril Rasa  keingintahuan, kewaspadaan, dan kekaguman 
yang diberikan tetapi tetap merasa terlindungi dan 
mendekatkan dengan alam 
Pola biophilic design memiliki parameter yang digunakan dalam menganalisis pola 
biophilic design yang diterapkan dalam ruang objek penelitian yang dipilih berdasarkan 
pemilihan dan penyesuaian pada dungsi rumah indekos dan sumber teori yang 
menghasilkan parameter sebagai berikut:  
1. Pola 1 Visual Connection With Nature 
Jurnal: Adanya makhluk hidup dan air dalam ruang, green wall, gambar dan lukisan 
alam dan stilisasi bentuk alam juga dapat dimanfaatkan sebagai penghubung pengguna 





Buku: Ruang dengan adanya contoh lingkungan yang mendekatkan dengan unsur 
alami vegetasi dan hewan yang dirasakan secara nyata dan buatan.  
Tabel 3.3 Parameter Pola 1 Visual Connection With Nature 
Pola  Parameter Penerapan pola Biophilic design  
Pola 1 Terjadi secara alami: 
• Aliran alami air  
• Vegetasi, termasuk tanaman penghasil makanan 
• Hewan, serangga 
• Fosil 
• Medan, tanah, bumi 
Simulasi atau buatan: 
• Aliran mekanis badan air 
• Kolam koi, akuarium 
• Dinding hijau 
• Karya seni yang menggambarkan pemandangan alam 
• Video yang menggambarkan pemandangan alam 
• Lanskap yang sangat dirancang 
2. Pola 2 Non-Visual Connection with Nature 
Jurnal: Ruang dengan bukaan jendela yang terhubung dengan terjadinya proses hujan 
masuk dalam ruang. Material bertekstur kasar, tanaman dan kolam, dan adanya healing 
garden sebagai ruang interaksi manusia dengan makhluk hidup yang lain yang berada 
pada lingkungan healing environment secara langsung. 
Buku: Adanya sebuah hubungan area luar dengan area panas matahari yang menembus 
ke permukaan interior dalam ruang, permukaan yang menghantarkan sifat konduktansi 
dan bertekstur yang berasal dari alam.  




Pola  Parameter Penerapan Pola Biophilic Design 
Pola 2 Terjadi secara alami: 
• Herbal dan bunga harum 
• burung penyanyi 
• Air mengalir 
• Cuaca (hujan, angin, hujan es) 
• Ventilasi alami (jendela yang dapat dioperasikan, selasar) 
• Bahan bertekstur (batu, kayu, bulu) 
• Api berderak/perapian 
• tambalan matahari 





3. Pola 3 Non-Rhythmic Sensory Stimuli 
Jurnal: Ruang yang mampu menghadirkan suasana yang segar, menarik, dan semangat. 
Bukaan dalam yang yang mengakses keluar yang menunjukkan gerakan tanaman yang 
tertiup angin, gerakan awan membentuk bayangan, refleksi air. Kain layar 
bergelombang yang menyerupai dengan bentukan dan gerakan alami dari alam.  
Buku: Pengolahan air hujan, pergerakan lingkungan hidup yang terlihat bergerak dari 
jendela dalam ruang.  
Tabel 3.5 Parameter Pola 3 Non-Rhythmic Sensory Stimuli 
Pola  Parameter Penerapan Pola Biophilic Design 
Pola 3 Terjadi secara alami: 
• Gerakan awan 
• angin 
• Kehidupan tanaman gemerisik ( pergerakan tanaman )  
• mengoceh air 
• Gerakan serangga dan hewan 
• Kicau burung 
• Bunga, pohon, dan rempah-rempah yang harum 
Simulasi atau buatan: 
• Kain bergelombang atau bahan layar yang bergerak atau berkilau 
dengan cahaya atau angin 
• Refleksi air di permukaan 
• Bayangan atau cahaya belang-belang yang berubah dengan 
gerakan atau waktu 
• Suara alam disiarkan pada interval yang tidak terduga 
• Minyak tumbuhan yang dilepaskan secara mekanis 
4. Pola 4 Thermal & Airflow Variability 
Jurnal: Bukaan jendela dan ventilasi dengan udara mengalir dengan baik yang 
menghasilkan cross ventilation dalam ruang. Sunshade dan louvre dapat dimanfaatkan 
untuk mengontrol intensitas sinar matahari sehingga suhu termal ruangan tetap terjaga.  
Buku: Adanya akses ke jendela atau tirai yang dapat di oprasikan. adanaya fasad dan 
tata letak bagian dalam yang dirancang untuk meningkatkan variabilitas pada siang 
hari dan cahaya teduh dan fungsi untuk mengurangi silau, dan digunakan untuk 
menangkap pergerakan angin, sinar matahari.  
Tabel 3.6 Parameter Pola 4 Thermal & Airflow Variability 
Pola  Parameter Penerapan Pola Biophilic Design 





• Herbal dan bunga harum 
• burung penyanyi 
• Air mengalir 
• Cuaca (hujan, angin, hujan es) 
• Ventilasi alami (jendela yang dapat dioperasikan, selasar) 
• Bahan bertekstur (batu, kayu, bulu) 
• Api berderak/perapian 
• tambalan matahari 
• Permukaan hangat/dingin 
Stimulasi dan buatan  
• Strategi pengiriman HVAC 
• Kontrol sistem 
• Kaca jendela dan perawatan jendela 
5. Pola 5 Presence of Water 
Jurnal: Bukaan tempat akses air hujan dalam ruang, waterwall, akuarium, kolam dan 
dekorasi air mancur dalam ruang. biophilic design ke-5. Penerapan pola ini antara lain: 
bukaan tempat akses air hujan dalam ruang, waterwall, akuarium, kolam dan dekorasi 
air mancur dalam ruang.  
Buku: Fasilitas secara fisik. Buatan pada bekas ruang luar telah ditutup dengan desain 
kanopi bergelombang menyerupai air dan awan.   
Tabel 3.7 Parameter Pola 5 Presence of Water 
6. Pola 6 Dynamic & Diffuse Light 
Jurnal: Pola berkaitan dengan pergerakan cahaya alami karena perbedaan waktu yang 
bersifat dinamis dan menyebar dalam ruang sehingga timbul kontras area terang dan 
gelap. Bentuk penerapan pola ini misalnya pencahayaan dengan kesan dinamis, 
skylight dan jendela sebagai akses cahaya matahari. Elemen enclosure yang digunakan 
sebagai akses masuknya cahaya secara leluasa.  
Pola  Parameter Penerapan Pola Biophilic Design 
Pola 5 Terjadi secara alami: 
• Sungai, aliran, laut, kolam, lahan basah 
• Akses visual ke curah hujan dan arus 
• Arroyo musiman 
Simulasi atau buatan: 
• Dinding air 
• Air terjun buatan 
• Akuarium 
• Air mancur 
• Aliran yang dibangun 
• Refleksi air (nyata atau simulasi) di permukaan lain 





Buku: Orientasi dari sumber pencahayaan dalam bangunan dan ruang yang distribusian 
sinar matahari dengan berbagai tingkat difusi. 
Tabel 3.8 Parameter Pola 6 Dynamic & Diffuse Light 
 
7. Pola 7 Connection with Natural Systems 
Jurnal: Hadirnya tanaman atau kolam ikan dalam ruang, dan dengan buatan dilakukan 
dengan adanya tanaman dan akuarium. Juga adanya bukaan yang mengakses keluar 
ruang bangunan,  
Buku: Ruang yang menghadirkan suatu bentuk proses alami yang terjadi di alam 
sesungguhnya sebagai makhluk hidup yang alami yakni adanya proses tumbuh dan 
hidup dari vegetasi dan hewan yang ada di sekeliling bangunan dan ruang.  
Tabel 3.9 Parameter Pola 7 Connection with Natural Systems 
Pola  Parameter Penerapan Pola Biophilic Design 
Pola 
7 
Terjadi secara alami: 
• Pola iklim dan cuaca (hujan, hujan es, salju; angin, awan, kabut; guntur, 
kilat) 
• Hidrologi (curah hujan, aliran air permukaan dan sumber daya; banjir, 
kekeringan; arroyo musiman) 
• Geologi (garis patahan dan fosil yang terlihat; erosi, bukit pasir yang 
bergeser) 
Pola  Parameter Penerapan Pola Biophilic Design 
Pola 
6 
Terjadi secara alami: 
• Siang hari dari berbagai sudut 
• Cahaya matahari langsung 
• Cahaya diurnal dan musiman 
• Sinar api 
• Cahaya bulan dan cahaya bintang 
• Bioluminesensi 
Simulasi atau buatan:  
• Beberapa sumber cahaya listrik silau rendah 
• Iluminasi 
• Distribusi cahaya 
• Pencahayaan difus sekitar di dinding dan langit-langit 
• Perawatan jendela pengawetan cahaya siang hari 
• Pencahayaan buatan dengan pemilihan warna alami  
• Pencahayaan aksen 
• Kontrol peredupan pengguna pribadi 
• Referensi warna sirkadian (cahaya putih di siang hari dan kurangnya 
cahaya biru di malam hari)/ 
• Pencahayaan penyetelan warna yang menghasilkan cahaya putih di siang 





• Perilaku hewan (predasi, makan, mencari makan, kawin, tempat 
tinggal) 
• proses tumbuh dari makhluk hidup, Penyerbukan, pertumbuhan, 
penuaan dan dekomposisi (serangga, berbunga, tanaman) 
• Pola diurnal (warna dan intensitas cahaya; pengecoran bayangan; 
penerimaan tanaman; perilaku hewan; perubahan pasang surut) 
• Langit malam (bintang, rasi bintang, Bima Sakti) dan siklus (tahapan bulan, 
gerhana, penyelarasan planet, peristiwa astronomi) 
• Pola musiman (beku-cair; intensitas cahaya dan warna; siklus tanaman; 
migrasi hewan; arom asekitar) 
Simulasi atau buatan : 
• Simulasi sistem pencahayaan alami yang bertransisi dengan siklus diurnal 
• Habitat satwa liar (misalnya sangkar burung, tempat pemeliharaan lebah 
madu; pagar tanaman, vegetasi berbunga) 
• Paparan infrastruktur air  
• Sumur tangga untuk penyimpanan air hujan musiman dan konvergensi 
sosial 
• Bahan patina alami (kulit, batu, tembaga, perunggu, kayu) 
8. Pola 8 Biomorphic Forms & Patterns 
Jurnal: Ruang yang mampu menerapkan bentuk alam seperti tumbuhan dan hewan 
dalam bentuk struktur maupun motif bahan pelapis dan memperhatikan material 
penyusun yang sesuai dengan fungsi ruang dan bangunan.  
Buku: Ruang interior penuh dengan analogi alami yang biasanya dirancang pada 
elemen interior yang berada pada detail pelingkup ruang, dan furniture. Pola 8 ini lebih 
kepada dekoratif dari desain struktural dan fungsiaonal.  
Tabel 3.10 Parameter Pola 8 Biomorphic Forms & Patterns 
Pola  Parameter Penerapan Pola Biophilic Design 
Pola 8 Dekorasi: 
• Kain, karpet, desain wallpaper berdasarkan seri Fibonacci atau 
Golden Mean 
• Detail jendela: trim dan cetakan, warna kaca, tekstur, desain tiang 
jendela, detail tampilan jendela 
• Instalasi dan patung berdiri bebas 
• Detail furnitur 
• Pekerjaan kayu, pasangan bata 
• Stiker dinding, gaya cat atau tekstur 
Bentuk / Fungsi: 
• Susunan sistem struktur (misalnya, kolom berbentuk seperti pohon) 
• Bentuk bangunan 
• Panel akustik (dinding atau langit-langit) 
• Pagar, pegangan tangga, pagar, gerbang 
• Bentuk furnitur 
• Detail jendela: frit, rak ringan, sirip 





9. Pola 9 Material Connection with Nature 
Jurnal: Ruang yang memanfaatkan material alami seperti kayu, batu, rotan, dan bambu 
untuk struktur maupun pengisi interior dengan memperhatikan fungsi ruang dan 
bangunan.  
Buku: Bahan alami dapat menjadi dekoratif atau fungsional, dan biasanya diproses atau 
diubah secara ekstensif (misalnya, papan kayu, meja granit) dari keadaan 'alami' 
aslinya, dan meskipun dapat diekstraksi dari alam, dengan barang-barang di dalamnya 
yang menunjukkan keadaan alami. 
Tabel 3.11 Parameter Pola 9 Material Connection with Nature 
Pola  Parameter Penerapan Pola Biophilic Design 
Pola 9 Dekorasi: 
• Detail aksen (butiran kayu alami; kulit; batu, tekstur fosil; bambu, 
rotan, rumput kering) 
• Permukaan interior (veneer, countertops) 
• Pekerjaan kayu, pekerjaan batu 
• Palet warna alami, terutama hijau 
Bentuk / Fungsi: 
• Konstruksi dinding (kayu, batu) 
• Sistem struktural (balok kayu berat) 
• Bahan fasad 
• Bentuk furnitur 
• Jalan setapak, jembatan 
10. Pola 10 Complexity & Order 
Jurnal: Ruang yang menggunakan bentuk geometris dan fractal serta penyusunan 
simetris dalam semua elemen interior pembentuk dan pengisi ruang interior.  
Buku: Desain yang tersusun menyerupai bentukan, tekstur, dan visual yang 
menyerupai bentukan alami dari sebuah ruang bangunan.  
Tabel 3.12  Parameter Pola 10 Complexity & Order 
 




 Wallpaper dan desain karpet 
 Tekstur dan kontur bahan 
 Detail jendela: trim dan cetakan, warna kaca, tekstur, desain tiang jendela, 
detail tampilan jendela 
 Variasi dan penempatan pemilihan tanaman selection 
 Wewangian minyak tumbuhan kompleks Complex 
 Stimulus pendengaran 





11. Pola 11 Prospect 
Jurnal: Plafon tinggi, banyak bukaan pada dinding, partisi transparan, ruangan terang, 
dan pandangan yang luas, dan ruang alami dengan baik dan tak terbatas. Pandangan 
terbuka melalui ventilator transparan yang dengan pemandangan dan pandangan yang 
luas dan terbuka.  
Buku: Kemampuan ruang untuk melihat ruang lainnya.dan juga melalui sebuah 
pemandangan dan juga gambaran alam yang lebih luas dan lapang. 
Tabel 3.13 Parameter Pola 11 Prospect 
 
12. Pola 12 Refuge 
Jurnal: Pola ini antara lain plafon yang rendah, pandangan terbatas, area privat untuk 
membaca dan juga meja bersekat. Fungsi rumah tinggal dengan menghadirkan ruang 
kamar yang menunjukkan adanya single bed yang menandakan penggunaan secara 
individu dalam kelompok ruang.  
Buku: Ruang yang membatasi akses visual ke dalam ruang perlindungan. Pengalaman 
karakteristik prospect melalui posisinya yang tinggi dan pemandangan menuju 
permukaan alami.  
Tabel 3.14 Parameter Pola 12 Refuge 
Pola  Parameter Penerapan Pola Biophilic Design 
 Struktur/kerangka luar yang terbuka 
 Sistem mekanis yang terpapar 
 Bahan fasad 
 Hierarki fasad, spandrel, dan jendela 
 Membangun cakrawala 
 Denah lantai, denah lanskap, jaringan perkotaan 
 Pejalan kaki dan arus lalu lintas 
 Aliran sumber daya 




• Panjang fokus 20 kaki (6 meter) 
• Ketinggian partisi 42 inci (pagar; partisi tempat kerja buram) 
Bentuk / Fungsi: 
• Bahan transparan 
• Balkon, catwalk, tangga pendaratan 
• Denah lantai terbuka 
• Pesawat yang ditinggikan 









• Perlindungan modular: Perlindungan kecil (kursi bersandaran tinggi, teralis 
di atas kepala) 
• Perlindungan sebagian: Beberapa sisi tertutup (sudut baca, tempat 
duduk stan, kursi jendela, tempat tidur kanopi, gazebo, pohon kanopi, 
arkade, jalan setapak atau beranda tertutup) 
• Perlindungan luas: penyembunyian dekat atau lengkap (baca/telepon/ruang 
tidur, ruang pertemuan dengan 3+ dinding, kantor pribadi, rumah pohon) 
Fasilitas umum: 
• Ruang dengan perlindungan cuaca/iklim, atau privasi bicara dan 
visual 
• Ruang yang disediakan untuk refleksi, meditasi, istirahat, relaksasi, 
membaca, atau tugas kognitif yang kompleks 
• Nuansa, tirai, layar, atau partisi yang dapat dioperasikan, dapat disesuaikan, 
atau tembus cahaya (atau semi-buram) 
• Jatuhkan atau turunkan langit-langit atau soffit, gantung atau kanopi 
• Menurunkan atau memvariasikan warna, suhu, atau kecerahan cahaya 
13. Pola 13 Mystery 
Jurnal: Penerapan pola ini diterapkan melalui cahaya, suara, gerakan, dan aroma alami 
tanpa menunjukkan sumber atau wujudnya secara keseluruhan. 
Buku: Akses jendela yang terbatas ke area umum paling efektif di ruang yang secara 
rutin ditempati oleh kelompok orang yang sama. 
Tabel 3.15 Parameter Pola 13 Mystery 




• Tampilan adalah kedalaman bidang sedang (≥ 20 kaki) - (≥ 100 kaki) 
• Setidaknya satu tepi subjek fokus dikaburkan, sebaiknya dua tepi 
• Stimulasi pendengaran dari sumber yang tidak terlihat 
• Jendela mengintip-a-boo yang sebagian mengungkapkan 
• Tepi melengkung 
• Jalur berliku 
Fasilitas umum: 
• Cahaya dan bayangan 
• Suara atau getaran 
• Mengharumkan 
• Aktivitas atau gerakan 
• Karya seni atau instalasi 
• Bentuk dan aliran 
• Bahan tembus pandang 
14. Pola 14 Risk/Peril 
Jurnal: Bentuk penerapan pola ini antara lain lantai dan dinding kaca, lantai dikelilingi 
kolam, akuarium pada plafon, atau pagar rendah di tempat tinggi. Media transparan 





Buku: Ruang yang menghadirkan pengalaman ruang dengan alam melalui design yang 
menantang dan menimbulkan resiko dalam satu keselrasan design. 
Tabel 3.16 Parameter Pola 14 Risk/Peril 







• Pembalikan peran predator-mangsa 
Risiko yang Dirasakan 
• jatuh 
• menjadi basah 
• terluka 
• Kehilangan kendali 
Fasilitas umum: 
• Atrium double-height dengan balkon atau catwalk 
• Kantilever arsitektural 
• Tepi tak terbatas 
• Faade dengan transparansi dari lantai ke langit-langit 
• Pengalaman atau objek yang dianggap menentang gravitasi 
• Pagar transparan atau bidang lantai 
• Melewati di bawah, di atas atau melalui air 
• Kedekatan dengan peternakan lebah madu aktif atau hewan pemangsa 
• Fotografi laba-laba atau ular seukuran aslinya 
3.5 Metode Analisis Data  
Analisis data adalah proses penghimpunan atau pengumpulan, dengan tujuan untuk 
memperoleh informasi yang bermanfaat, memberikan saran, kesimpulan dan mendukung dan 
pembuatan keputusan. Terdapat empat hal utama dalam analisis interaktif yakni pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan pemaparan kesimpulan sebagai sesuatu jalin-menjalin 
pada saat sebelum melakukan penelitian.  
Teknik analisis data yang digunakan adalah anlaisis data deskriptif kualitatif. Analisis data 
kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan mengumpulkan data, mengorganisasikan 
data, memilah, mensistesiskan, menemukan pola, dan menemukan apa yang penting dan apa 
yang dipelajari dengan teknik:  
1. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data Penerimaan informasi dari sumber data primer atau sekunder yang 
dilakukan setelah proses observasi. Dalam waktu yang tersebut peneliti banyak 
mengumpulkan data dan sangat berfariatif terkait penerapan pola biophilic design pada 





pengumpulan data penulis menggunakan alat bantu yaitu buku catatan dan smartphone 
sebagai alat komunikasi juga alat perekam. 
2. Reduksi Data  
Setelah semua data terkumpul peneliti menggolongkan dan memilih terkait informasi 
penelitian yakni pada ruang yang akan diteliti yang berkaitan penerapan pola biophilic 
design pada interior rumah indekos Keputih Jilid 2 dan rumah indekos Keputih Jilid 6 
Surabaya. Banyaknya pola yang diterapkan dalam ruang dan menunjukkan pada ruang 
mana pola dapat diterapkan paling banyak.  
3. Penyajian Data  
Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, teks yang bersifat narasi yang didukung dengan diagram 
konseptual dan sketsa yang mendukung deskripsi, setelah serangkaian informasi 
dikelompokkan berdasarkan temanya, langkah selanjutnya mendeskripsikan pola menjadi 
sebuah argumentasi yang ditarik kesimpulan. Penyajian data penelitian ini diperoleh 
berdasarkan hasil observasi langsung pada objek penelitian rumah indekos Keputih Jilid 
2 dan rumah indekos Keputih Jilid 6. Penyajian data dapat berupa berbagai jenis matrik, 
grafik, jaringan, bagan dan tabulasi yang di terjemahkan dalam perhitungan persentase 
dalam penilaian penerapan pola biophilic design pada masing- masing ruang dalam 
bangunan melalui sistem dikotomis. Sistem evaluasi dengan menggunakan pilihan 
dikotomis adalah suatu metode yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara unit 
amatan dan unit analisis yang dilakukan di dalam penelitian. Dua kategori yang dimiliki 
yaitu diterapkan (    ) dan tidak diterapkan (    ) dengan fokus pada ruang yang dianalisis 
tanpa distorsi dengan ruang di lainnya yang ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel. 3.17 Ukuran Parameter Sistem Pilihan Dikotomis Ya Dan Tidak  
Kategori Penerapan Keterangan 
Tidak Diterapkan 
 Pola biophilic design yang dapat teridentifikasi pada unit 
amatan 
Diterapkan 
 Pola biophilic design yang tidak dapat teridentifikasi pada 
unit amatan 
4. Penarikan Kesimpulan Analisis Data  
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data yang dilakukan 
melihat hasil reduksi data tetap mengacu pada rumusan masalah secara tujuan yang hendak 





dicapai. Penarikan kesimpulan berupa sebuah hasil identifikasi yang bersifat kualitatif, 
yang menjadikan agar tidak semu dengan data yang telah disusun dibandingkan dan ditarik 
kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada. 
3.6 Metode Interpretasi Hasil Analisis  
 Setelah hasil analisis diperoleh melalui metode interpretasi hasil analisis data dilakukan 
secara deskpritif. Temuan yang didapat dari hasil analisis menggunakan teori, jurnal, 
informasi narasumber penerapan pola biophilic design pada interior rumah indekos. 
Selanjutnya ditarik benang merah bagaimana penerapan pola biophilic design atau kesimpulan 
yang didapatkan dari hasil analisis penerapan pola biophilic design pada interior bangunan 
rumah indekos Keputih Jilid 2 dan Keputih Jilid 6.  
3.7 Metode Validasi  
Penelitian ini menggunakan paradigma penelitian post-positivisme yang menggunakan 
metode validasi dengan teknik triangulasi (Bachri. B., 2010.). Triangulasi adalah teknik 
pengecekan data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda dengan 
mengkomparasikan data hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan di lapangan yang 
diperkuat dengan teori-teori yang terkait dengan tema penelitian yakni biophilic design yang 
diperoleh saat melakukan observasi pada rumah indekos Keputih Jilid 2 dan rumah indekos 
Keputih Jilid 6.  
Hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan di lapangan yang diperkuat dengan 













3.8  Diagram Alir Metode Penelitian 
 
 
Gambar 3.1  Diagram Alir Metode Penelitian 
Pembahasan temuan penelitian berdasarkan teori, jurnal, dan informasi narasumber  
Komparasi hasil penerapan pola bophilic design di kedua objek penelitian 
 
Rancangan Penelitian  
Kualitatif – Deskriptif  
Paradigma Penelitian  
 Post-positivisme 
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Metode Pengumpulan Data 
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Analisis Data  
kualitatif- deskriptif  
 
Identifikasi penerapan pola biophilic design dalam interior pada kedua objek penelitian  
 
Temuan Penelitian  
Pola yang diterapkaan dalam kedua objek penelitian dalam jenis ruang yang sama  
 
Kesimpulan Dan Saran  
Kesimpulan didapatkan dari metode deskriptif-kualitatif yang meliputi hasil penerapan 14 pola 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab IV ini yang membahas tentang hasil dan pembahasan peneliti yang akan 
menguraikan data dari hasil penelitian yang merupakan sebuah jawaban dari rumusan masalah 
yang telah dibuat pada bab I.  
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif untuk melihat fenomena dan kondisi yang 
sesungguhnya, pendekatan ini digunakan untuk memperoleh data dan bertujuan memberikan 
pemahaman yang menggambarkan kondisi yang terjadi secara nyata dan kompleks. Penelitian 
dengan pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data-data 
deskriptif berupa informasi yang disusun secara tertulis berdasarkan objek penelitian.  
4.1 Gambaran Umum Lokasi Objek  
4.1.1  Lokasi 
 
Gambar 4.1 Peta Kota Surabaya Dalam Angka 2021 
Sumber : http://dpm-ptsp.surabaya.go.id/  
 
Lokasi objek penelitian berada di Kota Surabaya, memiliki fasilitas pendidikan 
yang maju, baik dari pendidikan sekolah menengah ke atas atau perguruan tinggi, yang 
memiliki daya tarik yang tinggi untuk calon pelajar yang ingin melanjutkan pendidikan. 
Lingkungan yang strategis dan termasuk kota yang berkembang.  
Objek penelitian adalah rumah indekos Keputih Jilid 2 dan rumah indekos Keputih 
Jilid 6 berlokasi di perumahan Bumi Marina Emas Selatan, keduanya memliki kesamaan 
lokasi jalan pada perumahan di jl. Bumi Marina Mas Selatan IV, Keputih, Kecamatan 
Sukolilo, Kota Surabaya. Rumah indekos Keputih Jilid 2 yang berada pada di perumahan 
Bumi Marina Mas Selatan IV Blok E No. 57, Keputih Surabaya. Rumah indekos Keputih 
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Jiilid 6 berada di lokasi Bumi Marina Mas Selatan IV Blok E 67, Keputih Surabaya. 
Kedua objek penelitian memiliki jarak mencapai 25 m. 
 
Gambar 4.2 Rumah Indekos Keputih Jilid 6 Dari Bangunan Indekos Keputih Jilid 2 
 
Objek penelitian berlokasi tidak jauh dengan lokasi di sekitar bangunan 
pendidikan Kota Surabaya yakni Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya 
dengan jarak tempuh 3,6 km ditempuh dengan kendaraan, dan 3,0 km ditempuh dengan 
jalan kaki, dan jarak tempuh dari  Universitas Hang Tuah Surabaya dengan jarak tempuh 
1,2 km. Rumah indekos Keputih karya arsitek Andy Rahman memiliki penekanan 
penerapan roster pada elemen bangunan, diantaranya rumah indekos Keputih Jilid 1 
sampai dengan Keputih Jilid 6 namun hanya rumah indekos Keputih Jilid 2 dan Keputih 
Jilid 6 yang menerapkan konsep biophilic design dan bioclimatic design pada 
bangunannya. Penelitian yang dilakukan lebih berfokus pada rumah indekos Keputih 
Jilid 2 keputih, Sukolilo, Surabaya.  
  `       
  Gambar 4.3. Peta Lokasi Koe Keputih Jilid 2 Dan Jilid 6 
Sumber: Google Earth 
 
Perumahan Bumi Marina 
Mas Selatan  
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4.1.2 Kondisi Iklim Lokasi Objek  
Menurut data dari BMKG Kota Surabaya dan data yang diperoleh dari stasiun 
meteorologi Juanda, karena lokasinya yang mengikuti Surabaya bagian Juanda, 
menunjukkan bahwa data iklim suatu Kota Surabaya pada tahun 2020 memiliki suhu 
rata-rata berkisar antara 27,04o c hingga 29,06o c dan curah hujan cukup tinggi 
sepanjang tahun, tertinggi terjadi pada bulan Desember 2020 dengan curah hujan sebesar 
655,2 mm. 
Juanda menunjukkan banyaknya arah angin yang terbaca di setiap bulannya yang 
mengarah yang menuju kepada bagian Tenggara. Sementara untuk kecepatan rata-rata 
arah mata angin wilayah pantau Juanda memiliki nilai yang paling tinggi mencapau (7,4 
knot) dan mencapai angka dua kali lebih banyak yang terbaca di lokasi lainnya baik di 
Perak  (3 knot) dan Perak 2 (4 knot).  
Pada pantauan wilayah Juanda menunjukkan data rata-rata tertinggi angin pada 
bulan Januari dengan nilai kecepatan 8,8 knot. Keceatan rata – rata terendah pada bulan 
Januari dengan kisaran angka 6,4 knot dengan arah pergerakan angin yakni: 





Februari Barat-barat laut 
Maret Barat –barat laut 








Desember Barat-barat laut 
Sumber: : http://dpm-ptsp.surabaya.go.id/ 
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4.2 Deskripsi Objek Penelitian  
4.2.1 Aspek Lingkungan Sekitar Objek Penelitian 
 
Gambar 4.4. Peta Kota Surabaya Tata Guna Lahan 
Sumber : Peta RTDR Kota Surabaya 
 
Objek penelitian rumah indekos Keputih Jilid 2 dan Keputih Jilid 6 berada di 
tengah lingkungan perumahan yang berada pada Jl. Bumi Marina Mas Selatan IV dengan 
fungsi tata guna lahan sebagai area bermukim bertempat tinggal dan perumahan dengan 
tanda warna kuning yang merupakan kawasan permukiman dengan tipe bangunan 
sederhana. Banyak lantai yang dibangun pada permukiman menggunakan bangunan 
sederhana dengan jumlah lantai terbangun antara 1 sampai 3 lantai. 
Letak geografis perumahan dengan batas-batas wilayah perumahan Bumi Marina Mas 
sebagai berikut :  
 Batas Utara Perumahan  : Permukiman (Marina Emas Tahap III)  
 Batas Selatan Perumahan : Lahan Kosong  
 Batasan Timur Perumahan  : Permukiman Keputih Tegal Dan Lahan Kosong  
 Batas Barat Perumahan  : Jalan Permukiman (Marina Emas Tahap II) 
 
Perumahan Bumi 




Gambar 4.5 Batasan Perumahan Bumi Marina Mas Selatan 
Sumber: Google Earth 
 
Lokasi perumahan Bumi Marina Mas merupakan lokasi yang kurang memiliki 
vegetasi yang banyak, ditunjukkan dari kondisi pagi dan siang hari tidak ada bayangan 
peneduh yang rindang untuk menaungi bangunan pada perumahan secara keseluruhan 
dan peneduh sirkulasi yang ada di jalan perumahan. Lokasi yang kurang memiliki 
vegetasi yang banyak, dan tidak ada bayangan peneduh yang rindang untuk menaungi 
bangunan pada perumahan dan peneduh sirkulasi pada jalan perumahan secara 
keseluruhan. 
   
Gambar 4.6 .Lingkungan Eksisting Perumahan Bumi Marina Mas 
Sumber: Domuken Pribadi 
Biophilic design bukan hanya berkaitan dan berhubungan dengan alam tapi 
bagaimana memandang manusia sebagai makhluk hidup yang juga diperlakukan secara 
Bagian Timur: 
Permukiman Keputih 
Tegal Dan Lahan 
Kosong   
Jalan Permukiman 
( Marina Mas 
Tahap II)  
Batas utara perumahan 
: merupakan 
permukiman ( Marina 
Emas Tahap III)   
Bagian timur : 
Lahan 
Kosong   
Jalan Keputih Timur  
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manusiawi dan proporsional serta berhubungan dengan alam yang mampu dirasakan 
secara fisik dan psikologis. Lingkungan Kota Surabaya yang sangat padat yang 
mengakibatkan kurangnya lahan terbuka hijau koneksi terhadap alam dan makhluk 
hidup lainnya dalam lingkungan perumahan memiliki beberapa cluster atau gang yang 
terdiri dari berbagai fungsi ruang bangunan, sehingga pada objek penelitian ditunjukkan 
sebagai berikut:  
A. Rumah Indekos Keputih Jilid 2   
Batas-batas objek penelitian rumah indekos Keputih Jilid 2 yakni:  
 Utara :  Jalan Sirkulasi Perumahan,  Jl. Bumi Marina Mas IV 
 Timur : Rumah Tinggal   
 Barat :  Rumah Tinggal  
 Selatan :  Rumah Tinggal   
 
 
Gambar 4.7 Posisi Bangunan Objek Penelitian Dengan Objek Sekitar  
Pergerakan angin yang masuk dari barat dan timur pada sekitar bangunan yang 
tidak terhalang bangunan dan elemen lainnya. Sirkulasi pada koridor jalan 
perumahan yang memberikan sirkulasi penghawaan dan pencahayaan dalam 





Gambar 4.8. Visual Pergerakan Matahari Rumah Indekos Keputih Jilid 2  
Bangunan rumah indekos Keputih Jilid 2 tidak terbayangi oleh pohon yang 
rindang yang menutupi dan menaungi keseluruhan bangunan, area depan pada lantai 
satu ternaungi sebagian kecil pada bagian barat oleh bunga kamboja yang terdapat 
di taman depan.  
 
Gambar 4.9 Peletakan Vegetasi Pada Bagian Luar Rumah Indekos Keputih Jilid 2 
 
Permukaan bagian bawah dan jalan pada menuju bangunan rumah indekos 
Keputih Jilid 2 pada jalan menggunakan material paving yang berongga sebagai 
daerah resapan air hujan, jarak ketinggian bangunan dengan permukaan jalan 
perumahan mencapai ketinggian 1m dan jarak ketinggian antar permukaan dan 








 Gambar 4.10 Ram Bangunan Rumah Indekos Keputih Jilid 2 
B. Rumah Indekos Keputih Jilid 6   
Batas-batas objek penelitian rumah indekos Keputih Jilid 6 yakni:  
 Utara  : Rumah Tinggal   
 Timur  : Rumah Tinggal   
 Barat  : Rumah Tinggal Sewa  
 Selatan : Jalan Sirkulasi Perumahan, Jl. Bumi Marina Mas IV 
 
Gambar 4.11 Posisi Bangunan Objek Penelitian Dengan Objek Sekitar 
Bangunan menghadap ke arah utara dan selatan pada bagian sisi terpendek, 
dan sisi terpanjang menghadap ke arah barat dan arah timur, dan jarak antar 
bangunan saling berdekatan antar tembok pembatas bangunan.  
Pergerakan angin yang masuk melalui timur dan barat bangunan yang tidak 
terhalang oleh elemen lingkungan lain yang berada di sekeliling rumah indekos 
Keputih Jilid 6. Rumah indekos Keputih Jilid 6 tidak menggunakan pembatas dan 




solid sehingga angin bisa masuk dengan leluasa menuju bangunan karena tidak 
terhalang oleh vegetasi dan bangunan lainnya,  serta bangunan memiliki ketinggian 
yang dominan pada baris linear perumahan.  
  
Gambar 4.12. Visual Pergerakan Matahari Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
Objek penelitian memiliki kesamaan lokasi jalan pada rumah indekos Keputih 
Jilid 2 yang menunjukkan kurangnya vegetasi yang bisa menaungi lingkungan dan 
bangunan di jalan tersebut, sehingga dalam lingkungan perumahan, rumah indekos 
Keputih Jilid 6 tidak terbayangi sepenuhnya oleh vegetasi dan bangunan tinggi 
lainnya sehingga penghawaan dan pencahayaan masuk secara optimal kedalam 
bangunan tanpa hambatan.  
       
Gambar 4.13 Vegetasi Sesudah Dan Sebelum Sekitar Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
 Permukaan bagian bawah menuju rumah indekos Keputih Jilid 6 
menggunakan material paving yang berongga untuk memudahkan aliran air masuk 






daerah resapan air hujan, dan elemen permukaan tanah lainnya berupa bebatuan dan 
rumput yang digunakan sebagai taman depan. 
Jarak ketinggian bangunan dengan permukaan jalan perumahan mencapai 
ketinggian 1 meter dan jarak ketinggian antar permukaan dan rumah indekos 
Keputih Jilid 6 memiliki sudut kemiringan 45ᵒ dengan ditunjukkan visual ram pada 
bangunan. 
 
Gambar 4.14 Ram Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
4.2.2 Kondisi Bangunan  
A. Rumah Indekos Keputih Jilid 2 
 
Gambar 4.15 Fasad Depan Rumah Indekos Keputih Jilid 2 
Bangunan ini memiliki luasan 120/250 m2. Bangunan yang menerapkan konsep 
biophilic design dan bioclimatic design yang mendapat penghargaan internasional yaitu 





Bangunan dengan tahap perencanaan pada tahun 2014 dan tahun kontruksi selesai 
pada tahun 2015. Rumah indekos Keputih Jilid 2 Surabaya merupakan karya dari arsitek 
Imam Prasetyo, ST dan arsitek prinsipal yaitu Andy Rahman A, ST, IAI. Interior dengan 
rancangan Anindita Caesarayi Putri, ST. Konsep yang ditunjukkan pada interior bangunan 
menggunakan biophilic design dan bioclimatic design pada bangunan. 
Kondisi bangunan pada bagian lantai 3 bagian depan bangunan, pada roster bagian 
depan menggunakan pasangan roster lineribyahed. Pelingkup lantai 2 pada bagian depan 
bangunan menggunakan material dinding dengan finishing semen roll, dinding pasangan 
bata unfinished pada bagian depan dan samping bangunan, dan menggunakan jendela 
dengan tipe jendela mati yang memiliki shading device dengan material beton, dan 
pelingkup pada lantai 1 pada bagian depan bangunan menggunakan material pintu pagar 
expanded metal sheed, pagar batu bronjang kombinasi dengan kisi besi plat strip. Pada 
bagian samping menggunakan bata dengan finishing semen acian dengan tekstur halus.  
 
Gambar 4.16. Konsep Visual Indekos Keputih Jilid 2 
Sumber : Andy rahman architect projects 
https://www.andyrahmanarchitect.com/projects/?Pageload=detpro&idpro=89&nf=various 
Kondisi bangunan pada permukaan atas bagian depan ditutupi area kanopi dengan 
material yang trasnparan dan memiliki pelingkup yang berongga yang dibuat secara 
custom mengikuti titik koordinat tertentu. Ruang penerima dalam bangunan merupakan 
ruang transisi dengan material penutu atap transparan. Area yang digunkan parkir sepeda 
pancal (sepeda kayuh) menggunakan materilal penutup atap yang void dengan perkerasan 
berupa dak beton.  
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Gambar 4.17 Kondisi Bagian Depan rumah Indekos Keputih Jilid 2 
 Penggunaan material panel akustik dan fungsi lain yang menunjukkan pola dinding 
bernapas yang menunjukkan sebagai pola makhluk hidup. Melalui pergerakan 
penghawaan yang masuk kedalam dan keluar bangunan secara dinamis dan bebas.  
Pola roster dan bentukan dari roster yang dibuat secara custom khusus hanya untuk 
rumah indekos Keputih Jilid 2, arsitek merancang rumah indekos Keputih Jilid 1 sampai 
dengan Keputih Jilid 6 memiliki ciri karateristik yang sama yakni pada penerapan elemen 
roster pada tiap desain bangunan. Namun tiap bangunan memiliki ciri khas dan desain 
roster yang berbeda beda tiap bangunannya.    
    
Gambar 4.18 Jenis Roster Yang Digunakan Dalam rumah Indekos Keputih Jilid 2 
Pada sekeliling bangunan yang menggunakan ventilasi atau bukaan menggunakan 
shading device yang bermaterial beton dengan jendela yang terbayangi oleh atap 
bangunan lain mengelilingi bangunan rumah indekos Keputih Jilid 2. Bangunan juga 
memiliki jarak yang dibuat secara mandiri dalam lahan bangunan yang digunakan sebagai 
jarak antar bangunan sekitar yang berdekatan dengan fungsi sebagai penghawaan dan 
pencahayaan alami buatan yang dihadirkan dalam bangunan serta fungsi servis. Jarak 
yang dibuat dengan lebar 0,8 m, ukuran yang sesuai dan standart untuk sirkulasi dan alat 
servis lainnya. Jarak yang dibuat tidak menimbulkan ruang mati dengan fungsi bangunan 
sebagai rumah indekos yang digunakan sebagai ruang untuk tempat tinggal sehingga 
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bagian dari seluruh ruangan dan lahan pada bangunan rumah indekos bisa dimaksimalkan 
dengan baik. 
 
Gambar 4.19 Celah Rumah Indekos Keputih Jilid 2 
 Bangunan dengan luas 120 m2 dengan luas bangunan 250 m2  memiliki konsep 
bentukan dasar persegi yang menyesuaikan dengan bentukan lahan dengan bentukan 
geometri dasar persegi panjang dengan ukuran 8 x 15 m, yang dibangun mengikuti 
bentukan kondisi lahan yang di gunakan. Sebagai bentuk sebuah pengoptimalan lahan.  
    
 
Gambar 4.20 Peletakan Roster Pada Rumah Indekos Keputih Jilid 2 
Jenis bukaan pada bangunan yang bersifat spasial untuk mengoptimalkan 
penghawaan. Pada bangunan ruang privat seperti kamar tidur memiliki 2 bukaan agar 
pencahayaan dan penghawaan yang mampu beroptimal dengan baik, dan pergerakan 
dalam ruangan maksimal dan menghasilkan sistem cross ventilation dalam ruangan yang 






    
Gambar 4.21 Bukaan Pada Area Kamar Tidur 
Bukaan pada bangunan juga berasal dari atap bangunan, selain sebagai 
penghoptimalan cahaya dalam bangunan serta penghawaan dengan intesnsitas yang tinggi 
yang mampu bergerak menuju tekanan yang rendah, atau panas yang keluar melalui 
penghawaan pada permukaan atas dan mampu beregulasi dengan baik dalam ruangan 
yang memerlukan adanya cross ventilation. Ruangan yang panjang dan lebar 
memungkinkan suatu pergerakan udara agar mampu bergerak secara dinamis dan 
kebutuhan penghawaan dan pencahayaan tercukupi dengan baik pada keseluruhan ruang 
bangunan, dan mampu tersebar secara merata.   
 Bangunan ini memaksimalkan potensi sewa kamar dengan kualitas dan fasilitas 
yang maksimal, namun tetap menyediakan ruang komunal yang digunakan untuk saling 
berinteraksi, berkomunikasi, dan bersosialisasi antar pelaku bangunan dengan 
menyediakan ruang komunal yang terbuka sampai ke batas atas permukaan pada 
bangunan dengan memiliki celah void sebagai penghawaan dan pencahayaan alami masuk 
kedalam bangunan yang juga menghubungkan dengan lingkungan alam secara langsung  
yang berasal dari pelingkup berongga dengan dimensi yang luas.  
 
Gambar 4.22 Void Pada Bangunan Pada Area Komunal 
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Konsep biophilic design dan bioclimatic design yang digunakan merupakan sebuah 
penyesuaian terhadap prinsip anggaran dan perawatan yang rendah, dengan bangunan 
yang tanggap iklim dan membuat interaksi dengan alam semakin dekat.  
Kondisi bagian depan bangunan pada permukaan pada bagian bawah bangunan 
menggunakan material paving, dan perkerasan beton yang dibuat berongga dan memiliki 
celah pergerakan air hujan dan aliran badan air yang masuk kedalam ruangan sehingga 
sehingga tidak menimbulkan resiko dalam ruang dan bangunan.  
Material penutup tanah yang berongga dan permukaan yang kasar dengan material 
perkerasan beton memungkinkan memberikan keselamatan yang digunakan pada fungsi 
ruang penerima pada permukaan bawah yang digunakan sebagai area parkir. 
    
Gambar 4.23 Bagian Depan Rumah Indekos Keputih Jilid 2 
B. Rumah Indekos Keputih Jilid 6  
Rumah indekos Keputih Jilid 6 memiliki luasan 120/350 m2, bangunan yang 
menerapkan konsep biophilic design dan bioclimatic design bangunan dengan tahap 
perencanaan pada tahun 2018 dan tahun kontruksi selesai pada tahun 2019. Rumah 
indekos Keputih Jilid 6 Surabaya merupakan karya dari arsitek incharge yakni Cipta Hadi 
dan arsitek prinsipal yaitu Andy Rahman A,ST,IAI. Konsep yang ditunjukkan pada 
interior bangunan menggunakan biophilic design dan bioclimatic design pada bangunan. 
Kondisi bangunan pada bagian fasad bangunan cenderung lebih tertutup dibandingkan 
dengan bangunan indekos Keputih Jilid 2, dikarenakan konsep yang dipilih lebih kepada 
konsep yang bersifat mengeksplore kedalam, sehingga dalam pengoptimalan ruang yang 
ada lebih berfokus kepada dalam bangunan.  
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Gambar 4.24 Fasad Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
Pada bangunan depan memiliki bentangan roster dengan material bata merah yang 
disusun menyesuaikan titik koordinat yang menutupi selubung bagian atas bangunan 
secara dominan.  
    
Gambar 4.25 Jenis Roster Yang Digunakan Dalam Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
Pada rumah indekos Keputih Jilid 6 ini memiliki keunikan yang paling menonjol 
diantaraya memiliki lantai yang tembus pandang tiap lantai pada area publik dan void yang 
mampu menembus visual pada permukaan bagian bawah tiap lantainya menggunakan 
material besi grill dengan lebar 5 cm, sehingga antara lantai 2 dan 3 memiliki konsep 
tembus padang. Adanya tanaman dalam bangunan yang tersebar secara merata.   
   
Gambar 4.26 Permukaan Tembus Pandang Area Publik Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
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Bangunan dengan konsep void pada bangunan dan material yang berongga pada 
permukaan bawah tiap lantai bangunan memungkinkan pergerakan vegetasi menerus dari 
permukaan dasar ke permukaan atas bangunan yang tersebar secara merata.  
    
Gambar 4.27 Celah Void Pada Bangunan 
Perancangan celah buatan yang digunakan sebagai jarak antar bangunan yang satu 
dengan bangunan yang lain yang digunakan sebagai penghawaan dan pencahyaan alami 
yang dibuat untuk pengoptimalan kebuuhan banguunan yang belum terpenuhi pada 
bangunan, serta sebagai fungsi servis pada fungsi ruang yang privat.  
 
    
Gambar 4.28 Celah Bangunan Pada Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
Jarak yang dibuat dengan lebar 57 cm, ukuran yang dirasa proporsional yang 
digunakan sebagai sirkulasi tambahan terhadap penghawaan dan pencahayan buatan alami 
dalam ruang kamar dan sebagai peletakan kebutuhan servis lainnya. Jarak yang dibuat 
tidak menimbulkan ruang mati untuk fungsi rumah indekos yang memaksimalkan potensi 
lahan, dengan seluruh bagian ruangan bangunan bisa dimaksimalkan dengan baik. Bukaan 
pada kamar tidur dirancang arsitek untuk memiliki 2 jenis bukaan, yang berasal dari luar 
dan dalam bangunan sehingga pergerakan udara dalam bangunan yang mampu bergerak 




Gambar 4.29. Peletakan Bukaan Pada Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
Kondisi bangunan pada bagian depan menggunakan material paving berongga 
berbentuk geomerti segi lima, dan persegi panjang yang digunakan untuk daerah 
sirkulasinya, pagar penutup bagian depan pada pintu penerima langsung mengarah pada 
jalur sirkulasi berupa lorong serta area lainnya langsung mengarah pada parkir kendaraan 
bermotor sepeda dan mobil.  
   
Gambar 4.30 Bagian Depan Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
Permukaan berongga pada bagian bawah bangunan yang digunakan untuk sebuah area 
yang tanggap akan suatu kondisi bangunan yang terbuka dan menerus dari atas ke bagian 
bawah, yang digunakan sebagai daerah resapan air dan permukaan terbuka untuk vegetasi 
yang tersebar dalam bangunan.  
    
Gambar 4.31 Permukaan Bawah Bangunan Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
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Permukaan atas bagian depan dengan letak roster yang dibuat sedikit menonjol yang 
dijadikan sebagai kanopi atau shading device dengan jarak mencapai 0,75 meter. Bagian 
depan mampu ternaungi dengan baik dan merupakan fungsi perlindungan pada kondisi 
iklim dan cuaca pada kondisi eksisting. Permukaan bawah dan pada bangunan yang 
digunakan sebagai area perkir dan elemen permukaan hidup vegetasi sehingga pelingkup 
bangunan bersifat terbuka dan dengan pelingkup bangunan tidak terlalu kompleks.  
   
Gambar 4.32 Peletakan Desain Roster Pada Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
4.2.3 Konsep Bangunan  
a. Rumah Indekos Keputih Jilid 2  
Rumah indekos Keputih Jilid 2 ini dirancang menggunakan prinsip less but more yang 
juga berartikan less butget but more benefit dengan tujuan sebuah rumah indekos yang 
dirancang dengan biaya yang minim atau rendah, namun masih bisa ditampilkan dengan 
baik serta memberikan banyak keuntungan, kegunaan, dan manfaat baik dari segi pemilik 
dan pelaku rumah indekos Keputih jilid 2. Proses perancangan serta berkembangnya desain 
yang tanggap terhadap lingkungan ramah dengan penyesuaian yang maksimal terhadap 
alam yakni konsep biophilic design.  
Desain indekos dengan konsep biophilic design menjadi tantangan bagi arsitek untuk 
menghadirkan suatu potensi design yang tepat guna dan menjawab solusi dari permasalahan 
yang terjadi di lingkungan sekitar bangunan dan skala urban.   
Biophilic design bukan hanya berkaitan dan berhubungan dengan alam tetapi 
bagaimana memandang manusia sebagai makhluk hidup yang juga diperlakukan secara 
manusiawi dan proporsional serta berhubungan dengan alam yang sesungguhnya yang 
mampu dirasakan secara fisik dan psikologis.   
Arsitek berusaha membuat tampilan dari material unfinished yang lahir  “apa adanya” 
dengan ditunjukkan oleh bangunan melalui bata yang ekspos, semen plaster, semen roll, 
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semen aci unfinished dan material roster bata merah yang dominan. Roster ini menjadi suatu 
proses pengkinian nusantara dengan elemen gedheg yang di kontemporerkan. Roster 
memiliki pola yang sama dengan menyesuaikan titik koordinat tertentu sehingga makin 
menambah kekuatan bangunan untuk tampil secara jujur, lugas dan tanpa polesan. 
Courdyard  pada ruang komunal membuat pergerakan angin lebih mudah dan optimal.  
 
Gambar 4.33 Lubang Ventilator Pada Rumah Indekos Keputih Jilid 2 
Material dan perabot interior bangunan yang berasal dari bahan recycle yang berasal 
dari bahan kayu bekas peti kemas yang merupakan limbah yang melimpah ditemukan di 
Surabaya dekat dengan lokasi penelitian. Hasil ini berkaitan dengan adanya pelabuhan 
Tanjung Perak yang merupakan area loading dock distribusi barang. Peti kemas adalah 
salah satu alat pembungkus dengan keadaan kayu bekas peti kemas ini mudah didapatkan 
di sekitar area rumah indekos Keputih Jilid 2.  
Prinsip lain dari bangunan rumah indekos Keputih Jilid 2 adalah agar kuantitas dan 
kualitas yang mampu dihadirkan dan diaplikasikan secara bersamaan dalam sebuah 
lingkungan binaan dengan fungsi rumah indekos. Bentukan dasar geometri persegi yang 
digunakan dengan bentukan yang sesuai dan proporsional. Konsep antara interior dan 
eksterior dalam ruangan masih memiliki unsur yang sama dan memiliki kesatuan.  
     
 




Warna yang digunakan dalam ruangan merupakan warna yang natral, yang berasal 
dari material yang bersifat unfinished dinding ekspos yang memiliki warna alam bebatuan 
dan kayu serta desain roster yang digunakan menggunakan roster bata merah dengan 
cetakan roster yang menyesuaikan titik koordinat tertentu yang menghasilkan kesan alami 
yang sesungguhnya. Warna alam lain yang dihasilkan berasal dari warna air dan juga warna 
alam tanah dan tumbuhan yang dihadirkan melalui material dari elemen dan pembentuk 
ruang lainnya.  
     
Gambar 4.35 Warna Dominan Yang Digunakan Dalam Ruang Rumah Indekos Keputih Jilid 2 
b.  Rumah Indekos Keputih Jilid 6  
Bangunan ini dengan konsep awal yakni menggunakan konsep permeable yang berasal 
dari keilmuan biologi (ilmu hayat) yang mampu diartikan dengan menembus batas diantara 
dua hal yang berbeda atau bahkan bisa dikatakan berlawanan. Pada kondisi yang memiliki 
makna yang bermakna ganda atau memiliki makna lain. Secara umum maupun detailnya, 
juga sekaligus dengan mempertegas konsep “kenusantaraan” dalam sebuah bangunan 
sebagai identitas utamanya. Suatu kondisi yang umum sebelumnya yang dikatakan 
bangunan normal.  
    
Gambar 4.36 Rongga Pada Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
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Keadaannya rumah indekos Keputih Jilid 6 didesain dengan konsep menembus satu 
sama lain yang ditunjukkan tiap lantainya. Bahwasanya adapun dua hal yang terpisah yang 
sebetulnya mampu untuk digabungkan, yang memilih untuk dikaburkan dalam suatu 
kesatuan atau juga bisa di tembus. Konsep “tembus” satu sama lain secara visual dan audio 
pada area publik.  
    
Gambar 4.37 Kondisi Tembus Pada Area Publik Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
Berdasarkan 2 hal antara teori dan praktik, yang menghasilkan suatu aksi dan reaksi 
dalam bangunan, rasional dan irasional, adanya solid-void bangunan, luar dan dalam dan 
suatu keadaan yang dikatakan berlawanan sebelumnya. 
Ruang komunal yang menjadi suatu karakter yang dihasilkan dari rancangan rumah 
indekos Keputih Jilid 1-6 karya arsitek Andy Rahman. Ruang yang mampu menembus 
batas-batas individu, dan membuat manusia agar memiliki bentuk empati antar sesama yang 
menghasilkan suatu keadaan konsep biopuhilic design yang selalu ditekankan oleh arsitek 
bahwasanya biophilic design yang dihasilkan adalah yang “memanusiakan manusia” untuk 
selalu berinteraksi dengan lingkungan baik lingkungan alam ataupun lingkungan antar 
manusia lainnya. 
 
Gambar 4.38 Konsep Tembus Pandang Area Komunal 
Terinspirasi dari bangunan nusantara pada rumah panggung dengan permukaan pada 
bawah yang memiliki celah masuk melalui bangunan melalui celah papan kayu dengan 
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eksplorasi material bangunan dengan konsep modern yakni pengguanan besi grill dengan 
bentuk dan fungsi yang sama, yakni meneruskan untuk sirkulasi penghawaan dan 
pencahayaan dengan jarak grill yang cukup lebar dengan lebar 5 cm memungkinkan 
pandangan visual pada bangunan bisa tembus dan bisa melihat dengan jelas tanpa batasan 
yang solid. Kondisi pada bagian per-lantai bangunan bisa terlihat dengan jelas, 
Pengoptimalan lubang ventilasi pada bangunan membuat bangunan terlihat hidup dengan 
adanya pergerakan angin dan hubungan dengan alam.  
 
Gambar 4.39 Konsep Visual Void Pada Bangunan Dengan Konsep Kenusantaraan 
Ruang komunal dan menyediakan teras yang luas mencerminkan arsitektur nusantara 
secara mendasar dengan berusaha menimbulkan suatu “interaksi” antar pelaku bangunan, 
melalui aktivitas yang dilakukan didalam sebuah banguanan, yang “memanuaiskan 
manusia” dengan konsep nusantara yang sesungguhnya adanya bangunan yang berupa 
naungan bukan kepada perlindungan artinya tidak adanya jarak antar pelaku dengan alam 
yang merupaka ciri dari konsep biophilic design itu sendiri. 
Vegetasi dalam bangunan menunjukkan bahwaa konsep biophilic design dalam 
bangunan berusaha menghadirkan unsur alam yang sesungguhnya, pemilihan vegetasi 
dalam bangunan juga memerlukan pertimbangan terkait jenis dan manfaat dalam ruangan 
bangunan, tumbuhan merambat seperti epipremnum aureum atau sirih gading yang 
bertindak sebagai filter dalam ruangan dalam bangunan. Jenis pohon dengan jenis pohon 
karet hias ficus elastica 'robusta’' ficus elastica. 
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Gambar 4.40 Peletakan Vegetasi Pada Ruang Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
Ilmu yang memoelajari tentang craftship dan keahlian tertentu yang juga mampu 
menembus batas-batas dari hasil dari kolaborasi dari sebuah tolak-balik, kolaborasi yang 
menyatu antara arsitek dan ilmu tukang, teori dan praktik, solid dan void bangunan, aksi 
dan reaksi yang mampu menyatu dan melawan ketentuan terpisah yang membaur dengan 
baik. Dalam kolabrasi yang baik dan hasil proses belajar maka terciptanya bangunan yang 
dinamis.  
Warna yang digunakan dalam bangunan dengan menggunakan warna alami 
unfinished yang terkesan apa adanya dengan penyesuaian tertentu dengan alam dengan 
desain kontemporer dan trend desain tertentu.  
 
Gambar 4.41 Warna Yang Digunakan Dalam Ruang 
Lantai ruang komunal, tangga dan ruangan publik lainnya yang menggunakan 
material grill plat besi dan sebagai permukaan bawah pada elemen bangunan kecuali kamar 
dan kamar mandi karena keamanan dan kenyamanan yang digunakan dalam bnagunan yang 
menbutuhkan sebuah permukaan yang solid.  
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Gambar 4.42 Penerapan Permukaan Lantai Yang Berongga Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
Konsep bangunan yang menghadirkan vegetasi dalam ruangan dengan menghasilkan 
elemen hidup dan nyata dalam bangunan juga termasuk dalam konsep biophilic design.  
 
Gambar 4.43 Penerapan Visual Vegetasi Pada Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
Konsep permeable yang saling menembus satu sama lain dengan ciri khas arsitektur 
nusantara. Alternatif design ini juga digunakan untuk menghemat proses pemasangan 
struktur dan material yang digunakan mamnpu memberikan kesan ringan pada 
bangunannya dibandingkan dengan material yang solid dan berongga menggunakan dan 




Gambar 4.44 Konsep Visual Penggunaan Area Berlubang Pada Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
Sirkulasi penghawaan bangunan menerus keseluruh bangunan karena dinding yang 
bersifat non-masif sehingga dalam bangunan yang masuk kedalam bangunan bisa tersebar 
dengan baik keseluruh banguan dalam ruangan.  
 
Gambar 4.45 Konsep Visual Penghawaan Pada Rumah Indekos Keptuih Jilid 6 
Cahaya matahari yang mauk kedalam bangunan bersifat menerus keseluruh lantai 
bangunan dengan material yang berongga sehingga memiliki sifat void maka pencahayaan 
yang masuk, menerus dan menyebar dengan baik keseluruh bangunan dalam bangunan.  
 
Gambar 4.46 Konsep Visual Pencahayaan Dalam Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
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Fasad bata dengan warna merah mencolok yang menjadi point of interest pada rumah 
indekos Keputih Jilid 6 dan karakteristik dan sinergi bangunan tercipta dari perpaduan teori 
dan praktek, yang diperoleh dari arsitek dan tukang.  
   
Gambar 4.47 Fasad Dengan Pelingkup Roster  
 
c. Dimensi Roster Dalam Bangunan  
 Tabel 4.2 Data Roster Pada Kedua Objek Penelitian  
Rumah Indekos Keputih Jilid 2  Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
 Luas permukaan fasad 71,5 m2 
 Dimensi roster 30 x 30 x 15 cm 
 Luas permukaan lubang pada roaster 
pada bagian depan 7,95 m2 
 Void 17,22 m2  
 Perbandingan rasio 1:3  
 Pada bagian fasad ukuran 30x30x15’ 
 
   
 Luas permukaan fasad 72 m 2 
 Dimensi roster 20 x 10 x 5 cm  
 Luas permukaan lubang pada roaster 
pada bagian depan 11,73 m2 
 Samping 4,25 m2 
 Void 0,6 m2 dengan luasan 16,58m2 
 Perbandingan rasio 1: 4  
 
   
 
Total 25,17 m2 Total : 16,58m2 
4.2.4 Sejarah Bangunan 
a. Rumah Indekos Keputih Jilid 2  
Bangunan rumah indekos Keputih jiid 2 merupakan sebuah hasil eksperimen dan sebuah 
ide gagasan diluar bangunan dengan konsep yang lebih unik dan kekinian menekankan 
tema industrialis dan minimalis dalam bentuk suatu kesatuan. 
Arsitek menggunakan konsep biophilic dan bioclimatic sebagai sebuah jawaban desain 
yang berkalanjutan dengan unsur menyatu dengan alam serta dengan adaaptasi bangunan 
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terhadap iklim. Konsep kenusantaraan yang dihadirkan dengan menghadirkan suatu pola 
yang “memanusiakan manusia” yang menciptakan interaksi kepada lingkungan sekitarnya  
Rumah indekos Keputih Jilid 2 memiliki kesamaan dan kesatuan dalam bangunan 
sebelumnya yakni dengan dinding bernafas dan berongga dari elemen roster.  
Rumah indekos Keputih Jilid 2 sendiri dulunya merupakan rumah indekos yang sudah 
jadi dengan fungsi sebagai indekos, karena keiginan klien kepada arsitek untuk membentuk 
ruang dengan jumlah ruangan mencapai 13 kamar dengan lahan yang sangat minim yakni 
120 m2. Arsitek membangun dengan menggunakan konsep mendasar yakni berkonsep 
arsitektur nusantara dengan penyesuaian terhadap iklim serta kondisi eksisting bangunan 
dalam lingkup perkotaan dan perumahan yang minim akan vegetasi.  
 
Gambar 4.48 Bangunan Sebelum Di Lakukan Redesign Pada Rumah Indekos Keputih Jilid 2 
b. Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
Bangunan rumah indekos Keputih Jilid 6 dirancang dari sebuah rancangan yang 
terinspirasi dari rumah indekos Keputih Jilid 2 dengan konsep unfinished yang sesuai 
dengan era dan ide design serta dengan pengoptimalan design yang merupakan sebuah 
pembelajaran dari rancangan dari Jilid 1- 5.  
 Arsitek berusaha menggabungkan serta melakukan evaluasi pada rancangan dan 
menelaah kembali konsep rancangan pada bangunan yang dirancang sebelumnya, yakni 
rumah indekos Keputih Jilid 1-5. Keseluruhan bangunan dengan hasil evaluasi dan analisis 
yang mendalam serta mempelajari kendala yang terjadi.  
Bangunan yang lebih berfokus pada bagian dalam bangunan, dengan membangun 
sebuah lingkungan yang nyaman bagi pelaku bangunan sesuai dengan konsep rancangan 
bahwa “memanusianan manusia” melalui biophilic design melalui ruangan yang ada dalam 
ruangan bangunan secara alami dan maksimal melalui desain bangunan yang ditunjukkan 
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dari persebarabn vegetasi dalam ruang secara merata, elemen alam mampu dirasakan secara 
visual dan nyata yang mencirikan biophilic design yang sesungguhnya. Tujuannya adalah 
mampu menghadirkan alam dalam lingkup perkotaan yang padat dan kurangnya daerah 
hijau dengan dan menciptakan bangunan dengan kondisi alami secara mandiri yang 
dihadirkan melalui desain dan konsep bangunan.  
Ruang komunal yang menjadi identitas rancangan arsitek sesuai dengan konsep 
penghawaan besar dan lebar serta pada bagian titik kumpul yang dekat dengan tempat tidur, 
perapian dan sumber air dengan penataan dalam bangunan terfokus kepada ruang komunal.  
4.2.5 Profil Bangunan  
A. Luasan Bangunan  
Tabel 4.3 Data Luasan Bangunan Objek Penelitian  
Rumah Indekos Keputih Jilid 2 Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
Untuk ruangan yang ada dalam 
bangunan ditunjukkan dengan luasan 
sebagai berikut, luasan ruangan dalam 
bangunan ditunjukan dengan :  
Luas tanah   : 120 m2  
Luas bangunan  : 250 m2  
Jumlah lantai   : 2 lantai dan 1 
rooftop 
Untuk ruangan yang ada dalam 
bangunan ditunjukkan dengan luasan 
sebagai berikut, luasan ruangan dalam 
bangunan ditunjukkan dengan :  
Luas tanah   : 120 m2  
Luas bangunan  : 330 m2 
Jumlah lantai  : 3 dan 1 rooftop 
B. Ruangan Dalam Bangunan  
Tabel 4.4 Ruangan Perlantai Bangunan Objek Penelitian  
Rumah Indekos Keputih Jilid 2 Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
Lantai 1  
 6 kamar tidur dengan bentukan 
tipikal,  
 Area parkir  
 Ruang komunal  
 Area dapur dan  
 2 kamar mandi  
Lantai 1  
 Komunal  
 Area parkir mobil dan sepeda 
motor.  
 Kamar penjaga,  
 Kamar mandi penjaga, 
 Dapur/ pantry. 
Lantai 2  
 6 kamar dengan bentukan dan 
pola tipikal, 
 1 ruangan kamar tidur dengan 
kapasitas lebih luas  
 2 kamar mandi saling 
berdekatan,  
Lantai 2   
 Kamar rumah indekos dengan 2 
jenis kamar dengan luasan yang 
tipikal,  
 2 kamar mandi di setiap ujung 




 Ruang cuci jemur  
 Void  
Lantai 3 dan area rooftop  
 Area 91 tandon,  
 Area komunal kedua, 
 Area jemur pakaian.  
 
Lantai 3 
 Kamar rumah indekos dengan 2 
jenis kamar dengan luasan yang 
tipikal,  
 2 kamar mandi disetiap ujung 
ruang bangunan,  
- Area rooftop  
 Sebagai area komunal,  
 Area berkumpul dan area 
91endon, 
 Void  
C. Data Kuantitatif Ruang  
1. Rumah Indekos Keputih Jilid 2  
Tabel 4.5 Data Kuntitatif Kebutuhan Ruang Rumah Indekos Keputih Jilid 2 





Area parkir 3 x 8 = 24 m2    1 Area  Publik Penunjang 
Area kamar (pola 
tipikal ) 
2,40 x3,10=11,47 m2 
6 Kamar Lantai 









lantai 1  
1,5 x 1x5 = 2,25 m2
  








bawah void  
2 x 1,5 = 3 m2       1 Ruang Semi 
privat 
Sekunder 
Tangga 3,10 x 2 = 6,2 m2 3 Area Publik Primer 
Area komunal 3,70 x 3,10 m2 1 Area  Publik Primer 
Void daerah 
sirkulasi 
1,10 x 0,60 = 0,66 m2 3 Area  
Publik Sekunder 
Kamar mandi 
lantai 2 ke 1 




lantai 2 ke 2 










2 x 3 = 6 m2  1 Area  
Publik Penunjang 
Area tandon 3.10 x 2,40 = 7,44 m2
  





2. Rumah Indekos Keputih Jilid 6  
Tabel 4.6. Data Kuantitatif Kebutuhan Ruang Rumah Indekos Keputih Jilid 6 






Parkir Mobil  
 
Parkir Motor  
 
6 X 2,90 =17,4 
6 X 3,40 = 20,4 
3,50 X 3,60 = 
12,6 
6 X 3 = 18  
 






Area Komunal Lantai 
1 + Dapur/Pantry 
3,50 X 3 =10,5 1 Area  
Publik Primer 
Kamar Penjaga  1,65 X 3 = 4,95  1 Ruang  Privat Sekunder 
Kamar Mandi Lantai 
1  
1,8 X 1,35 = 
2,43 





3,50 X 2 = 7 3 Area  
Publik Primer 
Kamar Lantai 2 
Tipikal Jenis Ke-1  
2,93 X 3 = 8,79 4 Ruang (2 Lantai 
2, 2 Lantai 3 ) 
Privat Primer 
Kamar Lantai 2 
Tipikal Jenis Ke-2 
3 X 3 = 9 6 Ruang (3 Lantai 
2, 3 Lantai 3 )  
Privat Primer 
Kamar Mandi  1,5 X 1,5 = 3 4 Ruang ( 2 
Lantai 2, 2 Lantai 




Void Ke-2 Lantai 2  1 X 1,35 = 1,35 1 Area  Publik Penunjang 
Taman  2 X 1,35 = 2,7 1 Area  Publik Penunjang 
Ruang Komunal 
Lantai 2 Dan 3  




Void Lantai 3  3 X 1,35 = 4,05 1 Area  Publik Sekunder 
D. Data Kualitatif Ruang  












 Berkumpul  
 Belajar  












Bagian tengah bangunan yang 
merupakan pusat bangunan dan 
ruangan inti dalam bangunan 
dengan pola terpusat ke ruang 
komunal. Lokasi berdekatan 
dengan area sirkulasi dan fungsi 
penunjang lainnya.  
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2.  Kamar 
tidur  
 Istirahat  
 Belajar  
 Tidur  









Peletakan ruang bersifat radial 
dan tersusun secara linerar dalam 
sebuah ruang dalam bangunan  
Berdekatan dengan ruangan 
penunjang lainnya dan masih 
tidak terlalu terekspos kedalam 
kamar tidur.  
3. Area 
dapur  
 Makan  
 Minum  
 Masak  




Area dapur merupakan bersifat 
denah lantai terbuka dan menyatu 
dengan ruangan komunal dan 
area parkir dan fungsi penunjang 
dan kebutuhan inti lainnya. 
4. Kamar 
mandi  
 Mandi  
 Bersih bersih  
 Wudhu  




3 kamar = 
1 kamar 
mandi  
Ruang bersifat radial dan 
menyebar  menyesuaikan 
bsnyaknya kamar, setiap 4 kamar 
untuk 1 kamar mandi. Lokasi 
berdekatan dengan area sirkulasi 
dan ruangan inti lainnya.  
5. Area 
parkir  
 Parkir sepeda 






Dengan fungsi ruang sebagai 
penerima dan sebagai barier 
antara ruang luar dan ruang 
dalam berada pada bagian depan 





 Berkumpul  
 Berdiskusi  
 Membaca  






Pada bagian pusat bangunan 
mendekati void bangunan yang 
berdekatan dengan sirkulasi  
Lokasi berdekatan dengan ruang 
sirkulasi. 
E. Hubungan Ruang 
1. Rumah Indekos Keputih Jilid 2 
      
Gambar 4.49  Hubungan Ruang rumah Indekos Keputih Jilid 2 
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2. Rumah Indekos Keputih Jilid 6  
 
Gambar 4.50 Hubungan Ruang Rumah Indekos Keputih Jilid 6 






4.3 Data Pengguna Rumah Indekos  
4.3.2 Pemilik Rumah Indekos  
1. Rumah Indekos Keputih Jilid 2  
 Pemilik indekos merupakan pemilik yang sama pada bangunan indekos Keputih Jilid 
1 sampai dengan Keputih Jilid 5. Pemilik indekos juga bertempat tinggal yang sama 
dengan bangunan indekos Keputih Jilid 1 di lingkungan perumahan Bumi Marina 
Mas. Pemilik rumah indekos Keputih Jilid 2 adalah bapak Iwan  
2. Rumah Indekos Keputih Jilid 6  
Pemilik indekos Keputih Jilid 6 yang awal adalah Bapak Yong Ferrydjon, namun 
dikarenakan suatu hal sehingga, pemilik indekos berganti kepemilikan yang bernama 
bapak Agus yang telah berpindah tangan dari tahun 2019 akhir.  
4.3.3 Penghuni Kamar Rumah Indekos  
Penghuni rumah indekos adalah penghuni dengan jenis kelamin laki-laki yang sesuai 
dengan standart dan batasan kebutuhan ruang yang diperlukan olah pemilik bangunan. 
Pemilik memiliki batasan dan kriteria dalam menentukan fungsi bagi pelaku bangunan 
yang akan dirancag seperti contoh pada elemen ruang terkait penerima dan ruang barier 
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serta ruangan yang dibuat secara terbuka dalam bangunan yang sesuai dengan pelaku 
bangunan dengan jenis laki-laki yang tidak membutuhkan penyesuaiaan terhadap 
elemen elemen kompleks yang diterapkan pad pelaku bangunan dengan jenis kelamin 
perempuan. Fungsi bangunan lebih kepada pelaku bangunan laki-laki yang tidak 
membutuhkan ruangan yang kompleks dan memiliki sifat fleksibel. 





Kamar Rumah  
indekos 6 
Status 
Kamar A1 Mahasiswa 
Kamar penjaga rumah 
indekos 
Pemilik rumah  indekos ( 
bapak Diki ) 
Kamar A2 Mahasiswa Kamar 1 Mahasiswa ITS 
Kamar A3 Mahasiswa Kamar 2 Mahasiswa ITS 
Kamar A4 Mahasiswa Kamar 3 Mahasiswa ITS 
Kamar A5 Mahasiswa Kamar 4 Mahasiswa ITS 
Kamar A6 Mahasiswa Kamar 5 Mahasiswa ITS 
Kamar B1 Pekerja Kamar 6 Mahasiswa ITS 
Kamar B2 Mahasiswa Kamar 7 Kosong 
Kamar B3 Pekerja Kamar 8 Mahasiswa ITS 
Kamar B4 Mahasiswa Kamar 9 Mahasiswa ITS 
Kamar B5 Mahasiswa Kamar 10 Kosong 
Kamar B6 Mahasiawa 
Kamar B7 Pekerja 
 
4.4 Analisis Dan Identifikasi Pola Biophilic Design   
Berdasarkan serangkaian tahapan observasi yang telah dilakukan dalam penelitian, maka hasil 
yang diperoleh dari observasi yang dilakukan di lapangan dengan melakukan wawancara dan 
dokumentasi yang di deskripsikan secara jelas guna mendapatkan jawaban dari rumusan masalah 
yang ditentukan di awal penelitian yang membahas tentang bagaimana penerapan pola biophilic 
design dalam interior bangunan rumah indekos Keputih Jilid 2 dan rumah indekos Keputih Jilid 6 
surabaya.  
Data yang dihasilkan nantinya akan ditarik inti sari mengenai bagaimana penerapan pola  
biophilic design dalam interior rumah indekos Keputih Jilid 2 dan Keputih Jilid 6 surabaya dengan 




4.4.1 Ruang Komunal  
A. Analisis Objek 1 (Rumah Indekos Keputih Jilid 2)  
Tabel 4.10  Analisis Identifikasi Pola Biophilic Design Pada Ruang Komunal Rumah Indekos Keputih Jilid 2  
Ruang 
Komunal   
Keyplan  
















 Area komunal memiliki void transparan sebagai penghubung dan 
koneksi dengan luar ruang yang menciptakan konsep arsitektur 
nusantara dengan adanya courdyard dan adanya media hidup dan 
interaksi antar pelaki bangunan didalam ruangan.  
 








tidak langsung.  
   
 Adanya tanaman dengan jenis (sirih gading atau devil’s ivy atau 
golden pothos) yang bertujuan sebagai pembersih udara dalam ruang, 
serta permukaan bawah dengan adanya landskap alami yang dirancang 
melalui bebatuan kerikil tanpa perkerasan dengan media alami.  
 
      
Unsur alam dihadirkan 
melalalui akses bukaan pada 
area void dan ditambah 
dengan adanya vegetasi yang 
diterapkan pada ruang dengan 








memanfaatkan panca  
indera seperti 
pendengar, pencium, 





 Bahan bertekstur alam yang diterapkan secara buatan melalui konsep 
unfinished pada ruang yang menghadirkan tekstur alami dari bebatuan, 
beton dan bata merah.  
     
 




Bahan bertekstur menyerupai 
tekstur alam yang dibuat 
secara buatan dengan konsep 





dengan alam yang 
bersifat acak mampu 
dianalisis secara 
 Gerakan awan yang terlihat melalui ventilator ruang, dan adanya 
tanaman dengan jenis gading sirih yang bergerak dalam ruang 
menujukkan keberadaan rangsangan untuk lebih dekat dengan elemen 
alami dalam ruang.  
 









yang segar, menarik, 
dan menciptakan rasa 
semangat.  
     
 Kain bergelombang dan transparan yang terkena sinar matahari, yang 
menghasilkan cahaya dan bayangan serta menstimulasikan gerakan 
awan dan aliran air.  
    
 
Pergerakan awan dari media 
transparan dan bergelombang, 
dan stimulasi elemen buatan 






Pola yang berkaitan 
dengan pegerakan 
udara, suhu, dan 
kelembapan serta 
sifat dinamis dan 
bervariasi meniru 
lingkungan alami.  
 Elemen berongga yang mengikuti titik koordinat pada pelingkup dan 
melalui void ruang yang menghadirkan sistem aliran cross ventilation.  
       
 Potensi perolehan matahari yang menghasilkan bayangan pada ruang 
tertentu sebagai kontrol individu yang membutuhkan naungan pada 
kondisi tertentu sesuai dengan kebutuhan dalam ruang.  
 




Elemen berongga dan void 
dalam ruang menghasilkan  
sistem cross ventilatoin dalam 
ruang, serta menghasilkan 
bayangan dan cahaya yang 
masuk dalam ruang.  
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Pola yang berkaitan 
dengan unsur air 
dimanfaatkan dalam 
ruang yang   
menciptakan 
pengalaman pada 
suatu tempat melalui 
melihat, mendengar, 
dan menyentuh air.  
 Permukaan bawah ruang menggunakan batu krikil sebagai daerah 
respan air dengan posisi landai pada perpotongan ruang yang 
menyesuaikan dengan kebutuhan air pada ruang yang berdekatan 
dengan area kamar mandi dan dapur.  
  
 Refleksi air dari material buatan yang bengelombang dan transparan, 
serta akses visual ke curah hujan melalui media transparan dari void.  
     
 




Adanya akses ke curah hujan, 
adanya aluran air dari dapur. 
Dan refleksi bergelombang 




Pola yang berkaitan 
dengan pergerakan 
cahaya alami yang 
berkaitan dengan 
adanya perbedaan 
 Void atau penutup ruang bagian atas yang terbuat dari bahan 
transparan membuat cahaya matahari masuk langsung kedalam 
ruangan melalui celah yang lebar dan terkontrol.  
 





waktu dan menyebar 
dalam ruang 
sehingga timbul area 
kontras gelap dan 
terang.  
   
 Cahaya alami berasal dari cahaya api berasal dari ruang dapur yang 
terhubung langsung dengan area komunal.  
    
 Pengcahayaan buatan dengan jenis warm light paa area sekeliling 
ruang komunal dan pencahayaan skandinavian  pada aksen dan fokus 
ruang tertentu terhadap elemen ruang yang mampu menarik perhatian.  
   
 
Pencahayaan alami berasall 
dari cahaya matahari yang 
diteroma dalam ruang secara  
maksimal melalui void ruang, 
adanya cahaya api dari dapur, 
serta pencahayaan buatan dari  
djenis listrik silau rendah dan 
fokus pada aksen tertentu 











makhluk hidup lain  
 Penerapan vegetasi dengan jenis sirih gading (devil’s ivy atau golden 
pothos) yang menunjukkan proses tumbuh alami dari makhluk hidup 
dalam ruang. yang diletakkan pada ruang sebagai fokus utama untuk 
berhubungan dengan alam yang memiliki manfaat lain dalam ruang 
sebagai pembersih udara dalam lingkup bangunan perkotaan dengan 
tingkat polusi yang tinggi.  
 











 Elemen terbuka pada bagian permukaan lantai yang menyerap aliran 
air yang merupakan proses hidrologi yang terjadi pada ruang. paparan 
infrastruktur air ditunjukkan melalui elemen transparan dan berongga 
pada pelingkup ruang.  
    
Adanya proses tumbuh dari 
vegetasi dengan jenis gading 
sirih sebagai pembersih udara 
serta menujukkan adanya 
aliran air. Elemen terbuka alami 
sebgai daerah resapan  pada 
permukaan lantai dengan 








acuan simbolis dari 
alam melalui bentuk 
dan motif dari 
elemen pembentuk 
dan pelingkup ruang.   
 pelingkup berongga dan langit langit langit ruang sebagai panel 
akustik yang dibuat untuk menghadirkan bentukan simbolik dari alam 
melalui lubang roaster yang disusun mengikuti titik koordinat.  
     
 




Desain akustik dari penataan 







material alami yang 
digunakan untuk 
mencerminkan 
lingkungan lokal dan 
geologikal yang yang 
 Material yang yang digunakan berasal dari bahan alami batu dan kayu 
pada pelingkup dan pembentuk ruang yang diterapkan dengan teknik 
unfinished yang menonjolkan material alam secara alami untuk lebih 
mendekatkan dengan alam dan tampil apa adanya.   
 









   
 Lokasi objek penelitian yang dekat dengan pelabuhan menghasilkan 
material yang digunakan pada prabot berasal dari peti kemas bekas 
yang dilapisi veneer dari bahan yang ditemukan yang mencerminkan 
lingkungan lokal dan geologikal lingkungan disekitarnya.  
   
Material yang digunakan pada 
ruang dnegan bahan alami 
yang diterapkan dengan 
menggunakan dengan sistem 
unfinished pada kayu dan batu 
bertekstur dengan permukaan 
kayu pada prabotan yang 
dilapisi veener serta bahan 
yang berasal dari bahan 
geologikal lingkungan sekitar 






bentuk simetri dari 
geometri berulang 





ditemukan di alam.  
 Baha fasad dengan pola berulang yang ditunjukkan dari desain pola 
berongga yang dominan pada area komunal melalui peletakan roster 
yang disusun mengikuti titik koordinat yang digunakan sebagai 
ventilator dalam ruang.  
   
  




Pola berulang berasal dari 
geometri dasar yang disusun 
mengikuti titik koordinat pada 






yang luas, terbuka, 
 pemandangan yang mendekatkan dengan alam melalui Plafon ruang 
tinggi dan dilengkapi dengan solar panel yang menjadi akses cahaya 
alami dengan batas pandangan lebih luas dan tidak terbatas dengan, 
serta memiliki denah lantai terbuka dengan area dapur.  
 





terang dan lapang 
yang diberikan pada 




       
 Ruang memiliki banyak bukaan yang bersifat transparan dan 
berongga, serta permukaan yang luas, terang dan lapang.  
 
 
Plafon dibuat tinggi dan 
dilengkapi dengan solar panel 
yang menjadi akses cahaya 
alami dengan batas pandangan 
lebih luas serta memiliki 
denah lantai terbuka dan 
banyak bukaan dan transparan 






area tertutup yang 
membatasi 
pandangan dari luar 
yang membuat  
pengguna dapat 
merasa aman dan 
terlindungi. 
 Unsur refleksi dan meditasi pada ruang komunal dengan fingsi ruang 
sebagai area publik menyediakan fasilitas yang digunakan untuk 
berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya  melalui fasilitas yang 
disediakan dalam ruang seperti prabotan dan elemen lainnya.  
   
 Adanya batasan yang solid dan berongga sebagai kontrol bangunan 
terhadap batasan ruang luar yang tidak terkontrol.  
 




Adanya posisi titik kumpul 
sebagai ruang kognitif dan 
berinteraksi. Adanya posisi 
tempat duduk dan sisi tertutup 
media permukaan solid.  
Area 
Dapur   
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rasa mengeksplore  
lebih dalam ruang 
yang menghasilkan  
kesan alam seperti 
pergerakan dinamis 
perubahan waktu dan 
aktivitas yang terjadi.  
 Elemen berongga ruang yang menghasilkan cahaya, aktivitas dan 
gerakan dari alam dengan visual yang terbatas dari sumber yang tidak 
terlihat menghadirkan kesan eksplore mendalam dalam ruang untuk 
berinteraksi dengan alam.   
 
     
 




Adanya cahaya dan bayangan 
dari void dan elemen 
berongga melalui media  
tenbus pandang dan stimulasi 
pendengaran dari sumber 









ruang namun tetap 
merasa terlindungi 
dan mendekatkan 
dengan alam.  
 Void ruang yang memiliki bahan transparan dan material tembus 
pandang memberikan kesan tak terbatas dan rasa tidak terkontrol pada 
ruang. pelingkup bagian atas yang transparan tidak memiliki ujung 
serta perlindungan keselamatan dari bagian atas ruang.   
    
     
 
 




Kesan tajam dari batu kerikil. 
Ketinggian dengan media 
transparan pada area void 
ruang komunal yang 
memberikan kesan tak 




B. Anslisis Objek 2 (Rumah Indekos Keputih Jilid 6)  




















 Adanya elemen vegetasi dalam ruangan dengan jenis pohon karet hias 
ficus elastica 'robusta’' ficus elastica dan tanaman rambat dengan jenis 
sirih gading (devil’s ivy atau golden pothos) yang hadir secara nyata 
dan tesebar dalam ruang. 
 







tidak langsung.  
   
 Hewan peliharaan (kucing, dan serangga) ditemukan dalam ruang 
sebagai bagian adanya kehidupan makhluk hidup lainnnya.  
   
 Area komunal yang digunakan untuk berinteraksi dengan ruang yang 
menerapkan unsur alam dalam ruang dengan waktu minimal 5-20 
menit atau lebih tiap harinya melalui fasilitas yang disediakan.  
     
 Unsur alam yang dibuat pada ruang komunal dengan adanya karya 2 
dimensi yang menggambarkan unsur alam melalui dekorasi ruang.  
   
Ruang komunal dengan 
menghadirkan vegetasi secara 
visual dan nyata dengan jenis 
jenis pohon karet hias ficus 
elastica 'robusta’' ficus 
elastica dan tanaman rambat 
dengan jenis sirih gading 
(devil’s ivy atau golden 
pothos). Unsur alami buatan 
berasal dari desain ornamen 








memanfaatkan panca  
indera seperti 
pendengar, pencium, 





 Pergerakan angin yang masuk melalui celah lantai bangunan yang 
menghasilkan panel akustik melalui desain alam dengan material besi 
grill yang berongga dan transparan.  
   
 Material yang digunkan pada ruang memiliki tekstur yang menyerupai 
bahan alam dengan teknik unfinished seperti kayu, beton ekspos, besi 
yang menggunakan teknik amplas, roster bata merah yang yang 
menghadirkan tekstur dari alam secara alami dalam ruang..  
     
 




Panel akustik yang diterapkan 
pada ruang yang digunakan 
sebagai penghawaan dan 
pencahayaan alami, serta 
material yang diterapkan pada 
ruang menggunakan tekstur 














dengan alam yang 




yang segar, menarik, 
dan menciptakan rasa 
semangat.  
 Pergerakan tanaman dalam ruang dengan jenis pohon karet hias ficus 
elastica 'robusta’' ficus elastica dan juga tanaman rambat berupa sirih 
gading (devil’s ivy atau golden pothos) dan hewan peliharaan dan 
serangga pada ruang.   
        
 




Gerakan vegetasi dalam ruang 
yang menghadirkan ransangan 
untuk lebih dekat dengan 
alam, serta adanya kain layar 
bergelombang dan transparan 
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 Media transparan dan bergelombang menyerupai gerakan air, 
gelombang angin, serta pergerakan awan di permukaan atas pada void.  
 
      
yang menstimulasikan 





Pola yang berkaitan 
dengan pegerakan 
udara, suhu, dan 
kelembapan serta 
sifat dinamis dan 
bervariasi meniru 
lingkungan alami.  
 Penghawaan alami berasal dari void dan ventilator dari pelingkup 
berongga pada ruang  yang menghailkan sistem cross ventilation.  
 
 Kenyamanan termal bersifat subjektif maka perlunya kontrol sistem 
berasal dari material transparan berupa cahaya dan bayangan yang 
mengikuti kodisi lingkungan sekitar.  
     
 Tumbuhan mampu menjadi sebuah kontrol penyeimbang suhudan 
kondisi ruangan dengan baik  
 




Penghawaan buatan berasal 
dari material berongga dan 
void pada ruang yang 
menghasilkan Sistem cross 
ventilation. Kontrol sistem 
dan dari material yang 
transparan yang menghasilkan 
bayangan pada permukaan 
ruang. serta vegetasi sebagai 
penyeimbang kondisi termal 
dalam ruang,  
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Pola yang berkaitan 
dengan unsur air 
dimanfaatkan dalam 
ruang yang   
menciptakan 
pengalaman pada 
suatu tempat melalui 
melihat, mendengar, 
dan menyentuh air.  
 Area void yang meunjukkan arus dan curah hujan melalui media 
transparan dan tembus pandang yang terhubung dengan area luar. 
       
 Refleksi air secara buatan diterapkan pada permukaan yang bersifat 
tranparan dan bergelombang.  
 
 




Akses visual ke curah hujan 
dengan nyata sampai kedalam 
ruangan melalui void dengan 
dimensi maksimal pada ruang 







Pola yang berkaitan 
dengan pergerakan 
cahaya alami yang 
berkaitan dengan 
adanya perbedaan 
waktu dan menyebar 
dalam ruang 
sehingga timbul area 
kontras gelap dan 
terang.  
 pencahayaan alami dalam ruang berasal dari celah void meneruskan 
cahaya matahari yang masuk kedalam ruangan bangunan melalui 
celah yang lebar dan terkontrol.  
 
 




Pencahyaan alami berasal dari 
cahaya matahari yang masuk 
kedalam ruang melalui bahan 
transparan dan berongga yang 
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 Area komunal yang bersifat tembus pandang dan transparan 
mmeneruskan visual vegetasi dalam bangunan dan menyebarkan 
pencahayaan alami menerus sampai keseluruh bagian dalam ruang.  
     
 Pencahayaan buatan berasal dari penggunaan Lampu warna kuning 
dengan jenis warm light yang menghadirkan kesan hangat dan otentik 
dari unsur alam dengan penggunaan listrik jenis listrik silau rendah 
yang diletakkan pada posisi wall light.  
 
dihasilkan oleh area void 
bangunan .  
Pencahayaan alami berasal 
dari penggunaan cahaya 
dengan jenis listrik silau 
rendah dengan konsep wall 
light dan pencahayaan warm 










makhluk hidup lain  
yang terjadi di 
lingkungan.  
 
 Ruang komunal merupakan permukaan alami dengan penerapan 
elemen hidup dari vegetasi dengan jenis pohon karet hias ficus elastica 
'robusta’' ficus elastica dan juga tanaman rambat berupa sirih gading 
(devil’s ivy atau golden pothos) yang tersebar dalam ruang. 
        
 




Proses tumbuh yang 
dihadirkan dalam ruang 
melalui vegetasi dengan jenis 
pohon karet hias ficus elastica 
Posisi Peletakan Lampu  
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 Permukaan terbuka dari material berongga yang berasal dari material 
besi grill pada permukaan lantai yang tembus pandang mengakses 
proses tumbuh vegetasi yang bersifat menerus antar lantai bangunan.  
   
'robusta’' ficus elastica dan 
juga tanaman rambat berupa 
sirih gading (devil’s ivy atau 
golden pothos) yang tersebar 
keseluruh bagian ruang yang 
dityeruskan dari permukaan 
dasar pada area parkir melalui 







acuan simbolis dari 
alam melalui bentuk 
dan motif dari 
elemen pembentuk 
dan pelingkup ruang.   
 Bentuk simbolik alam yang diterapkan secara buatan berasal dari 
desain menggunakan elemen dan detail instalasi listrik yang 
menyerupai dengan bentukan alami vegetasi tumbuhan merambat dan 
akar serabut, dengan konsep industrialis.  
 
 Panel akustik dengan konsep dinding bernafas, meneruskan keadaan 
yang terjadi di alam lingkungan sekitar dan pergerakan angin yang 
asuk kecelah pelingkup ruang yang berongga.   
   
 




Desain instalasi listrik yang 
menyerupai dengan bentukan 
alami tanaman sulur dan akar 
serabut yang diterapkan 










material alami yang 
digunakan untuk 
mencerminkan 
lingkungan lokal dan 




 Kontruksi dinding pada material ekspos furniture menggunakan kayu 
yang dilapisi dengan veener, dan menunjukkan kontruksi batu  dengan 
menggunakan dinding beton yang kokoh dengan kontruksi bata 
merah.  
     
 Jalan setapak pada area komunal dan sirkulasi area publik 
menggunakan material besi grill berongga dan transparan dengan 
transformasi desain gedheg yang berasal dari kayu yang dibuat secara 
buatan.   
     
 
 




Material yang diterapkan 
dalam ruang menggunakan 
bahan dasar kayu dan batu 
alami yang diterapkan dengan 
sistem unfinished yang 
menonjolkan kontruksi alami 
dari ruang bangunan. serta 
bahan alami buatan dengan 









bentuk simetri dari 
geometri berulang 





ditemukan di alam.  
 Bentukan simetri dari bahan fasad, tekstur,dan kontur pada pelingkup 
ruang dengan bentukan rongga dari susunan roster dan bata merah 
yang disusun secara dinamis yang disusun secara berulang dan teratur. 
     
 




Bentukan simetri berulang 
dari penataan roster yang 
disusun membentuk pola 








yang luas, terbuka, 
terang dan lapang 
yang diberikan pada 




 Permukaan lantai berongga meneruskan pemandangan alam dari dasar 
banguan sampai batas atas yang bersifat transpran yang memberikan 
kesan tak terbatas dan lapang dengan tiap lantainya yang terhubung 
secara langsung.  
     
 Pelingkup ruang tampa sekat yang menembus satu sama lain dan 
bersifat transparan, kondisi ruangan yang terang, dan pandangan yang 
luas dan memiliki desain denah lantai terbuka dengan area sirkulasi.  
     
 




Pelingkup sekat tanpa batas 
yang menembus satu sama 
lain yang bersifat transparan, 
dengan ruangan terang, dan 
pandangan yang luas. serta 
memiliki denha lantai terbuka 





area tertutup yang 
membatasi 
pandangan dari luar 
yang membuat  
pengguna dapat 
merasa aman dan 
terlindungi. 
 Vegetasi dalam ruang yang diterapkan secara nyata memberikan unsur 
meditasi dan relaksasi yang baik bagi pelaku bangunan, dan dengan 
adanya fasilitas yang digunakan dalam ruang sebagai sarana untuk 
berinteraksi dengan makhluk hidup liannya.  
   
 




Vegetasi dalam ruang yang 
bersifat menenangkan dan 
merelaksasikan. ruang 
komunal yang d dikelilingi 
oleh ruang kecil lain di dalam 
bangunan yang menciptakan 
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 Ruang komunal dikelilingi oleh ruang lain di dalam bangunan dengan 
menciptakan sudut ruang individu dan kelompok melalui fasilitas yang 
disediakan dalam ruang yang mendekatkan dengan alam.   
   
sudut ruang perlindungaan 
dan ruang interaksi dengan 
alam emlalui fasilitas yang 





Rasa mengeksplore  
lebih dalam ruang 
yang menghasilkan  
kesan alam seperti 
pergerakan dinamis 
perubahan waktu dan 
aktivitas yang terjadi.  
 Stimulasi pendengaran melalui desain transparan dan berongga yang 
menunjukkan aktivitas dan gerakan yang terjadi di alam yang 
menghasilkan suara dan getaran, cahaya dan bayangan melalui bahan 
tembus pandang, yang hadir dari sumber yang tidak terlihat.   
      
     
 




Stimulasi pendengaran dari 
sumber transparan dan 
berongga tiap lantainya yang 
menunjukkan adanya aktivitas 












 Faade dengan transparansi dari lantai ke langit-langit yang diterapkan 
pada ruang komunal melalui material besi grill pada area komunal dan 
area publik lainnya dengan sifat transparan dan tembus paandang.  
 
     
 




Faade dengan transparansi 
dari lantai ke langit-langit.  
yang menghasilkan kesan tak 




C. Perbandingan Identifikasi Pola Biophili  Design Di Ruang Komunal  











Hasil analisis menunjukkan bahwa 14 pola biophilic design pada ruang komunal diterapkan secara maksimal di kedua 
bangunan.   
 
Pola 







Nature in the 
Space 
Pola 1     
Pola 2     
Pola 3     
Pola 4     
Pola 5     
Pola 6     
Pola 7     
Natural 
Analogues 
Pola 8     
Pola 9     
Pola 10     
Nature Of The 
Space 
Pola 11     
Pola 12     
Pola 13     
Pola 14      
Total - 14/14 - 14/14 
 = Diterapkan Di Kedua Bangunan  
 = Tidak Diterapkan Di Kedua Bangunan 
 = Tidak Diterapkan  
 = Diterapkan  
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4.4.2 Kamar Tidur   
A. Analisis Objek 1 (Rumah Indekos Keputih Jilid 2) 
Tabel 4.13 Analisis Identifikasi Pola Biophilic Design Pada Kamar Tidur Kos Keputih Jilid 2 
Kamr tidur  Keyplan 
















 Bukaan dalam ruang yang menghadap ke dalam (void) dan bagian luar 
ruangan. Pemandangan alam melalui jendela yang menghubungkan 
dengan area luar dengan jarak 0,8. unsir alam tidak diteapkan dalam 
ruang secara alami dan buatan.  
 







tidak langsung.  
       
Tidak menerapkan unsur 







memanfaatkan panca  
indera seperti 
pendengar, pencium, 





 Pelingkup dengan tekstur alami bebatuan, kayu dan kaca transparan 
yang digunakan dalam ruang yan diterapkan dengan teknik unfinished.  
     
 Permukaan ruang memiliki sifat konduktansi yang mampu menyerap 
panas dengan penggunaan bahan wallplus yang ramah lingkungan.  
 




Hubungan dengan alam 
melalui tekstur yang dibuat 
menyerupai kondisi secara 







dengan alam yang 




yang segar, menarik, 
dan menciptakan rasa 
semangat.  
 Stimulasi non ritmik berasal dari kain layar yang bergelombang 
sebagai kontrol cahaya dalam ruang melalui (roller blind) yang 
menghasilkan bayangan dan cahaya sesuai dengan kebutuhan pelaku 
dalam dalam ruang kamar tidur. 
   
 




Kain layar bergelombang 
menstimulasikan pergerakan 
air dan pergerakan awan 
yang berasal dari kontrol 





Pola yang berkaitan 
dengan pegerakan 
udara, suhu, dan 
kelembapan serta 
 Ruang kamar memiliki 2 jendela yang menghadap keluar dan kedalam 
bangunan yang menghasilkan sistem cross ventilation menghadap 
kepada area luar pada bangunan yang memiliki lebar 0,8 meter. 
 





sifat dinamis dan 
bervariasi meniru 
lingkungan alami.  
     
 Material yang bersifat konduktansi menyerap panas dengan 
menggunakan media media alami dan bahan ekspos serta material 
yang ramah lingkungan dengan bahan wallplus.  
   
 
Adanya 2 ventilator ruang 
yang menghadap keluar dan 
kedalam bangunan dengan 
sistem cross ventilation serta 
penggunaan material yang  





Pola yang berkaitan 
dengan unsur air 
dimanfaatkan dalam 
ruang yang   
menciptakan 
pengalaman pada 
suatu tempat melalui 
melihat, mendengar, 
dan menyentuh air.  
 Akses visual curah hujan melalui sebuah pelingkup bukaan yang 
mengadap keluar bangunan dengan sifat jendela terbuka yang secara 
visual mampu dirasakan melalui media transparan dengan jenis 
penggunaan jendela hidup yang mampu dikontrol sesuai dengan 
kebutuhan pelaku dalam ruang.  
   
 




Akses visual yang secara 
nyata elemen air dalam ruang 
melalui ventilator yang 
digunakan untuk mengakses 




Pola yang berkaitan 
dengan pergerakan 
cahaya alami yang 
berkaitan dengan 
adanya perbedaan 
waktu dan menyebar 
 Jenis bukaan yang merupakan jendela hidup dengan material kaca 
bening dan transparan sehingga pencahayaan matahari masuk kedalam 
ruangan secara langsung dan disebarkan keseluruh sudut ruang kamar 
tidur pada kondisi pagi dan siang hari.   
 







sehingga timbul area 
kontras gelap dan 
terang.  
     
 Roller Blind sebagai kontrol cahaya dan juga penghawaan yang masuk 
kedalam ruangan agar tidak berlebihan dalam ruang. 
   
 Cahaya buatan berasal dari pencahayaan yang berasal dari lampu 
ruangan yang berfokus pada area-area tertentu dengan distribusi 
cahaya yang merata, jenis pencahayaan silau rendah yang 
menggunakan lampu jenis cold light yang menghadirkan kesan nyata.  
     
Pencahayaan alami berasal 
dari ventilasi ruang yang 
transparan dan tembus 
pandang. Roller blind yang 
digunakan untuk mengontrol 
cahaya berlebih pada ruang. 
Pencahyaaan buatan berasal 
dari pencahayaan dengan 
jenis silau rendah dengan 












makhluk hidup lain  
yang terjadi di 
lingkungan.  
 
 Ruang kamar tidur sebagai fungsi ruang privat yang membatasi  
penerapan proses tumbuh hidup alami makhluk hidup dengan 
penyesuaiaan terhadap resiko dan fungsi ruang yang digunakan 
sebagai tempat beristirahat, serta memerlukan beberapa pertimbangan 
terkait penempatan dan penerapan dalam ruang.  
 








Ruang yang terbatas pada 
penerapan unsur hidup secara 







acuan simbolis dari 
alam melalui bentuk 
dan motif dari 
elemen pembentuk 
dan pelingkup ruang.   
 Pola 8 tidak diterapkan dalam ruang dikarenakan mempengaruhi 
psikologis pelaku dengan bentukan yang beragam yang mampu 
dirasakan secara berlebihan dalam ruang yang tidak terlalu luas. 
 Fungsi ruang dalam bangunan yang menunjukkan suatu keadaan yang 
dinamis dan juga penghematan pada elemen pembentuk ruang yang 
terkesan stabil dan nyaman 
     
 




Bentukan alam yang dinamis 
kurang sesuai dengan konsep 
ruang yang bersifat 
kontemporer industrialis 







material alami yang 
digunakan untuk 
mencerminkan 
lingkungan lokal dan 




 Ruang menggunakan material dengan sifat konduktansi melalui 
material wallplus yang ramah lingkungan serta baik digunakan dalam 
kefungsian ruang dengan zona privat yang tinggi.   
   
 Lokasi objek yang berdekatan dengan daerah pelabuhan menggunakan 
material kayu bekas peti kemas yang diterapkan pada pintu dan juga 
prabotan yang dilapisi veneer yang menunjukkan material yang 
berasal dari bahan lingkungan lokal. .  
 




Material ramah lingkungan 
yang menggunakan wall plus 
yang diterapkanserta 
material pada prabotan yang 
dilapisi veneer dan PVC 
yang dilapisi oleh elemen 




     
 Perlindungan dengan material PVC yang dilapisi oleh elemen pewarna 
alami bewarna hijau yang menghadirkan kesan alam melalui warna 
yang digunakan,  






bentuk simetri dari 
geometri berulang 





ditemukan di alam.  
 
 fungsi ruang yang memiliki zona privat tinggi dalam penerapan unsur 
perulangan dalam ruang mampu mempengaruhi psikologis bagi 
pelaku bangunan. Fungsi ruang dengan tingkat zonasi tinggi 
menghadirkan unsur relaksasi sehingga pola 10 tidak diterapkan dalam 
ruang yang terbatas dengan fungsi ruang.  
     
 




Bentukan berulang dalam 
fungsi ruang dengan tingkat 
privasi tinggi mampu 
mempengaruhi psikologis 






yang luas, terbuka, 
terang dan lapang 
 Ruang dengan fungsi privat yang membatasi penerapan pada 
pemandangan ke alam secara luas, pola 11 tidak sesuai dengan fungsi 
ruang privat yang digunakan sebagai perlindungan dalam bangunan  
dengan penggunaan pelingkup yang solid dan melindungi akses visual 
secara berlebihan.   
 






yang diberikan pada 




     
Fungsi ruang sebagai daerah 
perlindungan dalam 
bangunan menerapkan ruang 
dengan sifat yang solid dan 
terbatas pada akses ke 





area tertutup yang  
membatasi 
pandangan dari luar 
yang membuat  
pengguna dapat 
merasa aman dan 
terlindungi. 
 Ruang kamar tidur sebagai ruang privat merupakan ruang 
perlindungan pada bangunan dengan fungsi rumah tinggal yang 
digunakan pada individu maupun kelompok dengan menggunakan 
material yang solid.   
   
 Penggunaan kamar yang dibuat secara pribadi yang menyediakan 
fasilitas yang digunakan untuk perorangan.  
  
 Ruang kamar tidur sebagai ruang privat menghasilkan sebuah 
pengasingan diri dan juga kontrol pribadi pada setiap ruangan dan 
menghadirkan unsur relaksasi dan juga meditasi sesuai kebutuahn 
ruang  
 




Ruang kamar sebagai ruang 
perlindungan diri dalam 
bangunan.  Diterapkan 
melalui  material solid. 
Menghadirkan ruang 
relaksasi, beristirahat dan 
menghadirkan kebutuhan  
kognitif. Pada ruang.   
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Rasa mengeksplore  
lebih dalam ruang 
yang menghasilkan  
kesan alam seperti 
pergerakan dinamis 
perubahan waktu dan 
aktivitas yang terjadi.  
 Jarak pemisah antar bangunan dengan jarak mencapai 0,8 m yang 
digunakan sebagai sumber pencahayaan, penghawaan buatan yang  
menghasilkan cahaya dan bayangan serta menunjukkan aktivitas dan 
gerakan dari sumber yang tidak terlihat.  
 
      
 




Jarak antar bangunan pada 
sisi kamar yang 
menghasilkan  stimulasi 
pendengaran alami yang 
menunjukkan aktivitas dan 
gerakan alam  dari sumber 












 Fungsi ruang kamar sebagai tempat beristirahat meminimalisir adanya 
risiko yang dihadirkan dalam ruang dengan fungsi privat yang tinggi  
dengan menekankan unsur yang nyaman dan aman yang digunakan 
untuk beristirahat dan juga fungsi perlindungan. 
 




Fungsi ruang yang 
memberikan perlindungan 
dan keselamatan dan 
keamanan yang tinggi yang 
digunakan sebagai zona 









B. Analisis Objek 2 ( Rumah Indekos Keputih Jilid 6 ) 

















alam secara nyata 
yang dihadirkan 
melalui kontak 
 Unsur alam diterapkan dalam bagunan mampu diakses kedalam ruang 
kamar tidur melalui ventilator yang tembus pandang dan transparan  
yang menghubungkan dengan area luar dan lingkungan alam dari 
dalam maupun luar ruang dengan jarak 0,57 m yang digunakan 
bangunan sebagai jarak pemisah antar bangunan lain yang digunakan 
untuk penghawaan dan pencahayaan alami yang maksimal.  
 









        
 Unsur alam buatan berasal dari ornamen yang disusun pada bagian 
dalam ruang menyerupai bentuk vegetasi dengan motif batik jawa 
yang disusun abstrak dengan ukuran (1m x 3m)  dengan peletakan 
strategis dan dominan pada ruang.  
 
Unsur alam yang dihadirkan 
ruang melalui vegetasi yang 
dibuat dominan pada ruang 
dan pemandangan alam 
melalui ventilator.  
Stimulasi yang dibangun 
melalui karya seni pada  
desain ornament yang 








panca  indera 
seperti pendengar, 
pencium, peraba, 




 Pergerakan vegetasi dalam bangunan yang tersebar pada area sirkulasi 
dengan jenis tanaman pohon karet hias ficus elastica 'robusta’' ficus 
elastica yang terbaca dalam ruang kamar melalui ventilator ruang.  
   
 Tekstur material buatan dalam ruang yang dibuat menyerupai dengan 
tekstur alami yang diterapkan melalui elemen pembentuk dan 
penyusun ruang, serta material prabotan yang dihadirkan secara alami  
dengan menunjukkan serat serat yang mendekatkan dengan alam,  
 




Tekstur kayu asli yang 
diterapkan pada prabotan 
ruang dan pergerakan vegetasi 



















rasa semangat.  
 Sinar matahari dan pergerakan vegetasi yang di akses melalu ventilasi 
pada ruang tidur yang menghasilkan cahaya dan bayangan pada ruang 
yang menunjukkan aktivitas alam di luar ruang.  
 
 Kain layar yang bergelombang pada kontrol cahaya (roller blind) pada 
area jendela sebagai ventilasi dalam ruangan dengan tekstur yang 
bergelombang yang menstimulasikan pergerakan air dan awan secara 
buatan.  
   
 




Ventilator ruang yang 
menunjukkan pergerakan 
vegetasi serta menghasilkan 
cahaya dan bayangan pada 
ruang yang menunjukkan 
adanya aktivitas alam di luar 
ruangan serta adanya 
stimulasi buatan yang 
dihadirkan pada roller blind  
dengan tekstur bergelombang 
yang menggambarkan 
keberadaan air dan juga 









 Penghawaan alami melalui lubang ventilator ruangan dengan bentuk 
yang  menjorok keluar bangunan menghasilkan shading device dan 
elemen secondary skin yang menghasilkan bayangan dan cahaya dan 
kontrol ruang melalui roller blind.  
 








sifat dinamis dan 
bervariasi meniru 
lingkungan alami.  
       
 Peletakan prabot menyesuaikan dengan ventilasi ruang dan pola 
sirkulasi, sehingga penghawaan dalam ruang tersebar secara merata.  
   
 
 
Cahaya matahari yang 
menghasilkan bayangan dari 
ventilator ruang yang 
memiliki 2 sebagai sistem 
cross ventilation serta kontrol 
penghawaan dalam ruang 
melalui elemen secondary 







unsur air dalam 






menyentuh air.  
 penerapan elemen air diterapkan dalam ruang melalui Akses visual 
curah hujan mampu diakses dalam ruang kamar melalui ventilator 
dengan media transparan dan tembus pandang yang diterapkan secara 
buatan.  
   
 




Adanya akses visual ke curah 
hujan melalui ventilator 
transparan yang terhubung 







cahaya alami yang 
berkaitan dengan 
adanya perbedaan 
 Area kamar tidur dengan ventilasi pada ruangan yang menggunakan 2 
bukaan kedalam dan keluar bangunan yang menghasilkan 
pengoptimalan pencahayaan yang didapat dari 2 sumber. 
 










kontras gelap dan 
terang.  
     
 Kontrol pencahayaan menggunakan elemen seconday skin dari bata 
merah dan  penggunaan rolling blind  sebagai kontrol pencahayaan 
alami pada ruang.  
   
 Pencahayaan buatan berasal dari pencahayaan silau rendah dari jenis 
lampu cold light dyang dilapisi dengan pelingkup perunggu berwarna 
kuning keemaasan yang menghasilkan warna otentik.   
   
Pencahayaan dari berbagai 
sudut yang diakses melalui 
ventilator dengan kontrol 
pribadi melalui roller blind 
dengan jenis pencahayaan 
buatan mnggunakan cold light 
dengan dilapisi dengan 
pelingkup perunggu berwarna 
kuning yang menghadirkan 
















 Fungsi ruang privat memiliki batasan terkait penerapan proses hidup 
alam yang diterapkan dalam ruang secara nyata dan alami, terkait 
dengan resiko yang mempengaruhi fungsi ruang tidur yang digunakan 
sebagai ruang berirtirahat dan ruang yang memberikan kenyamanan 
dan keamanan tinggi.      
 




Fungsi ruang yang membatasi 
adanya sebauh proses hidup 










simbolis dari alam 
melalui bentuk 
dan motif dari 
elemen 
pembentuk dan 
pelingkup ruang.   
 Elemen panel akustik dalam beberapa ruang yang menggunakan 
elemen secondary skin yang terbaca oleh ventilator ruang yang bersifat 
transparan dan tembus pandang.  
   
 




Panel akustik dari Bentukan 
elemen secondary skin yang 

















 Material alami yang digunakan pada ruang berasal dari material yang 
ditemukan di alam dan mudah didapatkan berdasarkan lingkungan 
seperti kayu, bebatuan, dan besi.  
     
 Sistem fishishing berwarna putih menghadirkan unsur netral dengan 
penonjolan pada elemen-elemen furniture yang berasal dari material 
alami yang menghadirkan kesan luas serta menonjolkan unsur alam 
pada ruang.  
   
 




Detail aksen yang digunakan 
dalam ruang seperti kayu pada  
elemen pembentuk dalam 
prabot ruang. Serta bebatuan 
pada elemen pembentuk ruang 
dengan konsep unfinished 









 Bentuk geometri berulang yang disusun secara simetris diterapkan 
pada ornamen pada media 2 dimensi dengan pola alam dan vegetasi 
dengan pola abstrak motif batik parang dan juga batik dengan motif 
daun aren dan sekar jagat yang juga idnettitas dari batik jawa yang 
 














merupakan identitas kesatuan dalam bangunan yang diterapkan pada 
beberapa ruang bangunan.  
     
 
Ornamen yang digunakan 
pada media 2 dimensi dengan 
dengan motif daun aren dan 
juga motof sekar jagat yang 
juga idenentitas dari batik 
jawa yang juga diterapkan 
pada ruang lain sebagai unsur 
















dalam ruang.  
 Koneksi alam yang terhubung ke dalam ruang yang terbaca dalam 
ruang yang tersebar secara merata dalam bangunan.  
   
 Ruang yang terang dan luas dengan penggunaan warna dan elemen 
putih yang memberukan kesan luas, yang terang dan lapang.  
        
 




Bahan transparan yang 
terhubung dengan area luar 
ruang, adanya pemandangan 
termasuk pohon peneduh dan 
badan air. Penggunaan elemen 
warna putih yang terkesan 








tertutup yang  
membatasi 
 Bahan yang digunakan menggunakan material yang solid, yang 
bersifat kedap dan juga penerapan secara visual terhadap elemen 
secondary skin dan shading device sebagai kontrol terhadap 
lingkungan dan cuaca.  
 









merasa aman dan 
terlindungi. 
   
 Fungsi ruang privat yang membutuhkan tingkat keprifasian yang 
tinggi dalam bagunan melalui media yang solid sebagai unsur 
perlindungan dari luar ruangan.  
       
 Ruangan menghadirkan unsur relaksasi dan kebutuhan kognitif 
kompleks. Perlindungan spasial berupa tempat tempat tidur dan sudut 
baca dari fasilitas ruang.    
 
 
Ruang kamar yang merupakan 
fungsi perlindungan utama 
pada bangunan rumah tinggal. 
Material solid yang digunakan 
pada pelingkup ruang serta 
elemen dan langit langit yang 
direndahkan. Serta ruang 









lebih dalam ruang 
yang 
 Pergerakan dinamis dari unsur penghawaan dan pencahayaan dalam 
ruang yang dihadirkan secara buatan dengan adanya sekat buatan 
dengan jarak mencapai 0,57 m yang diterapkan pada sekeliling ruang 
pada bangunan yang menunjukkan aktivitas dan gerakan yang terjadi 
di lingkungan sekitar ruang dan bangunan.  
 



















dan aktivitas yang 
terjadi.  
 
 celah bangunan yang menghasilkan pengahwaan dan pencahayaan  
dari sumber yang memiliki batas pandang terbatas yang menunjukkan 
cahaya dan bayangan serta pergerakan vegetasi yang tersebar di 
seluruh bangunan untuk meningkatkan kedekatran dengan elemen 
alam.   
     
 
Cahaya dan bayangan yang 
dihadirkan dari celah buatan 
dengan batas pandang yang 
menunjukkan adanya aktivitas 
dan gerakan, serta persebaran 
vegetasi dalam ruang dan 
bangunan yang menghadirkan 















 unsur alam dalam desain ornamen yang dominan dengan skala besar 
pada fungsi ruang privat yang menghasilkan kesan dominan yang 
mendekatkan dengan alam menghadirkan kesan dominan dan tertekan 
yang mampu mempengaruhi tingkat psikologis melalui perbandingan 
dimensi dalam penerapannya.  
   
   
  




Pengalaman objek yang 
dianggap menantang dan 
dominan terhadap suatu 
perbandingan yang lebih 









C. Perbandingan Identifikasi Pola Biophilic Design Di Ruang Kamar Tidur 














Dari data pada tabel di atas dapat disimpulkan pola biophilic design untuk area kamar tidur pada rumah indekos keputih jilid 
2 menunjukkan 2 pola tidak diterapkan dan 12 pola diterapkan. Pada rumah indekos keputih jilid 6 menunjukkan 2 pola tidak 
diterapkan dan 12 pola diterapkan.  
Pada ruang kamar pola 7 dan 8 tidak diterpkan dalam kedua bangunan, pola 2,3,4,5,6,9,12,13 mampu diterapkan dalam 
kedua bangunan pada ruang kamar tidur.  
 
Pola 







Nature in the Space 
Pola 1     
Pola 2     
Pola 3     
Pola 4     
Pola 5     
Pola 6     
Pola 7     
Natural Analogues 
Pola 8     
Pola 9     
Pola 10     
ature Of The Space 
Pola 11     
Pola 12     
Pola 13     
Pola 14      
Total 6/14 8/14 2/14 12/14 
 = Diterapkan Di Kedua Bangunan  
 = Tidak Diterapkan Di Kedua Bangunan 
 = Tidak Diterapkan  
 = Diterapkan  
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4.4.3   Kamar Mandi    
A. Analisis Objek 1 (Rumah Indekos Keputih Jilid 2) 




















 Unsur alam berasal dari tanaman dengan jenis sirih gading (devil’s ivy 
atau golden pothos) tanaman sejenis dengan tanaman yang diterapkan 
pada ruang yang memiliki manfaat sebagai elemen pembersih ruangan 
yang diletakkan pada ventilator ruang.  
 






tidak langsung.  
   
Aliran alami badan air, dan 
vegetasi yang bermanfaat bagi 
ruang degan skala kecil yang 
diterapkan pada ventilator 






memanfaatkan panca  
indera seperti 
pendengar, pencium, 





 Bahan dengan tekstur yang halus yang menyerupai bahan alami 
bebatuan dengan jenis granito castello black dan keramik lantai kasar 
oscar black yang dibuat menyerupai bebatuan yang lebih tahan air.  
 
 




Bahan bertekstur menyerupai  
batu bahan buatan yang 







dengan alam yang 




yang segar, menarik, 
dan menciptakan rasa 
semangat.  
 Sensor alami yang berasal dari pergerakan tanaman yang ada di 
ruangan kamr mandi dengan jenis sirih gading (devil’s ivy atau golden 
pothos) yang diterapkan pada area ventilasi ruang.  
 
   
 




Pergerakan vegetasi dalam 
ruang yang menunjukkan 
ransangan yang lebih 





Pola yang berkaitan 
dengan pegerakan 
udara, suhu, dan 
kelembapan serta 
sifat dinamis dan 
 Ruang kamar mandi memiliki ventilator dengan 2 bukaan yang 
menciptakan sistem cross ventilator dengan posisi bukaan pada ruang 
yang menyilang dengan posisi bukaan pada bagian atas (jendela) dan 
bawah (pintu kamar mandi) yang mampu menghadirkan suhu dan 
kelembaban ruang secara alami dan dinamis dalam ruang.   
 













lingkungan alami.  
     
Sistem cross ventilation yang 
dihasilkan dari pergerakan 




Pola yang berkaitan 
dengan unsur air 
dimanfaatkan dalam 
ruang yang   
menciptakan 
pengalaman pada 
suatu tempat melalui 
melihat, mendengar, 
dan menyentuh air.  
 Penyediaan air dalam ruangan area kamar mandi merupakan 
kebutuhan koompleks dengan penyesuaiaam desain arsitektural 
terhadap pergerakan air melalui pelingkup bertekstur dan desain landai 
yang mampu mengalirkam air dengan baik. . 
  
 Akses visual ke arus curah hujan melalui ventilasi pada ruangan kamar 
mandi melalui media transparan dan tembus pandang pada bagian atas.  
     
 




Elemen air merupakan 
kebutuhan pokok dalam ruang 
kamar mandi, menunjukkan 
keberadaan elemen air secara 
buatan melalui akses visual ke 






Pola yang berkaitan 
dengan pergerakan 
cahaya alami yang 
berkaitan dengan 
adanya perbedaan 
waktu dan menyebar 
 Ruang kamar mandi menyediakan lubang ventilator yang mampu 
menyebarkan cahaya alami yang didapat dari luar ruangan untuk 
disebarkan kedalam ruang secara optimal yang mampu memberikan 
efek transisi dari cahaya dan bayangan yang dihasilkan.  
 













sehingga timbul area 
kontras gelap dan 
terang.  
   
 Pencahayaan buatan berasal dari jenis penggunaan listrik silau rendah 
menggunakan material lampu dengan jenis cold light yang mampu 
menghasilkan kesan yang nyata dan kondisi seungguhnya pada ruang.  
     
Cahaya matahari masuk 
melalui lubang ventilator 
dalam ruang yang disebarkan 
secara merata pada ruang. 
Pencahayaan buatan berasal 
dari penggunaan jenis 
pencahyaaan buatan silau 
rendah dengan jenis lampu  









makhluk hidup lain  
yang terjadi di 
lingkungan.  
 
 Proses tumbuh dan hidup dari makhluk hidup yang diterapkan dalam 
ventilator ruang yang bermanfaat bagi ruangan sebagai pembersih 
udara dan menghilangkan aroma tidak sedap pada bagian dalam ruang. 
Ruangan juga terhubung dengan ruang hidup dalam bangunan (ruang 
komunal).  
      
 
 




Permukaan hidup dan proses 
tumbuh makhluk hidup dalam 
ruang ditunjukkan dari 
vegetasi yang diterapkan pada 
ventilasi ruang.  
Permukaan Alami, 
Yang Menghubungkan 










acuan simbolis dari 
alam melalui bentuk 
dan motif dari 
elemen pembentuk 
dan pelingkup ruang.   
 Bangunan yang menerapkan konsep kontemporer industrialis, serta 
pemanfaatan lahan pada tujuan perancangan bangunan sehingga 
menampilkan kesan sederhana yang diterapkan pada pelingkup dan 
pembentuk ruang, melalui penerapan pola dengan menghadirkan dan 
pola yang ada di alam secara dinamis dan tidak memiliki keteraturan 
serta sifat yang kompleks dengan batasan dan fungsi ruang  
 




Bentuk simbolik alam tidak 
diterapkan terkait batasan dan 







material alami yang 
digunakan untuk 
mencerminkan 
lingkungan lokal dan 




 Ruang kamar mandi menghadirkan unsur dinding hijau pada 
pelingkup ruang melalui vegetasi dengan jenis sirih gading.  
   
 Bahan material alami buatan yang diterapkan pada pelingkup ruang 
menggunakan jenis keramik lantai kasar oscar black pada permukaan 
dinding dan keramik castello black pada permukaan lantai. Material 
yang digunakan menyesuaikan dengan sfungsi ruang yang 
berhubungan dengan elemen air yang kompleks.  
 
   
 




Material yang digunakan pada 
ruang menggunakan bahan 
buatan yang meniru alam 
dengan jenis keramik lantai 
kasar oscar black pada 
permukaan dinding dan 
keramik castello black pada 
permukaan lantai. Ruang 
kamr yang mengahdirkan 
dinding hijau pada penerapan 






bentuk simetri dari 
geometri berulang 
dengan skala sama 
 Penerpaan desain alam yang memiliki keteraturan dan pola berulang 
tidak ditemukan pada ruang kamar mandi, ruang yang menerapkan 
konsep konsep kontemporer industrialis yang tampil sederhana dan 
mengurangi pola yang berlebihan pada ruang yang mampu 
 















ditemukan di alam.  
 
mempengaruhi tingkat psikologis pekaku bangunan pada zona privat 
tinggi pada ruang.  
 
Perulangan bentukan pada 
ruang kecil mempengaruhi 






yang luas, terbuka, 
terang dan lapang 
yang diberikan pada 




 Ruangan memiliki batas pandang yang terbatas dengan dimensi ruang 
yang tidak luas, plafon rendah, permukaan solid, serta kurangnya 
bukaan sebagai ventilator dalam ruang yang mengakses keluar 
ruangan secara maksimal.  
 
    
 




Ruang dengan  pandang yang 
terbatas, plafon rendah, 
permukaan solid dan ruangan 
yang tidak luas, serta 






area tertutup yang  
membatasi 
pandangan dari luar 
yang membuat  
pengguna dapat 
merasa aman dan 
terlindungi. 
 Ruang dengan sifat zonasi tinggi pada bangunan menerapkan 
pelingkup yang solid dan tidak tembus pandang yang menyesuaiakan 
kebutuhan ruang yang membatasi akses visual kedalam ruang.  
       
 Proporsi yang dihasilkan antara jumlah dan aktivitas ruang terhadap 
banyaknya kamar mandi yang disediakan memiliki  proporsi 1:4. Serta 
peletakan ruang tidak pada area penghubung antar ruang yang 
menunjukkan pencapaiaan dan mobalitas yang baik menuju ruang.  
 





pelingkup solid yang 
membagikan sudut sudut dan 
membagi zona dalam ruang. 
Mobalitas dan pencapaian 
terhadap ruang mudah diakses 








rasa mengeksplore  
lebih dalam ruang 
yang menghasilkan  
kesan alam seperti 
pergerakan dinamis 
perubahan waktu dan 
aktivitas yang terjadi.  
 Ventilasi ruang yang pada posisi bagian atas ruang yang menunjukkan 
aktivitas dan gerakan pada lingkuungan alami pada area luar ruang 
yang dihadirkan dari sumber yang tidak terlihat.  
   
 




Ventilator pada bagian atas 
yang menghasilkan stimulasi 
pendengaran dari sumber 












 Aktivitas air yang digunakan pada ruang menghadirkan kesan basah 
yang mampu mendekatkan dengan unsur alam secara mendalam 
melalui gerakan dan akttivitas dalam ruang, air dalam ruang kamar 
mandi yang merupakan sebuah kebutuhan kompleks dan optimal 
dalam ruang.  
  
   
 




Adanya kesan basah dalam 
ruang yang dihasilkan dari 
aktivitas air dalam ruangan 







B. Analisis Objek 2 (Rumah Indekos Keputih Jilid 6 ) 





















 Unsur alami yang diterapkan secara buatan pada pelingkup ruang 
melalui desain dinding hijau berasal dari ornamen dengan pola 
vegetasi yang ditunjukkan pada motif batik jawa dan aun kawung yang 
berasal dari pohon aren, dan motif sekar jagat yang disusun abstrak 
yang merupakan identitas dari batik jawa.  
 







tidak langsung.  
     
Unsur alam diterapkan secara 
buatan dalam ruang melalui 
karya seni yang 
menggambarkan vegetasi 
melalui desain ornament yang 







memanfaatkan panca  
indera seperti 
pendengar, pencium, 





 Material yang digunakan secara buatan memiliki tekstur yang sama 
dengan bahan alam serta memiliki sifat konduktansi yang mampu 
menyesuaikan fungsi dan tanggap terhadap kondisi ruang.  
     
 Material yang berasal dari serat alam yang ditampilkan secara alami 
dengan bahan kayu serta keramik dengan bahan yang licin pada 
pelingkup dan pembentuk ruang yang mampu mengalirkan air dengan 
baik .  
   
 




Tekstur dan aksen alami dari 
kayu yang diterapkan pada 
pelingkup ruang yang 
diterapkan dengan kontur dan 
pola yang menyerupai dengan 








dengan alam yang 
bersifat acak mampu 
dianalisis secara 
statistik, dan 
 Ransangan sensorik diterapkan secara alami yang menghubungkan 
dengan alam melalui perubahan cahaya dan bayangan yang dihasilkan 
dari gerakan waktu dan aktivitas alam yang terjadi diluar ruang yang 
terbaca melalui ventilator ruang yang terdengar nyata.  
 









yang segar, menarik, 
dan menciptakan rasa 
semangat.  
     
 Penggunaan kaca pada ruang yang menghadirkan kesan yang lapang 
dan luas, dengan ilusi optik.  
    
 
Ventilator ruang yang 
mengubungkan dengan area 
luar yang menunjukkan suara 
dan juga cahaya dan bayangan 
yang menunjukkan perubahan 
waktu dan aktivitas yang 
terjadidi lingkungan sekitar 






Pola yang berkaitan 
dengan pegerakan 
udara, suhu, dan 
kelembapan serta 
sifat dinamis dan 
bervariasi meniru 
lingkungan alami.  
 Penghawaan alami yang diterpkan pada ruang melalui ventilator 
dengan luasan terhadap dimensi ruangan kamar mandi melalui 
ventilator dan pintu yang menghasilkan sistem cross ventilation pada 
ruang.  
  
 Material yang diterapkan pada ruang memiliki sifat konduktansi 
melalui material kramik dan granit tile, dan bertekstur.  
 




Sumber perolehan matahari 
berasal dari ventilator ruang  
yang menghasilkan bayangan 
yang berasal dai bahan 
permukaan bercahaya.  
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Pola yang berkaitan 
dengan unsur air 
dimanfaatkan dalam 
ruang yang   
menciptakan 
pengalaman pada 
suatu tempat melalui 
melihat, mendengar, 
dan menyentuh air.  
 Elemen Air merupakan kebutuhan kompleks yang yang dibutuhkan 
pada aktivitas dalam ruang. pengolahan air dalam ruang melalui 
penyesuaiaan desain berupa posisi landai yang mampu mengalirkan 
air dengan baik.  
  
 Akses visual curah hujan mampu diakses  melalui ventilator ruang 
yang transparan dan tembus pandang.   
   
 




Air dalam ruangan kamar 
mandi merupakan kebutuhan 
kompleks dengan 
menghadirkan suatu aliran air 
dalam ruang secara visual dan 
suara air secara maksimal dari 







Pola yang berkaitan 
dengan pergerakan 
cahaya alami yang 
berkaitan dengan 
adanya perbedaan 
 Pencahayaan alami berasal dari cahaya matahari yang masuk kedalam 
ruang melalui luang ventilator ruang yang mampu meneruskan cahaya 
alami keseluruh bagian sudut dalam ruang pada siang hari, serta 
menunjukkan perubahan waktu yang terjadi di lingkungan sekitar 
melalui cahaya yang dihasilkan. .  
 
Diterapkan  Tidak 
Diterapkan  
  
Daerah Resapan Air  Dan Posisi Landai Ruang   
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waktu dan menyebar 
dalam ruang 
sehingga timbul area 
kontras gelap dan 
terang.  
  
 Pencahayaan buatan dengan listrik silau rendah dengan dengan jenis 
cold light yang mampu menghadirkan kesan alami secara nyata pada 
ruang serta  jenis warm light pada area sirkulasi menuju kamar mandi 
menghadirkan kesan otentik dan menarik perhatian.  
   
 
Pencahayaan siang hari dari 
ventilator dengan. Jenis 
jendela hidup. Kontrol 
pencahayaan pribadi. 
Penggunaan listrik silau 
dengan jenis cold light pada 
bagian dalam dan warm light 












makhluk hidup lain  
yang terjadi di 
lingkungan.  
 
 Ruang dengan tingkat zonasi tinggi yang memiliki batasan dalam 
penerapan elemen alami dan proses tumbuh makhluk hidup 
menunjukkan adanya aliran dan paparan infrastruktur air dalam ruang. 
       
 




Ruang tidak menerapkan 
unsur hidup alami secara 
nyata dalam ruang 
menyesuaikan fungsi dan 







acuan simbolis dari 
alam melalui bentuk 
 Bentukan simbolik dari alam yang diterapkan pada desain  pencahyaan 
(desain instalasi listrik) buatan yang dibuat menyerupai tanaman sulur 
yang merambat dan bentukan akar serabut yang diterapkan dengan 
konsep industrialis pada ruang.  
 








dan motif dari 
elemen pembentuk 
dan pelingkup ruang.   
 
 Material keramik pada pelingkup ruang yang menstimulasikan batu 
bata dengan tekstur yang lebih halus dan timbul. 
    
  
 
Desain instalasi listrik yang 
disusun merambat dinamis 
mengikuti bentukan dan 
tanaman sulur akar. Tekstur 
dinding yang menyeruai 










material alami yang 
digunakan untuk 
mencerminkan 
lingkungan lokal dan 




 Material alam yang digunakan pada ruang yang mencerminkan 
lingkungan sekitar dengan melalui penerpan bahan kayu yang di lapisi 
veener yang diterapkan pada pintu dan kusen ruang agar lebih tahan 
terhadap elemen air.  
     
 Material buatan yang memerlukan penyesuaiaan diterapkan pada 
detail dinding pelingkup yang disusun menyerupai bata merah dengan 
perubahan tekstur dan material yang menyesuaikan dengan fungsi 
ruang.   
 




Serat kayu pada bagian 
penyusun permukaan 
ventilator dan bagian pintu  
menggunakan kayu yang 
dilapisi veener Serta kramik 
timbul yang di stimulasikan 
bentukan alami batu bata 
berwarna putih dengan tekstur 










bentuk simetri dari 
geometri berulang 





ditemukan di alam.  
 
 Pola geometris berulang yang diterapkan pada pelingkup ruang 
melalui desain ornamen dengan motif alam dengan pola berulang yang 
diterapkan secara dominan pada ruang,  serta menjadi identitas desain 
yang diterapkan pada bangunan pada beberapa ruang tertentu yang 
mampu dijadikan sebagai unsur kesatuan dalam bangunan.  
    
 Detail ornamen menggunakan pola yang dibentuk alah pola motif daun 
kawung yang berasal dari pohon aren, serta motif sekar jagat yang 
merupakan identitas dari batik jawa yang memiliki pola yang sama 
dengan adanya vegetasi dalam ruang 
 




Jenis geometris sederhana 
yang digunakan dari motif 
batik jawa dengan pola motif 
daun kawung yang berasal 
dari pohon aren, serta motif 
sekar jagat yang merupakan 
identitas dari batik jawa. Dan 
pola serat alami kayu yang 
ditepapkan pada elemen 






yang luas, terbuka, 
terang dan lapang 
yang diberikan pada 
ruang agar pengguna 
dapat merasakan 
 Eksplorasi desain yang dilakukan terhadap ruang dengan batas 
pandang terbatas menggunakan kaca yang mampu memberikan kesan 
luas dengan  ilusi optik yang dihasilkan.  
   
 




Pemandangan terbatas serta 
ruang yang solid serta Tidak 
ditemukannya plafon tinggi, 






 Ruangan memiliki batas pandang yang terbatas dengan dimensi ruang 
yang tidak luas, permukaan solid, serta kurangnya bukaan sebagai 
ventilator dalam ruang yang mengakses keluar ruangan secara 
maksimal.  
ruangan terang, dan 





area tertutup yang 
membatasi 
pandangan dari luar 
yang membuat  
pengguna dapat 
merasa aman dan 
terlindungi. 
 Ruang dengan sifat zonasi tinggi pada bangunan menerapkan 
pelingkup yang solid dan tidak tembus pandang yang menyesuaiakan 
kebutuhan ruang yang membatasi akses visual kedalam ruang.  
        
 Proporsi yang dihasilkan antara Jumlah dan aktivitas ruang terhadap 
banyaknya kamar mandi yang disediakan memiliki  proporsi 1:3. Serta 
peletakan ruang tidak pada area penghubung antar ruang yang 
menunjukkan pencapaiaan dan mobalitas yang baik menuju ruang.  
 
 Unsur refleksi dan juga meditasi pada area kamar mandi dengan 
adanya suara aliran air dan proses alami pergerakan air dalam ruangan.  
 




Ruang dnegan zona privat 
tinggi yang membatasi akses 
visual kedalam bangunan 
dengan adanya suara aliran 















lebih dalam ruang 
yang menghasilkan  
kesan alam seperti 
pergerakan dinamis 
perubahan waktu dan 
aktivitas yang terjadi.  
 Stimulasi pendengaran dan cahaya yang dihasilkan dari ventilator 
ruang yang menunjukkan aktivitas dan gerakan yang terjadi di alam 
dan lingkungan sekitar yang berasal dari sumber yang tidak terlihat 
dengan posisi bukaan pada bagian atas ruang.   
  
 Orientasi menuju ruang dibuat dengan jalur yang lurus membentuk 
lorong dan menampilkan desain ornamen yang dominan pada ruang 
kamar mandi yang menerapkan unsur alam secara buatan  yang 
memberikan fokus dan serta mampu menarik perhatian. 
   
 




Ventilator pada bagian atas 
yang digunakan untuk 
menstimuasikan pendengaran 
dari sumber yang tidak 
terlihat, dengan menghasilkan 
cahaya dan juga bayangan, 
serta menunjukkan aktivitas 
dan gerakan yang terjadi di 
lingkungan sekitar ruang dan 












 Air dalam ruang yang merupakan kebutuhan kompleks. Aktivitas air 
yang digunakan pada ruang menghadirkan kesan basah yang mampu 
mendekatkan dengan unsur alam secara mendalam melalui gerakan 
dan aktivitas dalam ruang.  
   
 




Elemen air merupakan  
kebutuhan kompleks dalam 
ruang  menjadikan kesan 
basah pada ruang dari aktifitas 
air dalam ruangan.  
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C. Perbandingan Identifikasi Pola Biophilic Design Di Kedua Objek Ruang Kamar Mandi  














Dari data pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pola biophilic design untuk area kamar mandi pada rumah Indekos 
Keputih jilid 2  menunjukkan 3 pola tidak diterapkan, dan 11 pola diterapkan, dan pada rumah indekos Keputih Jilid 6 menunjukkan 
2 pola tidak diterapkan, dan 12 pola diterapkan pada ruang.    
Pada ruang kamar mandi pola 11 tidak diterapkan dalam kedua bangunan, pola 1,2,3,4,5,6,9,12,13,14 mampu diterapkan pada 
ruang kamar mandi dalam kedua bangunan.  
Pola 







Nature in the 
Space 
Pola 1     
Pola 2     
Pola 3     
Pola 4     
Pola 5     
Pola 6     
Pola 7     
Natural 
Analogues 
Pola 8     
Pola 9     
Pola 10     
Nature Of The 
Space 
Pola 11     
Pola 12     
Pola 13     
Pola 14      
Total 3/14 11/14 2/14 12/14 
 = Diterapkan Di Kedua Bangunan  
 = Tidak diterapkan Di Kedua Bangunan 
 = Tidak diterapkan  
 = Diterapkan  
151 
 
4.4.4   Area Parkir    
A. Analisis Objek 1 (Rumah Indekos Keputih Jilid 2 )  
















unsur alam secara 
nyata yang 
dihadirkan melalui 
 Area parkir dengan sifat ruangan yang publik dengan sifat ruang yang 
digunakan sebagai area penerima melalui desain terbuka unsur alam 
dan dan makhluk hidup lainnya diterapkan pada area luar dan taman 
depan. Unsur alam tidak diterapkan dalam area parkir secara nyata 
dalam ruang terkait batasan dan penyesuaiaan fungsi ruang.  
 
Diterapkan   Tidak 








    
Unsur alam diterapkan pada 
area taman depan yang 
menghubungkan vegetasi 
disekitar ruang dan bangunan. 
Unsur hidup alami tidak 






memanfaatkan panca  
indera seperti 
pendengar, pencium, 





 Ruangan parkir yang digunakan sebagai area penerima yang 
menciptakan pengalaman visual dengan alam melalui penerapan 
tekstur dari penggunaan material yang terekspos dan teknik  
unfinished yang memunculkan tekstur bebatuan alami secara buatan.  
       
 
Diterapkan   Tidak 
Diterapkan   
  
 
Bahan bertekstur alami yang 
diterapkan secara buatan 
melalui desain unfinished 







dengan alam yang 




yang segar, menarik, 
dan menciptakan rasa 
semangat..  
 Ransangan alam yang berasal dari vegetasi jenis kamboja yang pada 
area taman depan, dan stimulasi dari kain layar bergelombang yang 
memvisualisasikan alami air dan awan.  
    
 
Diterapkan   Tidak 
Diterapkan   
  
 
Pergerakan tanaman disekitar 
area parkir yang terbaca dalam 
ruangan, serta kain layar 
bergelombang dan transparan 
yang menstimullasikan 
keberadana air dan awan.  
Area 
Taman 
Depan  Area Taman 
Depan  
kain layar 
bergelombang      
kehidupan 
tanaman pada 











Pola yang berkaitan 
dengan pegerakan 
udara, suhu, dan 
kelembapan serta 
sifat dinamis dan 
bervariasi meniru 
lingkungan alami 
 Penghawaan alami dalam ruang diakses melalui desan berongga dan 
ventilasi dalam ruang yang menghadirkan sistem cross ventilation 
yang mampu, menghasilkan kondisi termal yang sesuai dengan 
keadaan alami yang tersebar secara optimal dalam ruang.  
   
 
 
Diterapkan   Tidak 
Diterapkan   
  
 
Pengoprasian jendela dan 
pertukaran udara dalam ruang 
melalui media berongga dan 






Pola yang berkaitan 
dengan unsur air 
dimanfaatkan dalam 
ruang yang   
menciptakan 
pengalaman pada 
suatu tempat melalui 
melihat, mendengar, 
dan menyentuh air. 
 Desain ruang yang bersifat terbuka dan transparan menunjukkan 
visual air melalui curah air hujan dan arus melalui pelingkup ruang.  
 
        
 
Diterapkan   Tidak 
Diterapkan   
  
 
Elemen air secara buatan 
berasal dari akses ke curah 
hujan melalui desin berongga 




Pola yang berkaitan 
dengan pergerakan 
cahaya alami yang 
berkaitan dengan 
adanya perbedaan 
waktu dan menyebar 
dalam ruang 
 Ruangan parkir yang terhubung secara langsung dengan area luar  
melalui desain terbuka dan transparan yang mampu meneruskan 
cahaya matahari langsung dari luar ruangan kedalam bangunan yang 
disebarkan secara merata dalam sudut ruang area parkir.  
 
Diterapkan   Tidak 
Diterapkan   
  
 
Area Parkir Sepeda 
pancal  




sehingga timbul area 
kontras gelap dan 
terang..  
    
 Pencahayaan buatan berasal dari lampu dengan jenis cold light yang 
menghadirkan warna alami dan sesungguhnya yang menyesuaikan 
fungsi ruang terkait sirkulasi dan ruang transisi.  
    
Pencahayaan alami berasal 
dari sinar matahari langsung 
masuk kedalam ruang 
bangunan melalui desain 
transparan dan berongga. 
Pencahayaan buatan 
menggunakan jenis Listrik 
silau rendah dengan pemilihan 
lampu cold light yang 
menghasilkan kesan nyata 











makhluk hidup lain  
yang terjadi di 
lingkungan.  
 
 Penerapan unsur hidup tidak diterapkan dalam ruang namun 
diterapkana pada area Taman yang menunjukkan koneksi dengan 
sistem alam yang menunjukkan proses tumbuh dan berkembang dari 
vegetasi dan makhluk hidup yang lainnya seperti hewan dan serangga. 
   
 
Diterapkan   Tidak 
Diterapkan   
  
 
Proses tumbuh makhluk hidup  
yang hadir pada area luar 
ruang yang terbaca oleh ruang 
melalui ventilator terbuka dan 







acuan simbolis dari 
alam melalui bentuk 
dan motif dari 
 Panel akustik yang dihadirkan melalui desain elemen berongga yang 
disusun secara acak mengikuti titik koordinat yang menghasilkan 
bentukan simbolik dari alam yang menggambarkan pori dan juga 
susunan sarang lebah ditunjukkan dari pola desain pelingkup ruang.  
 
Diterapkan   Tidak 







dan pelingkup ruang.  
   
Adanya elemen panel akustik 
yang berasal dari pelingkup 
berongga pada ruang dengan 
bentuk simboli pori dan 







material alami yang 
digunakan untuk 
mencerminkan 
lingkungan lokal dan 




 Material yang digunakan pada pelingkup ruang menggunakan 2 jenis 
roster yakni bata beton custom dan juga bata merah. Material pada  
detail aksen yang menggunakan bahan kayu, dan pengerjaan batu, dan 
bahan fasad bebatuan, serta besi pada rangka struktur yang digunakan.   
        
 
Diterapkan   Tidak 
Diterapkan   
  
 
Material yang digunakn pada 
ruang menggunakan bahan 
alam berupa bata merah dan 
bata roster yang disisin secara 






bentuk simetri dari 
geometri berulang 
dengan skala sama 
atau berbeda.  
 
 Pola geometri yang berulang yang menjadi satu kesatuan dan identitas 
bangunan melalui motif rongga dari susunan roster yang dibentuk 
secara custom yang diterapkan pada pelingkup ruang pada area 
dinding sebagai bagian dari ventilator ruang. 
     
 
Diterapkan   Tidak 
Diterapkan   
  
 
Pola geometri dengan 
bentukan simetri berulang dari 
desain roster custom pada 






yang luas, terbuka, 
terang dan lapang 
 Bahan tranparan dan berongga yang menghadirkan kesan terbuka pada 
ruang mampu mengotimalkan penghawan dan pencahayaan dalam 
ruangan serta memberikan ruang dengan kesan tak terbatas, ruang 
terang, dan lapang.  
 
Diterapkan   Tidak 





yang diberikan pada 




     
 Merupakan denah lantai tebuka dengan yang terhubung langsung 
dengan area sirkulasi ruang, banyaknya bukaan pada pelingkup ruang 
membuat ruangan menjadi lebih luas dan terang.  
 
Bahan pelingkup transparan 
dan terbuka, pemandangan 







area tertutup yang  
membatasi 
pandangan dari luar 
yang membuat  
pengguna dapat 
merasa aman dan 
terlindungi. 
 Perlindungan terhadap pandangan visual pada area perkir dengan 
beberapa sisi tertutup guna keamanan kendaraan. Peletakan ruang 
sebagai ruang penerima yang meghubungkan ruang dalam dan luar 
bangunan memerlukan ruang transisi sebagai bentuk penyesuaiaan 




Diterapkan   Tidak 
Diterapkan   
  
 
Sudut perlindungan visual 
area parkir terhadap area yang 
memberikan batas pandang 
terhadap peletakan kendaraan 
dalam ruang dengan fungsi 
keamanan, partisi yang 
menutup sebagian batas 
















 Perlindungan visual terhadap kendaraan dan juga memberikan 
pengaburan batas visual sebagai fungsi kemanan melalui desain yang 
dibuat semi tertutup pada area tertentu.  
       







lebih dalam ruang 
yang menghasilkan  
kesan alam seperti 
pergerakan dinamis 
perubahan waktu dan 
aktivitas yang terjadi.  
 Bahan transparan yang menunjukkan perubahan serta menunjukkan 
aktivitas dan gerakan pada ruang yang dihasilkan dari rongga dalam 
ruang yang memberikan paparan cahaya serta mengasilkan stimulasi 
pendengaran dari sumber yang tidak terlihat yang hadir di alam. 
   
 
 
Diterapkan   Tidak 
Diterapkan   
  
 
Stimulasi pendengaran dan 
aktivitas alami yang tidak 
terlihat, adanya cahaya dan 













 Material transparan dan bergelombang pada penutup bagian atas ruang 
memberikan kesan tak terbatas dengan pola terbuka pada bagian 
permukaan atas dan pelingkup ruang. 
 
    
 
Diterapkan   Tidak 
Diterapkan   
  
 
Adanya kesan tak terbatas dari 
material pelingkup yang 





A. Analisis Objek 2 ( Rumah Indekos Keputih Jilid 6 )  
Tabel 4.20 Analisis Identifikasi Pola Biophilic Design Pada Area Parkir Rumah Indekos Keputih Jilid 2 
Area Parkir Keyplan 
















 Area parkir dengan elemen lantai dengan permukaan terbuka sebagai 
daerahtumbuh dan berkembang makhluk hidup dan menghasirkan 
unsur alam secara alami melalui persebaran vegetasi pada ruang.  
 
Diterapkan   Tidak 






tidak langsung.  
 
 Unsur alami diterapkan pada vegetasi dengan jenis pohon karet hias 
ficus elastica 'robusta’' ficus elastica dan juga tanaman rambat berupa 
sirih gading, serta  hewan peliharaan (kucing) dan serangga melalu 
daya tarik vegetasi pada ruang.  
     
Unsur hidup berasal dari 
vegetasi dalam ruang yang 
tersebar secara merata dengan 
jenis pohon karet hias ficus 
elastica 'robusta’' ficus 
elastica dan juga tanaman 
rambat berupa sirih gading, 
serta elemen hidup lain dalam 







memanfaatkan panca  
indera seperti 
pendengar, pencium, 





 Panel akustik dari yang diterapkan pada ruang melalui permukaan 
dinding, atap dan permukaan lantai melalui desain berongga sebagai 
kontrol penghawaan dan pencahayaan dalam ruang.  
   
 Ruangan parkir yang digunakan sebagai area penerima 
memungkinkan menciptakan pengalaman visual dengan alam dengan 
kurun waktu (5-20 menit). Ruang yang digunakan sebagai barier 
dengan luar menghadirkan transisi antara rarea luar dan area dalam  
sehingga masih menerapkan elemen alam melalui desain bangunan 
dan ruang.  
 
Diterapkan   Tidak 
Diterapkan   
  
 
Material yang bersifat 
unfinihed dengan tekstur yang 
dibuat seperti bahan alam. 
Adanya ventilasi alami yang 
diterapkan pada pelingkup 
ruang dengan desain berongga 
dan transparan yang 
mengakses secara langsung 




   
 Material yang diterapkan pada ruang bersifat unfinished dengan 
menghadirkan ttekstur alam seperti kayu dan bebatuan yang 
diterapkan pada ruang dengan menghadirkan tekstur dan kondisi alam 
secara buatan melalui desain ruang secara buatan.  








dengan alam yang 




yang segar, menarik, 
dan menciptakan rasa 
semangat.  
 Stimulasi sensorik dari alam berasal dari adanya vegetasi dalam ruang 
mampu mengontrol tinngkat cahaya matahari dalam bangunan serta 
gerakan awan yang terlihat jelas melalui ruang dalam media 
transparan dan berongga. 
       
 Vegetasi dalam ruang yang mampu menarik perhatian makhluk hidup 
lainnya seperti serangga untuk melakukan proses hidup alami dalam 
ruang.  
 
Diterapkan   Tidak 
Diterapkan   
  
 
Stimulasi gerakan vegetasi 
yang bergerak dalam ruang 
yang lebih mendekatkan 
dengan alam, serta layar 
bergelombang yang mampu 
menghasikan cahaya dan 
bayangan yang dihasilkan dari 




      
 Bayangan yang dihasilkan dari adanya celah ventilasi dapat berubah 
mengikuti suatu keadaan tertentu dalam kondisi yang terjadi yang 
menghasilkan cahaya dan bayangan.  





Pola yang berkaitan 
dengan pegerakan 
udara, suhu, dan 
kelembapan serta 
sifat dinamis dan 
bervariasi meniru 
lingkungan alami.  
 Lubang ventilator sebagai sirkulasi penghawaan dan pencahayaan 
yang dikontrol melalui desain berongga dalam ruang, agar mampu 
mampu memberikan manfaat bagi ruangan.  
     
 Vegetasi yang tersebar secara merata dalam bangunan sebagai kontrol 
penyeimbang udara dan termal pada ruang. Persebaran vegetasi pada 
titik tertentu menyesuaiakan dengan bukaan yang mampu memberikan 
pencahayaan sinar matahari dan juga penghawaan pada ruang yang 
berlebihan.  
 
Diterapkan   Tidak 
Diterapkan   
  
 
Penghawaan alami berasal 
dari Panas matahari yang  
berasal dari ventilator ruang 
yang menghasilkan cahaya 
dan bayangan dari bahan 
permukaan transparan. 
Vegetasi sebagai kontrol 
penyeimbang kondisi ruang, 
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 Material yang digunakan pada ruang memiliki sifat konduktansi 
seperti bahan pelingkup ruang yakni kayu, batu, dan baja.  
   
serta material yang bersifat 





Pola yang berkaitan 
dengan unsur air 
dimanfaatkan dalam 
ruang yang   
menciptakan 
pengalaman pada 
suatu tempat melalui 
melihat, mendengar, 
dan menyentuh air.  
 permukaan lantai ruang yang digunakan sebagai media tumbuh 
vegetasi dan sebagai daerah resapan air dan permukaan terbuka dan  
berongga dengan material batu kerikil, tanah dan paving yang mampu 
menyerap air dalam ruang.  
 
       
 Meterial transparan yang bergelombang pada material penutup void 
dan material transparan yang menembus yang memberikan visual air 
secara nyata melalui akses visual ke curah hujan.  
 
 
Diterapkan   Tidak 
Diterapkan   
  
 
Akses visua ke curah hujan 
dan arus yang terlihat melalui 
void dengan media yang 
transparan dan bergelombang, 
serta permukaan lantai yang 
terbuka sebagai daerah 








Pola yang berkaitan 
dengan pergerakan 
cahaya alami yang 
berkaitan dengan 
adanya perbedaan 
waktu dan menyebar 
dalam ruang 
sehingga timbul area 
kontras gelap dan 
terang.  
 Pelingkup terbuka yang ditunjukkan dari desain ventilator dan juga 
pelingkup berongga dan transparan yang diterapkan dalam ruang 
mampu meneruskan cahaya matahari secara langsung masuk kedalam 
ruang dengan kontrol desain elemen berongga pada bagian tertentu.  
       
 Pencahayaan buatan dengan pemilihan warna alami dengan jenis 
pencahayan silau rendah, pemilihan lampu yang digunakan dengan 
jenis warm light yang yang menghasilkan kesan alami dan otentik 
yang hangat dalam ruang.   
     
 
Diterapkan   Tidak 
Diterapkan   
  
 
Pencahayaan alami berasal 
dari cahaya matahari langsung  
yang masuk melalui lubang 
ventilator. Pencahayaan 
buatan  menggunakan jenis  
listrik silau rendah dengan 
jenis pemilihan lampu cold 
light yang menghadirkan 
kesan nyata dan 
sesungguhnya serta 
pencahayaan yang diterapkan 
pada cahaya aksen pada 













makhluk hidup lain  
yang terjadi di 
lingkungan.  
 
 Area parkir sebagai permukaan tumbuh dan proses hidup yang 
ditunjukkan dari persebaran vegetasi dalam ruang yang mampu 
menarik perhatian makhluk hidup yang lainnya seperti serangga dan 
hewan lainnya.   
 
       
 
Diterapkan   Tidak 
Diterapkan   
  
 
Adanya proses tumbuh 
makhluk hidup yang 
dihadirkan dari vegetasi yang 
menarik perhatian makhluk 







acuan simbolis dari 
alam melalui bentuk 
dan motif dari 
elemen pembentuk 
dan pelingkup ruang.   
 Pola simetris dari bentukan geometri yang disusun secara berulang 
yang membentuk desain  simbolik alam pada bentuk berongga 
menyerupai elemen bernafas dan dan bentukan simbolik alam yang 
menunjukkan pori dan susunan pola yang dibuat berongga serta 
digunakan sebagai desain akustik pada fasad dan pelingkup ruang.  
 
       
 
 
Diterapkan   Tidak 
Diterapkan   
  
 
Panel akustik yang 
ditunjukkan dari dinding 
berongga ruang sebagai 
vetilator pencahayaan dan 







material alami yang 
digunakan untuk 
mencerminkan 
lingkungan lokal dan 
 Material yang diterapkan pada ruang menggunakan Pemilihan warna 
alami yang ditemukan di alam seperti baja, batu, dan bata merah serta 
kayu yang dilapisi veener, serta warna hijau pada vegetasi. 
 
 
Diterapkan   Tidak 









     
 Pelingkup ruang yang terbuat dari bata merah dan beton ekspos yang 
diterapkan secara natural pada ruang dan ditambah adanya besi grill 
dan permukaan terbuka dan berongga material bebatuan yang dibuat 
menyerupai material gedheg yang di transformasikan.  
       
 
Material yang diterapkan pada 
ruang menggunakan bahan 
alami yang diterapkan dengan 
sistem unfinished dengan  
dinding batu dan kayu yang 
dilapisi veener, warna hijau 







bentuk simetri dari 
geometri berulang 





ditemukan di alam.  
 
 Susunan pola simetris berulang pada pelingkup ruang  melalui desain 
berongga yang menjadi identitas bangunan dengan bahan fasad yang 
yang digunakan sebagai filter peghawaan dan pencahayaan pada 
melalui desain roster yang berongga menyerupai dengan bentukan 
sarang lebah.  
           
 
Diterapkan   Tidak 
Diterapkan   
  
 
Pola berulang dari bentukan 
dan susunan roster yang 








yang luas, terbuka, 
terang dan lapang 
yang diberikan pada 




 Ruang memiliki sistem denah lantai terbuka dengan area dapur, yang 
membrikan cahaya yang terang, luas dan lapang, tidak memiliki sekat 
ruang serta memiliki banyak lubang ventilator yang bersifat transparan 
dan tembus pandang.  
           
     
 
Diterapkan   Tidak 
Diterapkan   
  
 
Sistem denah lantai terbuka 
dan tembus pandang dari void 
yang memberikan kesan 
lapang dan ruang yang terang, 
tinggi, pemandangan vegetasi 





area tertutup yang 
membatasi 
pandangan dari luar 
yang membuat  
pengguna dapat 
merasa aman dan 
terlindungi. 
 Perlindungan sebagian dengan menghadirkan sisi tertutup pada bagian 
tertentu yang memerlukan perlindungan yang menyesuaikan fungsi 
ruang yang menggunakan material solid, terbuka dan berongga.  
 
n        
 Perlindungan ganda terhadap cuaca agar tidak masuk secara 
berlebihan kedalam ruangan dalam bangunan Melalui shading device 
yang dihadirkan diberikan oleh fasad yang dibuat sedikit menonjol 
dengan jarak mencapai 0,75 meter yang mampu menaungi ruang 
dibawahnya agar air dan cahaya tidak masuk secara berlebihan.   
 
 
Diterapkan   Tidak 
Diterapkan   
  
 
Perlindungan pada area 
tertentu dengan plafon 
direndahkan. Batas pandang 
visual keamanan, adanya 
perlindungan cuaca iklim 
dengan adanya shading divice.   
.   
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lebih dalam ruang 
yang menghasilkan  
kesan alam seperti 
pergerakan dinamis 
perubahan waktu dan 
aktivitas yang terjadi.  
 Stimulasi pendengaran melalui desain transparan dan berongga 
material besi grill pada permukaan atas ruang yang menunjukkan 
aktivitas dan gerakan  di tiap lantai di atasnya yang menghasilkan 
cahaya dan bayangan, yang hadir dari sumber yang tidak terlihat serta 
meneruskan permukaan alami vegetasi kedalam bagian lantai dalam 
ruang untuk lebih dekan dengan alam.  
   
 
Diterapkan   Tidak 
Diterapkan   
            
 
Lantai yang transparan dan 
berongga menghadirkan 
gerakan dan aktivitas yang 












 Batas atar lantai bangunan yang transparan dan berongga melalui 
penerpan material besi grill yang diterapkan pada desain permukaan 
bagian atas ruang sehingga menghaislkan kesan tak terbatas dan tak 
terkontrol. Mampu memberikan jatuh melalui konsep desain yang 
diterapkan pada ruang.   
 
     
 
Diterapkan   Tidak 
Diterapkan   
  
 
Faade dengan transparansi 
dari lantai ke langit-langit 
menembus satu dnegan yang 
lain menghasilkan kesan tak 
terbatas dan tidak terkontrol 
menghasilkan kesan jatuh.  
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B. Perbandingan Identifikasi Pola Biophilic Design Di Area Parkir  














Dari data pada tabel di atas dapat disimpulkan pola biophilic design untuk area parkir pada rumah Indekos Keputih jilid 2  
menunjukkan 2 pola tidak diterapkan dan 12 pola diterapkan, dan rumah indekos Keputih Jilid 6 menunjukkan 14 pola diterapkan 
secara keseluruhan dalam bangunan.  
Dari data table di atas juga menunjukkan keseluruhan pola dapat diterapkan dalam ruang parkir dalam kedua bangunan kecuali 
pada pola 1, dan 7   
Pola 





 Diterapkan  
Diterapkan  
Nature in the 
Space 
Pola 1     
Pola 2     
Pola 3     
Pola 4     
Pola 5     
Pola 6     
Pola 7     
Natural 
Analogues 
Pola 8     
Pola 9     
Pola 10     
ature Of The 
Space 
Pola 11     
Pola 12     
Pola 13     
Pola 14      
Total  2/14 12/14 - 14/14 
 = Diterapkan  Di Kedua Bangunan  
 = Tidak Diterapkan  Di Kedua Bangunan 
 = Tidak Diterapkan   
 = Diterapkan   
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4.4.5 Area Dapur  
A. Analisis Objek 1 (Rumah Indekos Keputih Jilid 2)  
Tabel 4.22 Analisis Identifikasi Pola Biophilic Design Pada Area Dapur Rumah Indekos Keputih Jilid 2 
Area dapur 
dan pantry  
 
Keyplan  












unsur alam secara 
nyata yang 
dihadirkan melalui 
 Area dapur memiliki permukaan terbuka dengan ruang komunal ruang 
yang tidak memiliki sekat pembatas dengan ruangan komunal.  
 Unsur hidup secara alami juga berasal dari aliran badan air yang 
dihadirkan melalui aktivitas dalam ruang.  
 







tidak langsung.  
   
Aliran badan air yang 
dihadirkan dalam ruang yang 
dihasilkan dari aktivitas dalam 






memanfaatkan panca  
indera seperti 
pendengar, pencium, 





 Tekstur yang diterapkan pada material pelingkup ruang menggunakan 
kayu alami yang dilapisi veener dan juga material kramik yang halus, 
dan pada pelingkup dinding serta material unfinished lainnya pada 
bagian pelingku ruang.  
    
 Adanya pergerakan api dari aktivitas ruang yang merupakan 
kebutuhan kompleks dalam ruang.  
    
 




Bahan bertekstur kayu dan 
batu pada permukaan 
pembentuk ruang serta adanya 







dengan alam yang 
bersifat acak mampu 
dianalisis secara 
 Sensor non - ritmik ditujukan dari vegetasi yang diterapkan pada ruang 
dengan jenis (Sirih Gading atau Devil’s Ivy atau Golden Pothos) yang 
menberikan fokus perhatian pada ruangan yang dominan yang 
diterapkan pada area komunal pada ruang.  
 









yang segar, menarik, 
dan menciptakan rasa 
semangat.     
 Sensor non-ritmik alam yang diterapkan secara buatan diterapkan pada 
layar bergelombang yang terbentuk dari penutup void bangunan yang 
memberikan kesan visual buatan air dan pergerakan awan.  
 
 
Vegetasi dan layar yang 
terbentuk dari penutup void 
bangunan yang memberikan 
kesan visual buatan air dan 
pergerakan awan dengan 
desain bergelombang 
ditemuka pada ruang komunal 






Pola yang berkaitan 
dengan pegerakan 
udara, suhu, dan 
kelembapan serta 
sifat dinamis dan 
bervariasi meniru 
lingkungan alami.  
 Penghawaan alami dengan Kontrol suhu dan kelembaban pada ruang 
secara alami dihadirkan melalui cahaya dan bayangan pada ruang. 
Pengorpasian elemen berongga dan void yang menghasilkan sistem 
cross ventilation.  
 
     
 




Sistem  cross ventilaton dalam 
ruang berasal dari void dan 
elemen berongga sebagai 
pelingkup ruang dapur dan 




Pola yang berkaitan 
dengan unsur air 
dimanfaatkan dalam 
ruang yang   
menciptakan 
 Elemen Air merupakan elemen kebutuhan yang kompleks dibutuhkan 
ruang dalam aktivitas ruang, aliran, visual, dan suara air terasa dalam 
ruang secara visual, bentuk air dan suara.  
 








suatu tempat melalui 
melihat, mendengar, 
dan menyentuh air.  
 
 
Elemen air merupakan 
kebutuhan kompleks pada 
area dapur, dan menghadirkan 
aliran air dalam ruang dalam 




Pola yang berkaitan 
dengan pergerakan 
cahaya alami yang 
berkaitan dengan 
adanya perbedaan 
waktu dan menyebar 
dalam ruang 
sehingga timbul area 
kontras gelap dan 
terang.  
 pencahayaan alami berasal dari lubang ventilasi dari void bangunan 
yang berada pada area komunal yang menyebar keseluruh bagian 
sudut ruang yang brsifat transparan dan tidak memiliki sekat seperti 
ruang dapur yang terhubung langsung dengan ruang komunal .  
     
 pencahyaaan buatan dalam area dapur diterapkan kepada pencahayaan 
yang difokuskan padan funiture (sirkandian) ruang dengan jenis 
pencahayaan silau rendah penggunaan lampu warm light yang 
memberikan kesan hangat pada ruang serta kesan alami dan otentik 
dari warna yang dihasilkan ,  
     
 




Pencahayaan alami berasal 
dari cahaya matahari langsung 
yang masuk void ruang 
komunal yang terbaca oleh 
area dapur, serta cahaya api 
yang dihadirkan dari aktivitas 
ruang. Pencahayaan buatan 
menggunakan jenis 
pencahayaan silau rendah 
jenis lampu warm light, dan 


















makhluk hidup lain  
yang terjadi di 
lingkungan.  
 
 Elemen hidup dan proses tumbuh secara alami ditunjukkan oleh ruang 
komunal yang memiliki permukaan terbuka dengan area dapur, ruang 
dapur penerapan unsur hidup secar alami terbatas pada fungsi ruang 
yang dimiliki.  
     
 




Proses tumbuh pada makhluk 
hidup yang dihadirkan pada 
ruang komunal melalui 
vegetasi yang terbaca oleh 







acuan simbolis dari 
alam melalui bentuk 
dan motif dari 
elemen pembentuk 
dan pelingkup ruang.   
 Ruang menerapkan konsep kontemporer industrialis dengan 
menggunakan bentukan pelingkup yang sederhana yang tampil apa 
adanya melalui penerapan bentuk dan pola geometri dasar persegi 
yang menyesuaikan konsep bangunan yakni (more but less), sehingga 
bentukan simbolik alam tidak diterapkan dalam ruang 
    
    
 




Bentukan simbolik dari alam 
yang bersifat dinamis dan 
tidak memiliki keteraturan  
memiliki batasan dalam 
penerapan fungsi dan konsep 







material alami yang 
digunakan  untuk 
mencerminkan 
lingkungan lokal dan 
geologikal yang yang 
menggambarkan 
 Material serta bahan yang diterapkan pada ruang menggunaka elemen 
kayu pada material furniture yang dilapisi veneer dan PVC dengan 
warna alam, serta penggunaan Material keramik pada ruang 
menyesuaikan dengan kebutuhan dan aktivitas dalam ruang yang 
dibuat agar tahan air dan api.  
 Tumbuhnya parasit pada material kayu yang digunakan sebelumnya  
menyesuaikan fungsi dan kebutuhan dengan jenis (HPL) dengan 
finishing berwarna biru. 
 




Material alami berasal dari 








diterapkan secara unfinished 
dalam ruang. Dilapisi dengan 
pelapis kayu HPL yang 
menyesuikan dengan fungsi 
ruang ruang terhadap elemen 






bentuk simetri dari 
geometri berulang 





ditemukan di alam.  
 
 Perulangan bentukan dari alam yang teratur tidak diterapkan dalam 
ruang menyesuaikan dengan konsep bangunan yakni kontemporer 
industrialis yang menghadrikan kesan sederhana dalam pelingkup dan 
pembentuk ruang. visual keteraturan pada perulangan pola 
ditunjukkan dari pelingkup berongga pada ruang komunal yang 
terbaca oleh area dapur.  
       
 




Bentuk pola berulang pada 
ruang tidak sesuai dengan 






yang luas, terbuka, 
terang dan lapang 
yang diberikan pada 




 Ruang dapur Merupakan denah lantai terbuka dengan ruang komunal. 
dengan pemisah ruang melalui jenis material, warna dan elemen 
pembentuk ruang.  
 
 




Kesan tak terbatas yang 
berasal dari void ruang 
komunal, dengan lingkungan 
yang luas dan bercahaya. 
dengan permukaan lantai yang 
menerapkan denah lantai 















area tertutup yang 
membatasi 
pandangan dari luar 
yang membuat  
pengguna dapat 
merasa aman dan 
terlindungi. 
 Fungsi ruang dapur sebagai area publik yang digunkan oleh seluruh 
pelaku bangunan sehingga pencapaian dan mobalitas menuju ruang 
mudah diakses berada pada pusat orientasi dalam banguanan yang 
terhubung langsung dnegan area sirkulasi. Unsur perlindungan pada 
ruang publik memiliki batasan dan penyesuiaan terhadap penerapan 
pola terkait fungsi ruang.  
 
 




Pelingkup ruang yang  
menghasilkan sudut 
perlindungan dan mampu 
diakses dari berbagai sudut 





Rasa mengeksplore  
lebih dalam ruang 
yang menghasilkan  
kesan alam seperti 
pergerakan dinamis 
perubahan waktu dan 
aktivitas yang terjadi.  
 Void dan pelingkup berongga yang dimiliki oleh  ruang komunal yang 
menghasillkan cahaya dan bayangan, serta aktivitas dan gerakan  
alami yang terjadi diluar ruang dan bangunan dberasal dari sumber 
yang tidak terlihat yang terbaca oleh uang dapur.  
      
 




Stimulasi pendengaran dari 
sumber yang tidak terlihat 
pada area void dan pelingkup 












 Adanya atribut spasial dari air dalam ruang yang menghasilkan kesan 
basah, dan sumber api dalam aktivitas yang digunakan pada ruang 








Unsur air menjadikan kesan 
basah, dan api kesan terbakar 
yang dihasilkan dari aktvitas 







B. Analisis Objek 2 (Rumah Indekos Keputih Jilid 6)  
Tabel 4.23 Analisis Identifikasi Pola Biophilic Design Pada Area Dapur Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
Area Dapur  Keyplan 
















 Konsep nusantara yang diterapkan pada bangunan menggunakan 
konsep rumah panggung, dengan fungsi publik yang digunakan pada 
ruang dikeliling oleh sumber elemen kompleks yang diperlukan 
sebagai kebutuhan penunjang ruang melalui sumber perapian dan 
sumber makanan serta area aliran air bersih mengelilingi fungsi ruang. 
 







tidak langsung.  
   
 Ruangan menyediakan fasilitas yang menghadirkan lingkungan 
interaksi antar pelaku bangunan dengan fasilitas yang disediakan.  
     
 Unsur alami buatan berasal dari ornamen yang menjadi ciri khas dan 
kesatuan pola bangunan yang mempresentasikan bentuk dan pola 
vegetasi alam secara buatan.  
    
Area dapur yang terhubung 
langsung dengan ruang parkir 
dengan  vegetasi dalam 
bangunan yang juga menarik 
hewan dan seranggga yang 
bisa dilihat secara nyata, serta 
karya seni yang 
mempresentasikan alam 
melalui ornamen dalam 








memanfaatkan panca  
indera seperti 
pendengar, pencium, 
peraba, dan perasa 
dalam merasakan 
ruang yang 
 Pola yang mendekatkan keberadaan elemen alami melalui Tekstur 
yang diterapkan pada ruang yang menggunakan Bahan alami konsep 
unfinished yang diterpkan pada furniture dan elemen pembentuk ruang 
dengan menyesuaikan terhadap batasan dan fungsi ruang. dengan 
adanya tektur babtuan dengan tekstur dan kayu yang menonjolkan  
serat alami.  
 








     
Adanya bahan bertekstur kayu 








dengan alam yang 




yang segar, menarik, 
dan menciptakan rasa 
semangat.  
 Unsur non-ritmik tidak diterapkan pada ruang yang memiliki sifat 
tertutup pada pelingkup yang membatasi hubungan dengan alam 
secara langsung melalui bukaan ventilator dan akses visual lainnya.  
   
 




Pelingkup tertutup memiliki 
keterbatasan dalam 
mengakses lingkungan alami 





Pola yang berkaitan 
dengan pegerakan 
udara, suhu, dan 
kelembapan serta 
sifat dinamis dan 
bervariasi meniru 
lingkungan alami.  
 Material yang digunakan menggunakan bahan yang bersifat konduktor 
yang mampu menyeimbangkan kondisi termal dalam bangunan 
melalui bahan  bebatuan, kayu, dan juga besi pada yang diterapkan 
pada pelingkup dan pembentuk ruang. penghawaan alami tidak 
tersebar secara merata pada ruangan dikarenakan ruang bersifat 
tertutup dan menjorok kedalam sehingga pengoptimalan penghawaan 
yang didapat pada bangunan tidak sampai pada ruang secara maksimal 
dan menyebar secara merata.   
 
         
 




Penghawaan alami dan Tidak 
ditemukam dalam ruang 
dikarenakan ruang yang 
bersifat tertutup dan menjorok 
kedalam bangunan sehingga 
tdalam pengoptimalan 
penghawaan tidak maksimal 






Pola yang berkaitan 
dengan unsur air 
dimanfaatkan dalam 
ruang yang   
menciptakan 
pengalaman pada 
suatu tempat melalui 
melihat, mendengar, 
dan menyentuh air.  
 Penyediaan air dalam ruangan pada area dapur merupakan elemen 
kebutuhan yang kompleks yang digunakan sebagai kebutuhan 
kativitas dalam ruang.  
     
 




Air dalam ruang dapur 
merupkan kebutuah  
kompleks dalam ruang yang 
dihadirkan melalui aktivitas 




Pola yang berkaitan 
dengan pergerakan 
cahaya alami yang 
berkaitan dengan 
adanya perbedaan 
waktu dan menyebar 
dalam ruang 
sehingga timbul area 
kontras gelap dan 
terang.  
 Pencahayaan alami berasal dari ventilator dan pelingkup berongga 
yang digunakan sebagai sirkulasi untuk pencahayaan dan penghawaan 
alami untuk masuk kedalam ruang yang disebarkan secara merata.  
     
 Pencahayaan alami juga didapatkan dari cahaya api sebagai kebutuhan 
kompleks yang digunakan sebagai kebutuhan dalam melakukan 
aktivitas dalam ruang.   
  
 Pencahayaan buatan berasal dari jenis listrik silau rendah 
menggunakan  jenis lampu  warm light yang menghadirkan kesan 
 




Pencahayaan alami berasal 
dari sinar matahari langsung 
melalui bukaan transparan 
pada kanopi bagian atas 
ruang, adanya cahaya api dari 
kebutuhan kompleks ruang , 
pencahayaan buatan pada 
aksen jenis warm light dengan 
fokus pada beberapa aksen 




hangat dan otentik alami dari alam jika mengenai permukaan 











makhluk hidup lain  
yang terjadi di 
lingkungan.  
 
 Area dapur yang terhubung langsung dengan area parkir yang tidak 
memiliki sekat pembatas dalam ruang yang memberikan pandangan 
luas serta visual nyata terhadap elemen hidup alami dan proses tumbuh 
vegetasi yang diterapkan pada area parkir, Dalam area dapur, 
penerapan elemen hidup dan proses alami memerlukan penyesuaiaan 
dalam penerapan yang berkaitan dengan fungsi ruang.  
       
 
 




Area dapur memiliki batasan 
dalam penerapan elemen 
hidup dalam ruang yang 
menyesuaikan dengan 







acuan simbolis dari 
alam melalui bentuk 
dan motif dari 
elemen pembentuk 
dan pelingkup ruang.   
 Ruang dapur yang menekankan konsep industrialis melalui desain 
yang disusun pada pelingkup dan pembentuk ruang yang tampil secara 
sederhana dan mengurangi desain yang berlebihan yang 
menyesuaikan dengan fungsi ruang yang memerlukan aktifitas dan 
gerakan yang tinggi dalam ruang. Bentuk simbolik yang menyerupai 
bentukan alam melalui desain alam yang dinamis dirasa kurang sesuai 
dengan konsep dan fungsi ruang.  
- 




Bentukan simbolik dari alam 
yang bersifat dinamis 
memiliki batasan dalam 











material alami yang 
digunakan untuk 
mencerminkan 
lingkungan lokal dan 




 Material alami yang digunakan dalam ruang menggunakan bahan 
dasar kayu dengan pelapis veneer, dan material buatan yang dengan 
bahan keramik dengan pola desain vegetasi yang disusun secara acak.  
         
 penggunaan material buatan yang menyerupai dengan bahan alami 
berasal dari  pelingkup yang diterapkan dengan sifat unfinished 
dengan mengekspose beton secara almi dengan menggunakan tekstur 
bebatuan yang kasar.  
       
 




Material alami yang 
diterepkan dalam ruang 
berasal dari bahan kayu yang 
dilapisi veneer dan juga 
material kontruksi material 
ekspose seperti bata merah 
dan beton unfinished yang 
tampil apa adanya dengan 
mendekatkan dengan unsur 






bentuk simetri dari 
geometri berulang 





ditemukan di alam.  
 
 Pola simetris dan keteraturan diterpkan pada ruang melalui Ornamen 
yang disusun pada bagian dalam ruang menyerupai bentuk vegetasi 
dengan motif batik jawa yang disusun secara abstrak dan berulang, 
yang juga dijadikan sebagai identitas dan ciri karakteristik kesatuan 
dalam bangunan.  
    
   
 




Perulangan desain alam yang 
memiliki keteraturan dengan 
bentukan dasar menggunakan 
pola vegetasi yang dijadikan 








yang luas, terbuka, 
terang dan lapang 
yang diberikan pada 




 Area dapur memiliki desain denah lantai terbuka dengan area parkir, 
pemisah antara kedua ruang melalui material dan elemen pembentuk 
ruang serta warna yang dihadirkan pada masing-masing ruang. 
Pemandangan vegetasi yang berada pada ruang komunal  yang terbaca 
oleh ruang dapur 
      
 Permukaan atas ruang pada area dapur direndahkan dengan area ruang 
lainnya sebagai kontrol maintenance dalam ruang yang menciptakan 
pengalaman dan hubungan dengan lingkungan alami area parkir 
dengan fasilitas yang disediakan.  
                     
 




Bahan transparan dan 
berongga, pada bagian depan 
area, denah lantai terbuka 
dengan area perkir, adanya 
pemandangan vegetasi dan 
tidak memiliki banyak sekat 
pembatas pada ruang yang 
menghasilkan ruang yang 





area tertutup yang  
membatasi 
pandangan dari luar 
yang membuat  
pengguna dapat 
merasa aman dan 
terlindungi. 
 Perlindungan dalam ruang diterapkan melalui pelingkup yang 
membatasi ruang dengan pelingkup yang bersifat solid dan kokoh 
yang mampu memberikan perlindungan serta batasan dengan ruang-
ruangan lainnya.  
 Penataan sirkulas dan prabot dalam ruang yang tersebar secara merata 
dan disusun seimbang mengikuti pola dalam ruang, orientasi ruang 
yang terhubung langsung dengan area sirkulasi. Area dapur dikelilingi 
oleh ruang lainnya yang memiliki keterkaitan antar ruang dengan 
media yang solid dan kokoh, dan mampu menghubungkan antara 
ruang satu dengan ruang yang lainnya.  
 




Ruang berdekatan dengan 
akses sirkulasi yang mampu 
dicapai dari berbagai sudut 
ruang dalam bangunan, serta  
kefungsian ruang yang 





namun dibedakan dengan 
ketinggian, perlindungan 
terhadap cuaca dan kondisi di 
sekitar bangunan dan ruang  






lebih dalam ruang 
yang menghasilkan  
kesan alam seperti 
pergerakan dinamis 
perubahan waktu dan 
aktivitas yang terjadi.  
 Desain transparan dan berongga yang memiliki sifat transparan dan 
tembus pandang melalui desain lantai yang terbuat dari besi grill 
berongga yang  menunjukkan aktivitas dan gerakan yang dihasilkan di 
tiap lantainya yang terbaca secara visual yang mampu menarik 
perhatian untuk selalu berhubungan dengan alam dan menciptakan 
interaksi antar pelaku bangunan yang lebih dekat.  
 
     
 




Adanya stimulasi yang 
dihasilka dari desain yang 
mendekatkan dnegan alam, 
ruang yang  tembus pandang  
satu sama lain yang 
menunjukkan aktivitas dan 













 Adanya atribut spasial dari elemen air dalam ruang yang menghasilkan 
kesan basah, dan sumber api dalam aktivitas yang digunakan pada 
ruang yang membahayakan jika diterapkan dalam intensitas tinggi.  
   
 




Unsur air dan api yang 
menghasilkan kesna terbakar 
dan basah yang dihasilkan dari 




Solid Ruang   
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C. Perbandingan Identifikasi Pola Biophilic Design Di Area Dapur  















 Dari data pada tabel di atas dapat disimpulkan pola biophilic design untuk area dapur pada rumah Indekos Keputih jilid 2  
menunjukkan 6 pola tidak diterapkan, dan 8 pola diterapkan, pada rumah indekos Keputih Jilid 6 menunjukkan 4 pola tidak 
diterapkan dan 10 pola diterapkan. Pada ruang dapur pola 3,7,8 tidak diterapkan dalam kedua bangunan, pola 1,2,4,5,6,9,13,14 
mampu diterapkan dalam kedua bangunan pada area dapur.  
Pola 
Rumah Indekos Keputih Jilid 2 Rumah Indekos Keputih Jilid 6  
Tidak  
Diterapkan  
Diterapkan   
Tidak 
Diterapkan  
Diterapkan   
Nature in the 
Space 
Pola 1     
Pola 2     
Pola 3     
Pola 4     
Pola 5     
Pola 6     
Pola 7     
Natural 
Analogues 
Pola 8     
Pola 9     
Pola 10     
Nature Of The 
Space 
Pola 11     
Pola 12     
Pola 13     
Pola 14      
Total 6/14 8/14 4/14 10/14 
 = Diterapkan Di Kedua Bangunan  
 = Tidak Diterapkan Di Kedua Bangunan 
 = Tidak diterapkan 
 = Diterapkan  
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4.5 Keterkaitan Antar Pola Pada Kedua Objek Penelitian  
















Pola 2  
Pola 3  
Pola 5  
Pola 7 










Hasil analisis kedua objek penelitian terkait dengan pola 2,3,7 dan 
11 terkait elemen pelingkup ruang melalui tekstur alam ruang 
yang bersifat unfinished, void dan elemen hidup dalam ruang yang 
diterapkan pada interior ruang baik secara alami dan buatan.  
 










Pola 1  
Pola 3 
Pola 4 
Pola 5  





panca  indera 
seperti pendengar, 
pencium, peraba, 




Hasil analisis kedua objek penelitian terkait dengan pola 1,3,4,9 
hubungan tidak langsung dengan alam melalui tekstur,unsur dan 
bahan alam yang diterapkan pada pelingkup ruang yang 
berhubungan dengan pencahayaan dan penghawaan yang 
diterapkan secara alami dan buatan.  
 












Pola 1  
Pola 4  












rasa semangat.  
Hasil analisis kedua objek penelitian menunjukkan pola 1, 4, 5, 13 
terkait pergerakan sensorik yang berasal dari cahaya dan 
bayangan, material unfinihed, serta vegetasi, dan makhluk hidup 
dan keberadaan elemen hidup serta keberadaan air dalam ruang 
yang diterapkan secara alami dan buatan.  
 





















sifat dinamis dan 
bervariasi meniru 
lingkungan alami.  
Hasil analisis kedua objek penelitian menunjukkan pola  5, 6,7 
terkait dengan penghawaan dan juga kondisi termal dalam ruang 
yang saling terhubung dengan cahaya dan bayangan serta elemen 
penyeimbang kebutuhan dalam ruang  melalui unsur vegetasi dan 
air dalam ruang.  
 

















dalam ruang yang   
menciptakan 
Hasil analisis kedua objek penelitian menunjukkan terkait pola 
1,7,11 dan 14 yang berkaitan dengan unsur keberadaan air dalam 
ruang melalui elemen terbuka dan makhluk hidup yang 













menyentuh air.  
       
 
Pola 6  
Dynamic & 
diffuse light 


















kontras gelap dan 
terang.  
Hasil analisis kedua objek penelitian terkait dengan pola 3,4,5,13 
yang berhubungan dengan pencahayaan dalam ruang yang berasal 
dari bayangan dan cahaya langsung, yang menembus batas 
permukaan ruang berongga dan transparan pada ruang dan juga 
pantulan dari permukaan air.  
 



























Hasil analisis kedua objek penelitian terkait dengan pola  
1,2,3,4,5,6 berhubungan dengan lingkungan alami melalui  
vegetasi dalam ruang ,tekstur nyata dari alam, aliran air, dan 
cahaya dan penghawaan pelingkup ruang yang menunjukkan 
proses kehidupan di lingkungan sekitar yang diterapkan secara 




















simbolis dari alam 
melalui bentuk 
dan motif dari 
elemen 
pembentuk dan 
pelingkup ruang.   
Hasil analisis kedua objek penelitian terkait dengan pola 1 dan 10 
yang menghubungkan dengan bentukan simbolik yang 
menghadirkan visual alam secara nyata yang diterapkan secara 
buatan.  
 
       























Hasil analisis kedua objek penelitian terkait dengan pola 1,2,8,10 
yang menghubungkan material mendekatkan dengan alam melalui 
tekstur dan serat alami yang menghasilkan kedekatan dengan alam 
secara mendalam melalui penerapan secara buatan dalam ruang.  
 





























Hasil analisis kedua objek penelitian terkait dengan pola 1,2,8,9 
yang menghubungkan dengan bentukan simetris berulang yang 
mendekatkan dengan alam yang diterapkan secara buatan dalam 
ruang.  
 
























dalam ruang.  
Hasil analisis kedua objek penelitian terkait dengan pola 1,13,14 
yang menunjukkan pemandangan alam dengan skala yang luas 
melalui desain yang terang dan luas, serta pemandangan ke 
makhluk hidup secara visual.  
 
















tertutup yang  
Hasil analisis kedua objek penelitian terkait dengan pola 6,13 yang 
berhubungan dengan elemen perlindungan ruang dari sdesain 
solid yang memiliki ventolator terhadap elemen pelingkup dengan 











merasa aman dan 
terlindungi. 

















lebih dalam ruang 
yang 
menghasilkan  




dan aktivitas yang 
terjadi.  
Hasil analisis kedua objek penelitian terkait dengan pola 
1,4,7,10,11 yang berhubungan desain yang mendekatkan dengan 
alam dan lingkungan sekitar dari sumber yang tidak terlihat 
melalui  pelingkup transparan dan berongga, cahaya dan bayangan 
yang. Dan juga aktivitas gerakan ruang, dan perulangan pola.   
 



















ruang namun tetap 
merasa 
terlindungi dan 
Hasil analisis kedua objek penelitian terkait dengan pola 1, pola 5 
dan pola 11, yang berhubungan dengan elemen yang 
menghadirkan rasa kewaspadaan yang mendekatkan dengan alam 
melalui desain tak terbatas, kesan menjadi basah dan mendekatkan 









dengan alam.  
        
 
Tabel.4.26 Hubungan Keterkaitan Antar Pola Biophilic Design Pada Kondisi Eksistig  
 
Keterangan : 
   
 =  Ada Keterkaitan Pola Biophilic design  
 = Tidak Ada Keterkaitan Pola Bophilic Design 
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4.6  Interpretasi Hasil Analisis  
Menurut Browning, W. D (2014) menjelaskan dalam buku 14 pola biophilic design 
bahwasanya biophilic design berperpengaruh terhadap kondisi psikologis pelaku dalam 
bangunan (Browning, W, dkk., 2014). Hasil analisis tersebut kemudian diuraikan 
berdasarkan kondisi yang terjadi dilapangan yang didukung sumber dokumentasi dan 
visual dengan memberikan kategori hasil analisis menggunakan sistem penilaian dikotomis 
melalui data pola yang diterapkan dan tidak diterapkannya dalam ruang.  
Jika dikaitkan dengan teori biophilia yang dikembangkan menjadi konsep biophilic 
design tidak hanya berdekatan dengan alam secara langsung, namun dengan unsur buatan 
yang dibuat dengan tujuan agar lebih dekat dengan lingkungan alamiah (Kellert, 2015).  
Pada penelitian terdahulu dari (Dewi dkk., 2018) tentang identifikasi penerapan 
biophilic design pada interior bangunan rumah sakit menuanjukkan hasil bahwa dari 14 
pola biophilic design hanya ada 12 yang dapat diterapkan pada bangunan rumah sakit dan 
penelitian  (Kalonica dkk., 2019) tentang  penerapan biophilic design pada interior fasilitas 
pendidikan tinggi menunjukkan bahwa penerapan 14 pola biophilic design tersebut hanya 
9 pola yang dapat diaplikasikan pada 9 elemen interior fasilitas pendidikan tinggi yang 
menunjukkan penerapan pola pada fungsi bangunan menunjukkan tingkat penerapan pola 
biophilic design yang berbeda menyesuaikan dengan fungsi dan batasan dalam penerapan 
pola biophilic design terhadap elemen-elemen tertentu, seperti unsur alami secara nyata 
dan unsur yang memberikan dampak risiko jika pola biophilic design yang diterapkan 
dalam fungsi ruang dan bangunan tertentu.  
Pemilihan interior ruangan yang akan dianalisis berdasarkan hasil wawancara dan 
juga hasil observasi terkait konsep yang diterapkan oleh arsitek tentang penerapan pola  
biophilic design, sehingga ruang yang dipilih memiliki elemen yang mendukung dan 
menunjukkan adanya penerapan pola biophilic design dalam ruang baik dalam pelingkup 
dan juga pembentuk ruang. Penerapan pola biophilic design tidak selalu diterapkan secara 
alami dalam ruang, dalam penerpannya biophilic design mampu diterapkan secara buatan 
untuk memaksimalkan potensi dari penerapan pola biophilic design dalam ruang dan  
bangunan. Penerapan secara alami dan buatan menyesuaiakan fungsi dan batasan ruang 
utamanya pada dalam fungsi rumah indekos ditunjukkan pada data yang diperoleh 




A. Objek 1 (Rumah Indekos Keputih Jilid 2 )  
Tabel 4.27 Penerapan Pola Pada Rumah Indekos Keputih Jilid 2  
  
 
Dari data tabel di atas menunjukkan penerapan pola pada rumah indekos Keputih 
Jilid 2 ditunjukkan pada:  
1. Ruang komunal, Ruang komunal termasuk ruang fungsi publik yang bersifat 
terbuka dan tidak memiliki batasan terkait elemen hidup dalam ruang. Pola 
1,2,3,4,5,6,7,11,13,14 menunjukkan pola yang berhubungan langsung dengan 
lingkungan alami disekitarnya, sehingga pola tersebut mampu diterapkan dalam 
ruang secara alami yang dikelompokkan sebagai berikut:  
Tabel 4.28 Penerapan Pola Secara Alami Pada Ruang Komunal  
Pola yang diterapkan secara alami  
1,7,9 2,3 4,6,11,13,14 
Vegetasi dalam 
ruang 
Tekstur dan juga elemen 
bergelombang 
Void dari pencahayaan dan penghawaan, serta 
sebagai ruang luas dan lapang, dan tak terkontrol 
          
Pada pola 8, 9, dan 10 diterapkan secara buatan namun masih mengandung unsur 
alami yang direpresentasikan dengan bentuk simbolik dan simetris, dan material 




secara alami  
Penerapan pola 













8,9,10 12 0 14 
Area kamar 
tidur 
4,6,12,13 1,2,3,5,9 7,8,10,11,13,14 6 8 
Area kamar 
mandi 




8,10 12 2 12 




Nature in the space   
Nature of the space 
Nature in the space  
Natural analogues 
Natural analogues 




= Fungsi Ruang Publik   




Tabel 4.29 Penerapan Pola Secara Buatan Pada Ruang Komunal  
Pola yang diterapkan secara buatan  
8,10 9 
Bentukan berulang dan simbolik alami bentukan 
sarang lebah 
Material dari alam yang di kembangkan  
    
Pola 12 berupa elemen perlindungan yang diterapkan melalui penyesuaian dalam 
ruang komunal sebagai fungsi publik. Elemen perlindungan (dinding berongga) 
diterapkan di ruang publik yang masih memiliki sifat terbuka sehingga menghadirkan 
rasa aman dan masih memiliki akses visual ke lingkungan lainnya.    
Tabel 4.30 Penerapan Pola Dengan Penyesuaian Pada Ruang Komunal  
Pola yang diterapkan melalui penyesuaian  
12 
Ruang publik terbuka dengan fungsi perlindungan 
melalui pelingkup ruang.  
    
2. Area kamar tidur pada pola 4,6,12,13 mampu diterapkan secara alami dalam ruang.  
Pola 4,6 dan 13 mencakup pencahayaan dan penghawaan merupakan elemen 
kebutuhan dasar ruang. Elemen pelindung pada pola 12 dengan fungsi kamar sebagai 
ruang privat yang juga digunakan sebagai fungsi perlindungan dalam bangunan yang 
ditunjukkan oleh dinding solid yang memberikan aspek keamanan.  
Tabel 4.31 Penerapan Pola Secara Alami Pada Ruang Kamar Tidur   
Pola yang diterapkan secara alami  
4,6,13 12 
Penghawaan dan pencahayaan dalam ruang  Ruang sebagai fungsi perlindungan  
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Pola 1,2,3,5,9 diterapkan secara buatan, pola 1,2,3,9 mengadopsi unsur alami seperti 
tekstur dinding beton unfinishhed mempresentasikan bahan dan tekstur alam. Pola 5 
berhubungan dengan desain buatan yang menghubungkan pada elemen air melalui 
ventilator. Penerapan pola secara buatan didasarkan pada penerapan unsur alami 
yang terbatas dalam ruang kamar tidur.  
Tabel 4.32 Penerapan Pola Secara Buatan Pada Ruang Kamar Tidur   
Pola yang diterapkan secara 
buatan  
1,2,3,9 
Tekstur dan juga bahan material yang berasal 
dari alam dan berifat alami  
   
Pola 8,10 menyesuaikan kondisi dan kebutuhan ruang dengan penerapan pola yang 
mempengaruhi psikologis pelaku bangunan melalui bentukan yang berlebih dalam 
fungsi ruang privat, Pola 11 penerapan pola tersebut memerlukan penyesuaian 
terhadap fungsi ruang dan batasan-batasan tertentu terkait dengan pemandangan pada 
area privat yang mempengaruhi fungsi ruang kamar tidur. Pola 5,7,14 memerlukan 
penyesuaiaan atau tidak dapat diterapkan dalam ruang, berhubungan dengan elemen 
alami, air dan proses hidup makhluk hidup yang mempengaruhi fungsi ruang privat.   
3. Area kamar mandi sebagai ruang publik pada pola 1,4,5,6,7,9,12,13 diterapkan 
secara alami dalam ruang, pola berhubungan dengan elemen kebutuhan ruang dengan 
adanya sistem penghawaan, pencahayaan, elemen air, dan elemen hidup dalam ruang 
serta unsur perlindungan secara visual menyesuaikan fungsi ruang yang terbatas pada 
akses kedalam bangunan secara langsung.  
Tabel 4.33 Penerapan Pola Secara Alami Pada Ruang Kamar Mandi   
Pola yang diterapkan secara alami  
1,4,5,6,7,9,12,13 
Berhubungan dengan makhkuk hidup, elemen 
luar dan juga pencahayaan dan penghawaan  
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Pola 2,3 diterapkan secara buatan yang menghadirkan tekstur dan unsur alami, seperti 
keramik oscar black dengan tekstur menyerupai bebatuan alami bebatuan yang 
menyesuaiakan dengan fungsi dan aktivitas ruang. 
Tabel 4.34 Penerapan Pola Secara Buatan Pada Ruang Kamar Mandi   
Pola yang diterapkan secara buatan  
2,3 
Material yang  dibuat menyerupai 
tekstur alami  
   
Pola 8,10, diterapkan dalam ruang yang memerlukan penyesuaian dalam penerapan 
yang berhubungan dengan fungsi ruang dan mampu mempengaruhi psikologis 
pelaku bangunan jika diterapkan secara berlebihan. Kamar mandi sebagai ruang 
perlindungan akses visual dalam bangunan terhadap area luar ruang dan jura ruang 
dengan tingkat keselamatan tinggi, sehingga pada pola 11 dan pola 14 tidak 
diterapkan terkait dengan batasan dan risiko ruang.  
4. Area Parkir termasuk ruang fungsi publik yang bersifat terbuka dan tidak memiliki 
batasan terkait elemen hidup dalam ruang. Pola 1,2,3,4,5,6,7,11,13,14 menunjukkan 
pola yang berhubungan langsung dengan lingkungan alami disekitarnya, sehingga 
pola tersebuat mampu diterapkan dalam ruang secara alami yang dikelompokkan 
sebagai berikut :   
Tabel 4.35 Penerapan Pola Secara Alami Pada Ruang Area Parkir   
Pola yang diterapkan secara alami  
1,7,9 2,3 4,6,11,13,14 
Vegetasi dalam ruang Tekstur dan juga elemen 
bergelombang 
Pencahayaan penghawaan dan 
juga sebagai ruang luas dan 
lapang, dan tak terkontrol 
    
     
 
Pada pola 8,dan 10 diterapkan secara buatan namun masih mengandung unsur alami 
yang direpresentasikan dengan bentuk simbolik dan simetris yang berasal dari alam 
diterapkan pada pelingkup ruang.  
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Tabel 4.36 Penerapan Pola Secara Buatan Pada Area Parkir   
Pola yang diterapkan secara buatan  
8,10 9 
Bentukan berulang dan simbolik alami bentukan 
sarang lebah 
Material dari alam yang di kembangkan  
     
Pola 12 berupa elemen perlindungan yang diterapkan melalui penyesuaian dalam 
ruang parkir dengan fungsi ruang publik, elemen perlindungan pada ruang publik 
masih memiliki sifat terbuka sehingga menghadirkan rasa aman dan akses visual ke 
lingkungan lainnya melalui desain yang dihasilkan.  
Tabel 4.37 Penerapan Pola Dengan Penyesuaian Pada Area Parkir  
Pola yang diterapkan dengan penyesuaian  
12 
Ruang publik terbuka dengan fungsi perlindungan melalui pelingkup ruang.  
        
5. Pada area dapur termasuk ruang fungsi publik yang bersifat terbuka dan tidak 
memiliki batasan terkait elemen hidup dalam ruang. Pola ,2,3,4,5,6 menunjukkan 
pola yang berhubungan langsung dengan lingkungan alami disekitarnya, sehingga 
pola tersebuat mampu diterapkan dalam ruang secara alami yang dikelompokkan 
sebagai berikut:  
Tabel 4.38 Penerapan Pola Secara Alami Pada Area Dapur   
Pola yang diterapkan secara alami  
1,2,3, 4,5,6 
Material yang dibuat mengikuti bentuk dan 
tekstur alami  
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Pada pola 1,8,9,10, diterapkan secara buatan namun masih mengandung unsur alami 
yang direpresentasikan dengan bentuk simbolik dan simetris, serta material yang 
berasal dari alam yang ditemukan pada pelingkup dan pembentuk ruang.  
Tabel 4.39 Penerapan Pola Secara Buatan Pada Area Dapur  
Pola yang diterapkan secara buatan   
1,8,9,10 1,9 
Bemtukan berulang dan simbolik alami bentukan 
sarang lebah 
Visual alam buatan melalui material dan 
ornamen.  
     
Pada pola 7 merupakan kelompok pola yang berhubungan dengan proses hidup 
secara alami dari alam sehingga diterapkan secara terbatas dan memerlukan 
penyesuaiaan pada ruang. Pola 11,13,14 memerlukan penyesuaian terkait fungsi 
ruang yang berhubungan degan desain yang mendekatkan dengan alam. Pola 12 
berhubungan dengan fungsi perlindungan yang menyesuaian fungsi ruang publik.  
B. Objek 2 (Rumah Indekos Keputih Jilid 6 )  
Tabel 4.40 Penerapan Pola Pada Ruang Dalam Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
 
Data tabel di atas menunjukkan penerapan pola pada rumah indekos Keputih 
Jilid 2 ditunjukkan pada : 
Nama ruang 
Penerapan pola secara 
alami  
Penerapan pola 









Area komunal 1,2,3,4,5,6,7,11,13,14 9,8,10 12 0 14 
Area kamar 
tidur 
4,6,12,13 1,2,3,5,9,10 7,8,11,14 2 12 
Area kamar 
mandi 
4,5,6,12,13 1,2,3,7,9,10 7,8,11,14 2 12 
Area parkir 1,2,3,4,5,6,7,11,13,14 9,8,10 7, 12 0 14 




Nature in the space   
Nature of the space 
Nature in the space  
Natural analogues 
Natural analogues 




= Fungsi Ruang Publik   
 




1. Ruang komunal termasuk ruang fungsi publik yang bersifat terbuka dan tidak 
memiliki batasan terkait elemen hidup dalam ruang. Pola 1,2,3,4,5,6,7,11,13,14 
menunjukkan pola yang berhubungan langsung dengan lingkungan alami 
disekitarnya, sehingga pola tersebuat mampu diterapkan secara alami yang 
dikelompokkan sebagai berikut:  
Tabel 4.41 Penerapan Pola secara alami pada ruang komunal  
Pola yang diterapkan secara alami  
1,7,9 2,3 4,6,11,13,14 
Vegetasi dalam ruang Tekstur dan juga elemen 
bergelombang 
Void dari pencahayaan 
penghawaan dan juga sebagai 
ruang luas dan lapang, dan tak 
terkontrol 
    
 
            
Pada pola 8,dan 9,10 diterapkan secara buatan namun masih mengandung unsur 
alami yang direpresentasikan dengan bentuk simbolik dan simetris, dan material 
yang berasal dari alam yang ditemukan pada pelingkup dan pembentuk ruang.  
Tabel 4.42 Penerapan Pola secara buatan pada ruang komunal   
Pola yang diterapkan secara buatan  
8,10 9 
Bentukan berulang dan simbolik alami bentukan 
sarang lebah 
Material dari alam yang di kembangkan  
           
Pola 12 berupa elemen perlindungan yang diterapkan melalui penyesuaian dalam 
ruang komunal sebagai fungsi publik. Elemen perlindungan yang diterapkan masih 
memiliki sifat terbuka dan menghadirkan rasa aman dan masih memiliki akses visual 
ke lingkungan lainnya. 
Tabel 4.43 Penerapan Pola Melalui Penyesuaian Pada Ruang Komunal   
Pola yang diterapkan melalui penyesuaian  
12 
Ruang publik terbuka dengan fungsi perlindungan 
melalui pelingkup ruang.  
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2. Area kamar tidur merupakan ruang privat. Pada pola 4,6,12,13 mampu diterapkan 
secara alami dalam ruang,  Pola 4,6,dan 13 mencakup pencahayaan dan penghawaan 
merupakan elemen dasar dalam ruang. Elemen pelindung pada pola 12 fungsi kamar 
sebagai ruang privat yang digunakan sebagai fungsi perlindungan dalam bangunan 
yang ditunjukkan oleh dinding solid memberikan aspek keamanan dalam ruang.  
Tabel 4.44 Penerapan Pola Secara Alami Pada Ruang Kamar Tidur   
Pola yang diterapkan secara alami  
4,6 12 
Penghawaan dan pencahayaan 
dalam ruang  
Ruang sebagai fungsi perlindungan  
         
Pola 1,2,3,5,8,9,10 diterapkan secara buatan, pola 1,2,3,9 mengadopsi unsur alami 
seperti tekstur dinding beton unfinishhed yang mempresentasikan bebatuan alami. 
pola 8, dan 10 diterapkan secara simbolik dan simetris secara buatan pada selubung 
ruang melalui susunan roster pada desain secondary skin yang terbaca pada ruang. 
Pola 5 berhubungan pada desain buatan yang menghubungkan dengan elemen air 
melalui ventilator ruang. Penerapan pola secara buatan didasarkan pada penerapan 
unsur alami yang terbatas dalam ruang privat.  
Tabel 4.45 Penerapan Pola Secara Buatan Pada Ruang Kamar Tidur   
Pola yang diterapkan secara buatan  
1,2,3,9,13 8,10 
Tekstur dan juga bahan material yang berasal dari 
alam dan berifat alami  
Bentukan berulang dan simbolik alami 
bentukan sarang lebah 
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Pada pola 11 memerlukan penyesuaian dalam penerapannya terkait fungsi ruang 
privat yang memberikan pemandangan alam secara luas. pola 7,14 tidak diterapkan 
dalam ruang dengan penyesuaian terhadap risiko dan keterbatasan ruang terhadap 
elemen yang tidak sesuai dengan kondisi ruang melalui penerapan elemen hidup 
alami dan proses tumbuh makhluk hidup yang diterapkan pada ruang. 
3. Area kamar mandi pada pola 4,5,6,12,13 yang berhubungan berhubungan 
penghawaan dan pencahayaan, elemen air dan tekstur alam, dan perlindungan visual 
pada area luar yang merupakan elemen yang dibutuhkan dalam ruang, sehingga 
mampu diterapkan secara alami dalam ruang.  
Tabel 4.46 Penerapan Pola Secara Alami Pada Ruang Kamar Mandi   
Pola yang diterapkan secara alami  
4,5,6,13 
Berhubungan dengan makhkuk hidup, elemen luar dan juga 
pencahayaan dan penghawaan  
       
Pola 1,2,3,7,9,10, pada pola 1,9,10 diterapkan secara buatan dalam ruang yang 
memiliki penyesuaian terhadap visual alam dan material yang diterapkan pada ruang. 
Pola 2,3, berhubungan dengan tekstur alami buatan yang menyesuaikan dengan 
fungsi dan kebutuhan ruang.  
Tabel 4.47 Penerapan Pola Secara Buatan Pada Area Kamar Mandi   
Pola yang diterapkan secara buatan  
2,3,9 1,10 
Material yang  dibuat menyerupai tekstur alami  Bentukan simetris berulang yang 
menggambarkan alam  
      
Pola 7 memerlukan penyesuaiaan dalam penerapan elemen hidup alami dalam ruang  
Pola 8 berhubungan dengan bentuk alam yang dinamis pada ruang yang memiliki 
konsep  ruang yang sederhana. pola 11 diterapkan dengan penyesaian terhadap 
adanya pemandangan alam secara luas pada fungsi privat, dan ruang dnegan batas 
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pandang yang terbatas. Pola 14 tidak diterapkan dalam ruang dengan tingkat 
keamanan yang tinggi yang terbatas pada penerapan risiko dalam ruang.  
4. Area Parkir termasuk ruang fungsi publik yang bersifat terbuka dan tidak memiliki 
batasan terkait elemen hidup dalam ruang. Pada pola 1,2,3,4,5,6,7,11,13,14 
menunjukkan pola yang berhubungan langsung dengan lingkungan alam 
disekitarnya, sehingga pola tersebuat mampu diterapkan dalam ruang secara alami 
yang dikelompokkan sebagai berikut:   
Tabel 4.48  Penerapan Pola Secara Alami Pada Area Parkir   
Pola yang diterapkan secara alami  
1,7,9 2,3 4,6,11,13,14 
Vegetasi dalam ruang Tekstur dan juga elemen 
bergelombang 
Pencahayaan penghawaan dan 
juga sebagai ruang luas dan 
lapang, dan tak terkontrol 
             
Pada pola 8,9, dan, 10 diterapkan secara buatan namun masih mengandung unsur 
alami yang direpresentasikan melalui bentuk simbolik dan simetris, serta material 
yang mendekatkan dengan alam yang ditemukan pada pelingkup ruang.  
Tabel 4.49 Penerapan Pola Secara Buatan Pada Parkir   
Pola yang diterapkan secara buatan  
8,10 9 
Bentukan berulang dan simbolik alami bentukan 
sarang lebah 
Material dari alam yang di kembangkan  
       
Pola 12 berupa elemen perlindungan yang diterapkan melalui penyesuaian dalam 
ruang komunal sebagai fungsi publik. Elemen perlindungan diterapkan di ruang 
publik yang masih memiliki sifat terbuka sehingga menghadirkan rasa aman dan 
akses visual ke lingkungan lainnya. 
Tabel 4.50 Penerapan Pola Dengan Penyesuaian Pada Area Parkir  
Pola yang diterapkan melalui penyesuaian  
12 
Ruang publik terbuka dengan fungsi perlindungan melalui pelingkup ruang.  
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5. Area dapur pada pola 2,3,5,12 pola yang berhubungan dengan elemen alami,tekstur, 
air  yang merupakan kebutuhan dasar yang diterapkan dalam ruang. Mampu 
diterapkan secara alami dengan fungsi publik.  
Tabel 4.51 Penerapan Pola Secara Alami Pada Area Dapur   
Pola yang diterapkan secara alami  
2,3 5,12 
Material dan tekstur buatan 
menyerubai tekstur alami    
Keberadaan sistem air dan juga fungsi perlindungan 
ruang yang tidak dialui oleh sirkulasi  
    
Pola 1,4,6,8,9,10 diterapkan secara buatan dalam ruang, pola 1,9 pada ruang dapur 
memiiki batasan dalam penerapan unsur alam yang diterapkan secara alami dalam 
ruang, sehingga pola diterapkan secara buatan melalui ornamen dan pembentuk 
ruang. Pada pola 8,dan 10 diterapkan secara buatan namun masih mengandung unsur 
alami yang direpresentasikan dengan bentuk simbolik dan simetris yang diterapkan 
pada pelingkup ruang, pola 4 dan 6 berhubungan dengan pencahayaan dan 
penghawaan pada elemen pembentuk ruang.  
Tabel 4.52 Penerapan Pola Secara Buatan Pada Area Dapur   
Pola yang diterapkan secara buatan  
Pola 1,8,9,10  4,6 
Bentukan simbolik dan simetris berulang 
dari vegetasi buatan pada ornamen dinding  
Penghawaan dan pencahayaam buatan yang berasal 
dar ruangan lain yang terhubung dnegan area parkir  
        
Pola 7 pada area dapur memiliki batasan pada penerapan elemen yang berhubungan 
dengan proses hidup dan makhluk hidup secara alami dalam ruang yang berkaitan 
dengan fungsi dan risiko pada penerapan pola. Pada 11, diterapkan dalam ruang 
melalui penyesuaian terkait pada fungsi ruang dengan pemandangan yang luas, pola 
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13,14 terkait misteri dan juga risiko yang dihadirkan dalam ruang yang memerlukan 
penyesuaian dalam proses penerapan yang mempengaruhi fungsi ruang,  
Dari hasil analisis penerapan pola pada ruang interior rumah indekos untuk lebih 
memperhatikan terkait penerapan pola 7 dalam ruang privat.  Pola 7 yang berhubungan 
dengan elemen hidup alami dan proses tumbuh makhluk hidup secara nyata dalam 
ruang terbatas dan tidak diterapkan dalam ruang pada fungsi privat.   
Hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan penerapan pola biophilic design 
paling banyak pada rumah indekos Keputih Jilid 6   
Sesuai dengan informasi yang diberikan arsitek perancang bahwa pada rumah 
indekos Keputih Jilid 6 lebih maksimal dalam proses penerapan pola biophilic design 
dengan hasil kolaborasi desain rumah indekos yang telah dirancang arsitek 
sebelumnya. 
Penerapan pola biophilic design dengan fungsi rumah indekos pada ruang yang 
bersifat publik memiliki penerapan paling tinggi seperti area komunal dan area parkir. 
Sebaliknya, penerapan paling rendah lebih kepada ruang ruang dengan tingkat privasi 
tinggi yakni area kamar tidur dan area kamar mandi. Arsitek perancang menjelaskan 
penerapan pola biophilic design paling maksimal pada ruang publik penerapan pola 
dengan menekankan konsep biophilic design yang “memanusiakan manusia” yang 
menciptakan ruang interaksi dan berhubungan secara langsung dengan alam melalui 
ruang. Penerapan elemen hidup terhadap ruang publik tidak memiliki penyesuaian dan 
batasan yang kompleks. Sebaliknya, ruang dengan tingkat privasi tinggi memerlukan 
batasan dan penyesuaian terhadap penerapan elemen hidup dan memperhatikan risiko 
penerapan dalam ruang. 
Pada rumah indekos Keputih Jilid 2 ini lebih di pengaruhi oleh ruang komunal 
dan dengan konsep terbuka dan mengekspose lebih keluar bangunan melalui 
pengoptimalan void dan elemen berongga yang menghubungkan langsung dengan 
lingkungan alam yang ada di sekeliling bangunan.  
Pada rumah indekos Keputih Jilid 6 di pengaruhi oleh bentukan fasad yang 
tertutup yang menyelimuti sebagian besar fasad bangunan. Pengoptimalan pada desain 
biophilic lebih ke dalam bangunan dengan menghadirkan vegetasi yang tersebar secara 
merata, void dan elemen berongga yang menembus tiap lantainya.  
Arsitektur Biophilic merupakan kristalisasi dari 3 prinsip hijau ” respect for user, 
respect for site dan energy efficiency” yang secara sinergis dengan penerapan green 
205 
 
building, yang berkaitan dengan penghawaan, pencahayaan ventilasi alami, dan view, 
kualitas udara dalam dan luar, tanaman, air serta mengaburkan batasan antara 
bangunan dan landskapnya, dan menghadirkan elemen hidup dan lingkungan sekitar. 
Pola yang paling dominan dan berhubungan dengan lingkungan alami adalah 
pola 1,2,3,4,5,6,7,11,13,14 yang mampu diterapkan dalam  fungsi publik, dan pada 
pola 8,9,10,12, diterapkan secara buatan yang ditemukan pada elemen pembentuk dan 
pelingkup ruang dan bangunan yang menyesuaikan dengan fungsi ruang.  
Hasil analisis menunjukkan pola biophilic design yang dominan diterapkan 
dalam keseluruhan ruang bangunan dapat dikelompokkan berdasarkan tiga kategori 
utama yang mengacu pada (Browning W, 2014) sebagai berikut:  
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= Kategori Pengelompokan Pola Nature In The Space  
 =  Kategori Pengelompokan Pola Natural Analogues  
 =  Kategori Pengelompokan Pola Nature Of The Space  
= Pola Dominan Pada Kategori Pengelompokan Nature In The Space   
= Pola Dominan Pada Kategori Pengelompokan Natural Analogues  






Data tabel di atas menunjukkan bahwa pada rumah indekos Keputih Jilid 2 
dalam kategori pengelompokan nature in the space menunjukkan pola paling dominan 
adalah pola 2,4,5,6 pola tersebut terkait dengan kebutuhan ruang yang ditangkap oleh 
unsur alami yang dirasakan oleh panca indra, penghawaan, air dan juga pencahayaan.  
 Pada rumah indekos Keputih Jilid 2 kategori pengelompokan natural analogues 
menunjukkan pola paling dominan adalah pola 9 pola tersebut terkait dengan material 
yang mendekatkan dengan alam melalui konsep ruang yang bersifat unfinished.  
Keputih Jilid 2 kategori pengelompokan nature of the space pola paling dominan 
adalah pola 13 yang diterapkan pada ruang melalui elemen pecahayaan dan 
penghawaan.  
Pada rumah indekos Keputih Jilid 6 dalam kategori pengelompokan nature in 
the space menunjukkan pola paling dominan adalah pola 1,2,5,6, pola tersebut terkait 
dengan kebutuhan dasar ruang yakni elemen hidup, penghawaan, air dan juga 
pencahayaan.  
Keputih Jilid 6 kategori pada pengelompokan natural analogues menunjukkan 
pola paling dominan adalah pola 9 dan 10. Pola 9 melalui bahan material pada konsep 
ruang yang bersifat unfinished yang mendekatkan dengan alam melalui tekstur. Pola 
10 melalui elemen dekorasi yang terbentuk dari ornamen yang diterapkan pada elemen 
pembentuk interior ruang. 
Keputih Jilid 6 kategori pengelompokan nature of the space menunjukkan pola 
paling dominan adalah pola 12,13,dan14. Pola 12 berkaitan fungsi perlindungan ruang 
yang lebih menegkspose kedalam dan tertutup terhadap lingkungan luar, pola 13 
ditunjukkan dari pengoptimalan batas pandang dalam desain pada fungsi pecahayaan 
dan penghawaan, dan pola 14 yang berhubungan dengan risiko ruang dalam bangunan 
yang hadir ruang melalui design ornamen yang dominan dan kesan tembus pandang 
dan transparan pada lantai grill besi pada fungsi ruang publik.     
Dapat disimpulkan bahwa pembagian 3 kategori dalam 14 pola pada 
pengelompokan nature in the space penggunaan elemen alami diterapkan secara  
dominan pada fungsi ruang publik secara alami, dan secara buatan pada fungsi ruang 
privat terkait batasan dan fungsi yang membatasi elemen hidup alami.  
 Kategori nature analoguse yang lebih mengacu pada analogi dengan bentuk dan 
desain alami sehingga lebih dominan diterapkan secara buatan pada elemen pelingkup 
dan pembentuk ruang.  
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Pada kategori nature of the space cenderung lebih berhubungan kepada elemen 
alami yang memberikan kesan mendekatkan dengan alam, sehingga dalam 
penerapannya lebih dominan diterapkan dalam fungsi ruang publik melalui desain 
buatan yang bertujuan untuk lebih mendekatkan dengan alam.   
Rumah indekos Keputih Jilid 2 dan Keputih Jilid 6 bangunan menunjukkan suatu 
adaptasi dan penyesuaian dengan melihat suatu fungsi dan kegunaan pola dalam ruang. 
penerpan pola biophilic design melalui beberapa pertimbangan yakni :  
1. Fungsi rumah indekos yang memiliki batasan terhadap ruang, utamanya pada fungsi 
dan tingkatan zona privat yang tinggi. Memperhatikan apakah pola meningkatkan 
kualitas dan fungsi dalam ruang.  
2. Penerapan secara alami dan buatan juga memperhatikan pola yang diterapkan 
dalam ruangg, dalam penerapan pola biophilic design apakah berdampak pada 








Gambar 4.51 Penerapan Pola Berdasarkan Tiga Kategori Utama Pola Biophilic Design. 
Nature in the space  
(pola 1- pola 7)  
Nature Analogues  
( pola 8-pola 10 )  
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Gambar 4.52 Diagram Simpul-Simpul Pembahasan   
Dari data table di atas menunjukkan penerapan pola biophilic design paling maksimal pada rumah indekos Keputih Jilid 6. Penerapan 
pola biophilic design secara alami diterapkan dalam ruang dengan fungsi publik, diterapkan secara buatan pada ruang privat, dalam 
pembagian 3 kategori utama pola biopilic design yang menunjukkan bahwa penerapan pola paling dominan pada area publik diterapkan 
secara alami, dan secara buatan pada ruang privat pada kategori pengelompokan nature in the space. Penerapan pola secara buatan dan 
memerlukan penyesuaiaan pada kategori pengelompokan natural analogues. Penerapan melalui penyesuaiaan dan mampu diterapkan secara 
alami dalam fungsi ruang publik pada kategori pengelompookan pola nature of the space.  
Penerapan Pola 
Secara Maksimal  
Penerapan Pola 
Secara Maksimal  
Penerapan Pola 
Secara Maksimal  
Jumlah keseluruhan 
pola yang diterapkan  
Jumlah keseluruhan 
pola yang diterapkan  
Hasil Analisis Penerapan Pola Rumah Indekos Keputih Jilid 2  
Mengacu pada tabel hasil analisis yang dilakukan pada 
kedua objek bangunan, terhadap beberapa komponen yang 
harus dijelaskan pada tabel dengan acuan sebagai berikut:  
1.Melihat penerapan pola interior biophilic design yang 
diterapkan pada kedua objek bangunan rumah indekos  
2.Bangunan yang menerapkan pola paling dominan untuk 
fungsi rumah indekos  
3.Pembagian 14 pola biophilic design menjadi 3 kategori 
kategori utama yang mengacu pada (Browning W, 2014) 
4.Melihat penerpan pola interior biophilic design yang 
diterapkan secara alami dan buatan pada masing-masing 
ruang 
5.Melihat hubungan antara penerapan pola biophilic design 
secra alam, butan, maupun yang membutuhkan 
penyesuaiaan berdasrkan 3 kategori utama pola biophilic 
design.  
 
Hasil Analisis Penerapan Pola Rumah Indekos Keputih Jilid 6 
Keterangan  
= Fungsi Ruang Publik   
 




Interpretasi pembahasan hasil analisis yang membahas tentang penerapan 14 pola 
biophilic design pada interior rumah indekos Keputih Jilid 2 dan rumah indekos Keputih Jilid 
6 menghasilkan simpul-simpul temuan sebagai berikut: 
1. Bangunan yang menerapkan pola biophilic design paling dominan adalah rumah 
indekos Keputih Jilid 6 dengan menunjukkan 2 ruangan yang menerapkan pola secara 
maksimal pada ruang komunal dan area parkir. 
2. Pada rumah indekos Keputih Jilid 2 menunjukkan bahwa penerapan paling maksimal 
pada fungsi ruang publik (ruang komunal) dengan total penerapan pola biophilic design, 
dan pada rumah indekos Keputih Jilid 6 penerapan pola biophilic design paling 
maksimal pada fungsi ruang publik (ruang komunal dan area parkir) dengan penerapan 
14 pola biophilic design dalam ruangnya. 
3. Penerapan minimal pola biophilic design terjadi pada tingkatan ruang dengan privasi 
tinggi, penerapan paling maksimal penerapan pola biophilic design pada ruang dengan 
privasi rendah. 
4. Penerapan pola biophilic design pada ruang bangunan menunjukkan pola yang 
diterapkan secara alami, secara buatan dan melalui penyesuaian, dari hasil analisis 
diperoleh pola 1,2,3,4,5,6,7,11,13,14 diterapkan secara alami pada ruang publik dan 
diterapkan secara buatan pada ruang privat, dan pada pola 8,9,10,12, diterapkan secara 
buatan yang ditemukan pada elemen pembentuk dan pelingkup ruang, penerapan pola 
secara alami dan buatan menyesuaikan fungsi dan juga batasan ruang. 
5. Jika dikaitkan dengan tiga kategori utama pola biophilic design, menunjukkan bahwa 
pada kategori nature in the space mengacu pada penggunaan elemen alam secara nyata 
sehingga diterapkan paling dominan pada fungsi ruang publik yang diterapkan secara 
alami, dan secara buatan pada fungsi ruang privat terkait batasan ruang rumah indekos 
yang membatasi elemen hidup alami pada ruang. Pada kategori nature analogues yang 
lebih mengacu pada analogi dengan bentuk dan desain yang mendekatkan dengan alam 
sehingga lebih dominan diterapkan secara buatan pada elemen pelingkup dan 
pembentuk ruang dengan fungsi publik dan privat melalui beberapa penyesuaian terkait 
penggunaan elemen yang berhubungan dengan fungsi dan batasan ruang. Pada kategori 
nature of the space cenderung lebih kepada elemen secara buatan melalui tatanan spasial 
ruang  melalui bentuk dan desain yang dibuat untuk mendekatkan dengan alam sehingga 
dalam penerapannya lebih dominan diterapkan dalam fungsi ruang publik.  
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6. Perlunya perhatian khusus pada penerapan pola 7 yang berhubungan dengan elemen 
hidup dan proses tumbuh makhluk hidup yang hadir secara alami dalam ruang, 
khususnya pada ruang privat yang yang memiliki batasan dalam penerapan elemen 
hidup alami yang diterapkan secara terbatas dan tidak mampu diterapkan dalam ruang 
tertentu.  
7. Pada rumah indekos Keputih Jilid 2 pola dominan yang diterapkan dalam kategori 
pengelompokan nature in the space adalah pola 2,4,5,6 terkait dengan kebutuhan ruang 
yang diterapkan pada elemen pelingkup. Pola dominan dalam kategori pengelompokan 
natural analogues adalah pola 9 yang berhubungan dengan material alam yang 
diterapkan diseluruh ruan dalam bangunan. Pola dominan dalam kategori 
pengelompokan nature of the space adalah pola 13 pola dalam penerapan pola lebih 
kepada elemen penghawaan dan pencahayaan pada elemen pembentuk ruang.  
8. Pada rumah indekos Keputih Jilid 6 pola dominan yang diterapkan dalam kategori 
pengelompolan nature in the space adalah pola 1,2,5,6 pola tersebut terkait dengan 
kebutuhan dasar ruang yakni elemen hidup, penghawaan alami, air dan juga 
pencahayaan. Pola dominan dalam kategori pengelompokan natural analogues adalah 
pola 9 dan pola 10 terkait material alami dan bentukan simbolik yang menyerupai 
bentukan alam yang diterapkan pada elemen pelingkup dan pembentuk ruang. Pola 
dominan dalam kategori pengelompokan nature of the space adalah pola 12,13,14 yang 
berhubungan dengan desain yang mendekatkan dengan alam melalui tatanan spasial 
dalam bentuk dan desain bangunan.  
9. Melalui hasil kolaborasikan analisis pada kedua objek penelitian didapatkan hasil bahwa 
pola paling dominan diterapkan pada fungsi indekos dalam kategori nature in the space 
adalah pola 5 dan 6, kategori pengelompokan natural analogues pola 9 dan pada 
kategori pengelompokan nature of the space adalah pola 13, yang mampu diterapkan 
pada keseluruhan ruang interior bangunan pada kedua objek penelitian yakni rumah 






5.1. Kesimpulan  
Pada bab ini peneliti akan menyimpulkan hasil penelitian dari identifikasi penerapan 
biophilic design pada interior rumah indekos Keputih Jilid 2 dan rumah indekos Keputih Jilid 
6, Sukolilo, Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan penerapan 14 pola biophilic design pada 
interior rumah indekos menunjukkan bahwa semua pola biophilic design dapat diterapkan 
dalam fungsi rumah indekos.  
Bangunan yang menerapkan pola biophilic design paling dominan adalah rumah indekos 
Keputih Jilid 6 dengan menunjukkan 2 ruangan yang menerapkan 14 pola biophilic design 
secara maksimal pada ruang komunal dan area parkir.  
Penerapan pola biophilic design dengan fungsi rumah indekos lebih dominan ditemukan 
pada ruang publik yakni ruang-ruang komunal (ruang bersama), dan diterapkan secara terbatas 
pada ruang-ruang yang bersifat privat (kamar tidur dan kamar mandi) dalam kedua bangunan.  
Melalui tiga kategori pola biophilic design pada penerapan kategori nature in the space 
mampu diterapkan secara alami pada fungsi ruang publik, dan diterapkan secara buatan pada 
fungsi ruang privat. Pada kategori natural analogoes diterapkan secara buatan dan memerlukan 
penyesuaiaan pada interior ruang. Pada kategori nature of the space lebih kepada pola yang 
diterapkan secara alami pada fungsi ruang publik dan diterapkan secara buatan pada fungsi 
ruang privat.  
 Pola biophilic design pada kategori nature in the space (pola 1 sampai dengan 7) 
penerapan pola dominan yang diterapkan dalam kedua objek penelitian adalah pola 5,6 yang 
berhubungan dengan elemen air dan juga pencahayaan yang diterapkan secara alami dan butan 
menyesuaikan dengan fungsi ruang.  
Pada kategori natural analogoes (pola 8 sampai dengan 10) menunjukkan penerapan pola 
dominan yang diterapkan dalam kedua objek penelitian adalah pola 9 yang berhubungan dengan 
material yang diterapkan secara buatan melalui rancangan elemen pelingkup ruang.  
Pada kategori nature of the space (pola 11 sampai dengan 14), pola dominan yang 
diterapkan dalam kedua objek penelitian adalah biophilic design pada rumah indekos adalah 
pola 13 yang berhubungan dengan misteri yang ditunjukkan dari desain pencahayaan dan 
penghawaan ruang yang diterapkan secara buatan melalui rancangan elemen pembentuk ruang.  
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5.2. Saran  
Beberapa saran yang diajukan penulis berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
sebagai berikut:  
1. Bagi peneliti, penelitian dengan penerapan pola biophilic design ini memiliki potensi 
untuk lebih dikembangkan lagi utamanya pada bagian interior ruang yang memiliki 
manfaat healing environment bagi pelaku bangunan. Penelitian selanjutnya mungkin 
bisa menggunakan jenis objek penelitian dengan fungsi bangunan yang berbeda, dan 
mampu menunjukkan contoh penerapan pola biophilic design pada bangunannya. 
Penelitian selanjutnya juga mampu memberikan sebuah contoh aplikasi dalam 
penerapan biophilic design dengan fungsi bangunan yang lebih beragam terkait 
pemahaman tentang lingkungan binaan dengan konsep penerapan pola biophilic 
design. Penelitian selanjutnya juga bisa dilakukan dengan mengambil topik yang 
lebih beragam yang berhubungan dengan objek hidup yakni pelaku bangunan dalam 
penerapan pola biophilic design dengan mengkaji lebih dalam terhadap pelaku 
bangunan yang berhubungan dengan manfaat dan juga presepsi yang didapat dari 
penerapan pola biophilic design, apakah persepsi pengguna dalam penerapan pola 
biophilic design sama dengan presepsi perancang konsep biophilic design.  
2. Bagi pengguna bangunan, untuk lebih menjaga elemen pola biophilic design pada 
bangunan yang digunakan sehingga mampu merasakan dampak dari adanya 
bangunan yang lebih spesifik menerapkan pola biophilic design untuk kelangsungan 
hubungan alam dan manusia yang lebih baik dalam lingkup bangunan.  
3. Untuk pihak pengelola, ditemukannya beberapa elemen yang berubah pada konsep 
bangunan sehingga disarankan untuk lebih menjaga pada unsur pembentuk dan 
elemen desain dan berhubungan dengan konsep biophilic design, jika memungkinkan 
terjadinya perubahan maka perlunya pertimbangan terkait dengan penggunaan 
biophilic design agar bangunan tidak kehilangan identitasnya sebagai bangunan yang 
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